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 Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan faktor internal dan eksternal 
penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 1 Padas 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 
26 siswa kelas IV, guru, petugas perpustakaan, dan lima orang tua siswa. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 
keabsahaan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) faktor internal penyebab rendahnya 
minat membaca siswa kelas IV terdiri dari: a) kemampuan membaca  meliputi 
3,85% siswa kurang jelas artikulasi dalam pengucapan katanya, 15,38% siswa 
masih salah pengucapan kata dalam satu kalimat, dan 65,38% siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami makna bacaan. b) kurangnya kebiasaan 
membaca yaitu tidak meluangkan waktu untuk membaca, membaca atas perintah 
guru, 92,30% siswa jarang mengunjungi perpustakaan, dan belum memiliki 
insiatif untuk mencari bacaan. 2) Faktor eksternal penyebab rendahnya minat 
membaca terdiri dari: a) lingkungan sekolah kurang mendukung yaitu budaya 
membaca di sekolah masih rendah, program literasi belum berjalan maksimal, 
kurangnya slogan membaca, dan mading jarang diperbarui. b) peran perpustakaan 
belum maksimal yaitu kondisi perpustakaan kurang terawat, pelayanan 
perpustakaan kurang maksimal, dan tata ruang perpustakaan kurang rapi. c) 
keterbatasan buku/bahan bacaan meliputi kurangnya ketersediaan buku 
pengetahuan, kemampuan siswa dalam membeli buku masih rendah, dan siswa 
tidak memiliki koleksi buku di rumah. d) pembelajaran yang diterapkan guru yaitu 
dominan mengerjakan soal dan jarang memanfaatkan perpustakaan. e) lingkungan 
keluarga kurang mendukung yaitu budaya membaca di keluarga masih rendah dan 
sebagian besar orang tua jarang mengajak siswa ke toko buku karena latar 
belakang pendidikan dan ekonomi yang rendah. f) pengaruh menonton televisi 
dan bermain handphone meliputi siswa  menggunakan waktu luang di rumah 
untuk menonton televisi  dan untuk bermain games di handphone. 
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 The research aims at describing the internal and external cause low interest 
in reading of fourth grade students in  SD N 1 Padas Klaten.  
 This research was a descriptive research. The subject of this research were 
4th grader students, teacher, librarian, and parents. The technique of data 
collectin used observation, interview, and documentation. Data were analyzed 
using descriptive qualitative. The data checking technique used sources and 
technique triangulation. 
 The result of this research shows 1) the internal factors that cause low 
reading interest of 4th grade students of SD N 1 Padas consists of a) the reading 
ability that is 3,85% of students less clear articulation, 15,38% of students still 
wrong in pronunciation of word and 65,38% of students difficulty understanding 
reading contents. b) lack of reading habit include not taking the time to read, 
reading as instructed by the teacher,  92,30% of students rarely visit the library to 
read books, and have no initiative to look for reading materials. 2) The external 
factors that cause low reading interest students consist of a) the school 
environtment is less consist of low school reading culture include literacy 
program is not running maximally, lack of reading slogan, school magazine is 
rarely upadated and there is no special place to read. b) The role of  library is not 
maximed  include the condition of the library is less well maintained, he service of 
librarian less than the maximum, and the spatial less tidy. c) Limited reading 
materials for students include lack of reading materials required students,low 
students abality to buy books, and students have no book collection. d) Learning 
applied by teh teacher consist of dominant exercise questions, and rarely use 
library. e) The family is less suportive consist of reading culture in the family 
environment is still low and most of parents rarely take students to the bookstore 
or buy books for students. The influence of television and mobile phones consists 
of the intensity of students in watching television quite often and the use of mobile 
phones to play games. 
 
































“Ada banyak cara kecil untuk meluaskan dunia anak-anak. Cintai buku adalah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Membaca merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
belajar. Putra (2008: 129) menyatakan bahwa budaya membaca atau reading habit 
suatu bangsa sering menjadi tolak ukur kemajuan atau peradaban suatu bangsa. 
Budaya membaca yang tinggi menunjukkan perkembangan perbadaban serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada masyarakatnya. Seiring dengan hal tersebut, 
beberapa negara maju di dunia menjadikan membaca sebagai salah satu kegiatan 
yang tidak lepas dari kehidupan mereka. Membaca menjadi sarana untuk 
mempelajari dunia yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas 
pengetahuan, bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan 
bacaan (Somadayo, 2011: 1). 
 Membaca dianggap sebagai kegiatan yang penting karena dengan membaca 
seseorang akan memperoleh wawasan yang berguna untuk meningkatkan 
kecerdasannya, sehingga mereka siap dalam menghadapi tantangan ke depan. 
Seseorang yang rajin membaca akan terbuka cakrawala pemikirannya. Membaca 
menjadi sarana untuk memperoleh beragam informasi yang sekarang ini tersaji 
dalam bahan bacaan seperti majalah, surat kabar, buku pengetahuan, dan lain-lain. 
Dengan demikian, membaca penting untuk semua orang tak terkecuali untuk 
siswa sekolah dasar.  
 Proses pembelajaran di sekolah selalu melibatkan siswa dalam kegiatan 
membaca. Manfaat membaca untuk siswa sekolah dasar besar yaitu membantu 
siswa mempelajari berbagai pengetahuan, menambah informasi, dan menambah 
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kosa kata siswa. Membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang perlu 
dimiliki oleh siswa disamping tiga keterampilan berbahasa lainnya. Kegiatan 
membaca bagi siswa tidak hanya dilakukan pada saat pembelajaran di kelas saja 
melainkan dapat dilakukan di perpustakaan sekolah pada waktu luang. Kegiatan 
membaca juga dapat dilakukan di rumah dengan arahan dari orang tua.   
 Membiasakan kegiatan membaca pada siswa tentu tidak mudah, agar siswa 
terbiasa melakukan kegiatan membaca maka dibutuhkan minat membaca. Rahim 
(2008: 28) mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca. Siswa yang mempunyai minat membaca 
yang kuat akan terlihat pada kesediannya dalam meluangkan waktu untuk sering 
melakukan aktivitas membaca. Siswa yang dalam dirinya belum mempunyai 
minat membaca yang kuat maka membaca tidak akan menjadi suatu kegiatan yang 
penting untuk dilakukan.  
Siswa sekolah dasar perlu ditumbuhkan minat membaca dalam dirinya 
karena membaca merupakan keterampilan yang mendasari tingkat pendidikan 
selanjutnya. Menyadari pentingnya minat membaca bagi siswa, sekolah-sekolah 
berusaha meningkatkan minat membaca siswa melalui berbagai kegiatan seperti 
disediakannya perpustakaan sekolah, mengadakan program yang berkaitan dengan 
membaca, memperbanyak buku-buku pengetahuan dan juga buku cerita dengan 
tujuan untuk merangsang siswa senang membaca.  
Kenyataannnya Indonesia menjadi salah satu negara berkembang dengan 
minat baca masyarakatnya yang masih rendah. Pikiran Rakyat terbitan tanggal 17 
Maret 2017 menyebutkan bahwa berdasarkan studi "Most Littered Nation In the 
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World" yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada 2016 lalu, 
Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat 
membaca. Pada tingkat pendidikan dasar, kebiasaan membaca anak-anak masih 
rendah (Putra, 2008: 131). Hal ini perlu mendapat perhatian khusus dari semua 
pihak agar masalah minat membaca dapat segera teratasi. Prasetyono (2008: 21) 
menyatakan bahwa rendahnya minat membaca pada anak disebabkan oleh 
beberapa hal, seperti judul dan isi buku yang kurang menarik, harga buku mahal, 
sehingga bagi mereka yang berpenghasilan pas-pasan tidak mampu membeli buku 
untuk memenuhi kebutuhan membaca.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait minat membaca yang 
dilakukan pada bulan Desember di SD Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten ditemukan permasalahan yaitu minat membaca siswa di SD N 
1 Padas masih rendah. Dari beberapa kelas, peneliti memfokuskan pada 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Rendahnya minat membaca siswa 
ditunjukkan dengan siswa yang kurang tertarik mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca maupun meminjam buku. Siswa juga belum mempunyai rasa senang 
terhadap buku/bahan bacaan yang ada disekitar mereka.  
Pada saat siswa diminta untuk membaca buku 15 menit sebelum 
pembelajaran limabelas siswa tidak antusias dalam membaca buku, lima dari 26 
siswa hanya membolak-balik halaman buku. Siswa rata-rata tidak mampu 
menggunakan waktu limabelas menit untuk sungguh-sungguh membaca buku, 
sebelas siswa lebih memilih mengobrol dengan temannya sehingga ketika 
diberikan pertanyaan terkait isi bacaan sekitar empatbelas siswa tidak mengetahui 
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isi bacaan. Siswa kurang mengutamakan aktivitas membaca dalam kesehariaanya, 
ketika siswa memiliki waktu luang seperti jam kosong siswa belum mau 
menggunakan waktunya untuk membaca materi di buku. Siswa juga belum 
memiliki inisiatif untuk membaca buku pelajaran atas kemauannya sendiri. 
Biasanya siswa baru membaca ketika diperintahkan oleh guru. Guru kelas 
mengemukakan bahwa minat membaca siswa kelas IV memang masih rendah. 
Rendahnya minat membaca pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 
dalam diri siswa tersebut, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
berasal dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan, baik dari lingkungan 
keluarga maupun lingkungan sekolah. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab 
rendahnya minat membaca pada siswa maka dapat dicari solusi yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut agar kedepannya siswa mempunyai minat membaca 
buku. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat ditentukan identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Minat membaca siswa kelas IV di SD Negeri 1 Padas masih rendah. 
2. Pada saat diminta membaca buku 15 menit sebelum pembelajaran limabelas 
siswa tidak antusias dalam membaca buku. 




C. Fokus Masalah 
 Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 
masalah penelitian pada identifikasi masalah nomor tiga yaitu belum diketahui 
faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV 
SD N 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apa saja faktor 
internal dan faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV 
SD N 1  Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor internal dan 
faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD N 1 
Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru, dapat memperoleh masukan mengenai faktor-faktor penyebab 
rendahnya minat membaca siswa sehingga guru dapat mengaplikasikan 
pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan minat baca siswa. 
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2. Bagi sekolah, memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab 
rendahnya minat membaca sehingga pihak sekolah dapat mencari solusi 














































A. Kajian Pustaka 
1. Minat Membaca 
 Minat siswa terhadap sesuatu tidak muncul begitu saja, tetapi melalui 
beberapa tahapan yang berkelanjutan. Minat memiliki pengaruh bagi siswa dalam 
melakukan suatu hal atau aktivitas tertentu. Dalam melakukan aktivitas membaca, 
tentunya siswa membutuhkan minat membaca. Rahim (2008: 28) mengemukakan 
bahwa minat membaca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
terlihat pada kesediannya dalam meluangkan waktu untuk sering melakukan 
aktivitas membaca atas kesadaran dirinya. Sebaliknya, seseorang yang 
mempunyai minat membaca rendah tidak akan meluangkan waktu untuk 
membaca atas kesadaran dirinya.  
 Darmono (2014: 182) yang mengutarakan bahwa minat membaca 
merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu 
terhadap membaca. Orang yang memiliki minat membaca tinggi senantiasa 
mengisi waktu luang dengan membaca. Orang yang demikian senantiasa haus 
terhadap bahan bacaan. Namun, bagi orang yang memiliki minat membaca 
rendah, tidak akan mau mengisi waktu luang dengan membaca. 
 Pendapat lain, Dalman (2013: 141) mengungkapkan bahwa minat membaca 
merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka 
menemukan makna tulisan dan menemukan informasi untuk mengembangkan 
intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan senang yang 
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timbul dari dalam dirinya. Minat membaca dapat diartikan sebagai keinginan yang 
kuat dari seseorang untuk membaca dengan berbagai tujuan. Oleh karena itu, 
semakin tinggi minat membaca seseorang, maka semakin kuat keinginnnya untuk 
membaca.  
 Berdasarkan hasil kajian, minat membaca merupakan suatu keinginan yang 
kuat disertai usaha-usaha yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan 
membaca. Minat membaca akan mengarahkan siswa untuk membaca atas 
kemauannya sendiri dan rasa senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat 
membaca biasanya muncul karena adanya pemikiran bahwa dengan membaca 
dapat memberikan keuntungan bagi dirinya, misalnya untuk menemukan makna 
tulisan, menambah informasi dan untuk mengembangkan intelektualitas.  
 Siswa yang mempunyai minat membaca yang tinggi akan terlihat pada 
kesediannya dalam meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas membaca tanpa 
ada yang menyuruh. Siswa yang demikian senantiasa haus terhadap bahan bacaan. 
Sebaliknya, siswa yang mempunyai minat membaca rendah tidak akan mengisi 
waktu luang dengan membaca dan biasanya mereka hanya membaca karena 
diperintahkan oleh orang lain. Siswa yang mempunyai minat membaca rendah 
belum memiliki kesadaran tentang pentingnya kegiatan membaca dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Pada siswa sekolah dasar yang mempunyai minat membaca tinggi 
ditunjukkan dengan meluangkan waktunya untuk membaca materi atau 
pengetahuan yang tersedia di bahan bacaan seperti buku paket atau LKS yang 
dimiliki. Siswa juga tertarik membaca buku-buku yang tersedia di perpustakaan 
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sekolah sebagai sarana untuk menambah pengetahuan. Sebaliknya, bagi siswa 
sekolah dasar yang minat membacanya rendah maka mereka malas menggunakan 
waktu luangnya untuk membaca dan memilih melakukan aktivitas lainnya, 
biasanya siswa baru membaca jika diperintahkan oleh gurunya.  
 
2. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca 
 Rendahnya minat membaca pada sswa tidak terjadi begitu saja, melainkan 
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Prasetyono (2008: 29) menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi rendahnya minat membaca pada siswa adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam siswa, faktor internal penyebab rendahnya minat membaca siswa adalah 
sebagai berikut. 
a. Kemampuan membaca 
 Tampubolon (1990: 7) mengungkapkan bahwa kemampuan membaca 
adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan secara keseluruhan. 
Kemampuan membaca setiap siswa tentu berbeda-beda. Menurut 
Shofaussamawati (2014: 53) kemampuan membaca yang dimiliki oleh anak 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat membaca anak 
karena kemampuan membaca yang belum baik dapat menghambat keberhasilan 
membaca. Hasil penelitian yang dilakukan Tim Program of International Student 
Assesment (PISA) Badan Penelitian dan Pengembangan Depdikan menunjukkan 
kemahiran membaca anak di Indonesia sangat memprihatinkan sekitar 37,6 persen 
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hanya bisa membaca tanpa menangkap maknanya dan 24,8 persen hanya bisa 
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan. 
b. Kebiasaan membaca  
 Soeatimah (Idris & Ramdani, 2015: 27) mengungkapkan bahwa siswa yang 
mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca tentunya memiliki minat terhadap 
buku/bacaan. Intensitas/jumlah waktu yang diperlukan siawa yang suka membaca 
dengan yang tidak suka membaca tentu berbeda. Siswa yang gemar membaca 
dalam satu hari akan meluangkan waktu untuk membaca lebih banyak daripada 
anak yang tidak suka membaca. Ciri-ciri siswa yang gemar membaca apabila ada 
waktu luang akan memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku/bacaan. 
Dalam lingkungan sekolah, siswa yang gemar membaca apabila ada waktu luang 
akan dipergunakan untuk membaca baik di kelas ataupun perpustakaan sekolah. 
Hal ini berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai minat membaca yang tinggi, 
apabila ada waktu luang siswa tersebut akan menggunakan waktu luangnya untuk 
kegiatan yang lain  seperti bermain dan lain sebagainya. 
 Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa merupakan 
faktor yang berasal dari luar diri siswa, berikut ini penjelasan dari faktor eksternal 
penyebab rendahnya minat membaca siswa: 
a. Lingkungan sekolah 
 Soeatimah (Idris & Ramdani, 2015: 29) menyatakan bahwa sekolah 
memiliki peran yang besar terhadap usaha menumbuhkan dan membina minat 
baca anak. Bimbingan dari para pendidik di sekolah dapat mendorong siswa 
mempunyai minat membaca. Misalnya, siswa akan lebih berminat membaca buku 
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jika ia diberi tugas oleh gurunya untuk membaca sebuah buku ataupun apabila 
sebuah sekolah menetapkan peraturan kepada siswanya untuk wajib membaca 
buku setiap hari maka siswa dari sekolah tersebut akan mempunyai minat baca 
yang lebih tinggi dari siswa sekolah lain. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang 
kurang mendukung tumbuhnya minat membaca menyebabkan siswa tidak 
mempunyai kebiasaan membaca dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Perpustakaan  
 Wahyuni (2010: 181) mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya minat 
membaca siswa adalah minimnya jumlah perpustakaan yang memadai. Kondisi 
dari perpustakaan yang ada di sekolah mempengaruhi minat baca siswa. Siswa 
akan lebih tertarik mengunjungi perpustakaan jika perpustakaan yang ada di 
sekolah tersebut mempunyai ruangan yang nyaman, bersih, dan rapi. 
 Menurut data Deputi Pengembangan Perpustakaan Nasional RI (PNRI) dari 
sekitar 300.000 SD sampai SLTA, baru sampai 5% yang memiliki perpustakaan 
yang layak. Bahkan, hanya 1% dari 260.000 SD yang mempuyai perpustakaan. 
Selain itu, diketahui juga baru sekitar 20% dari 66.000 desa/kelurahan yang 
memiliki perpustakaan memadai. Banyak ruang perpustakaan yang sumpek 
sehingga kurang menarik untuk dikunjungi oleh siswa. Koleksi buku yang tidak 
lengkap, buku-buku yang merupakan terbitan lama, sarana yang kurang 
mendukung, akan menyebabkan siswa malas ke perpustakaan. Buku-buku yang 
tersedia di perpustakaan sekolah umumnya adalah buku-buku teks, buku-buku 
paket, atau buku-buku pelajaran yang didrop dari pusat. Perpustakaan sebagai 
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jantung sekolah jarang dimanfaatkan siswa sebab koleksi buku-buku tidak 
mengalami perubahan (Wahyuni, 2010: 182).  
c. Bahan Bacaan 
 Rendahnya minat membaca dan kelangkaan bahan bacaan berhubungan 
dengan tingkat daya beli masyarakat yang rendah (Prasetyono, 2008: 30). 
Masyarakat pada umumnya masih berpenghasilan rendah. Angka kemiskinan 
telah berkurang hampir mencapai 30% tetapi pengurangan ini belum 
mencerminkan tingginya minat membaca. Yulia (2005: xiv) berpendapat bahwa 
kondisi perbukuan di Indonesia belum banyak mengundang minat membaca. 
Secara kuantitias, jumlah buku bacaan yang tersedia belum memenuhi kebutuhan 
penduduk Indonesia. Pada umumnya di negara berkembang, masyarakat masih 
berjuang dalam masalah ekonomi sehingga fokus kehidupannya lebih pada 
pemenuhan kebutuhan pokok seperti sandang pangan, dan papan. Barulah mereka 
merambat pada kebutuhan-kebutuhan sekunder, tetapi masyarakat pada umumnya 
belum mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan dan buku.  
d. Guru 
 Menurut Prasetyono (2008: 33) beberapa guru kurang dapat membangkitkan 
nalar serta kreativitas siswa. Guru dapat melakukan banyak dialog dengan 
menggunakan sumber informasi yang ada, misalnya buku. Informasi/pengetahuan 
yang diperoleh sendiri oleh siswa biasanya lebih melekat. Guru bisa meminta 
kepada siswa untuk mempelajari suatu tema atau materi tertentu sendiri untuk 
diujikan pada hari berikutnya. Materi yang diujikan tidak harus bersumber dari 
satu buku pelajaran yang menjadi pegangan utama siswa, tetapi bisa diperoleh 
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dari berbagai sumber bacaan. Buku-buku pelajaran yang sebagian besar 
digunakan di sekolah-sekolah umumnya dianggap sebagai buku  suci dan wajib 
dimiliki tetapi tidak wajib oleh siswa untuk dibaca. 
e. Keluarga  
 Keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi minat membaca 
pada anak. Wahyuni (2010: 181) mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga dan 
sekitar yang kurang mendukung kebiasaan membaca dapat menyebabkan 
rendahnya minat membaca pada anak. Kesibukan orang tua dalam berbagai 
kegiatan berdampak pada minimnya waktu luang bahkan hampir tidak ada waktu  
untuk melakukan kegiatan membaca. Anak yang setiap harinya jarang melihat 
keluarganya melakukan kegiatan membaca secara umum juga kurang memiliki 
kegemaran membaca. Demikian juga lingkungan sekitar seperti masyarakat yang 
kurang mendukung kebiasaan membaca juga akan mempengaruhi rendahnya 
minat membaca siswa.  
f. Televisi dan teknologi 
 Yulia (2015: xii) menyatakan bahwa televisi sangat besar pengaruhnya 
untuk orang dewasa maupun anak-anak. Kebanyakan keluarga baik orang tua 
maupun anak-anak menghabiskan waktu luangnya di depan televisi apakah itu 
untuk menonton film anak, sinetron maupun liputan kriminal. Meskipun program 
televisi itu tidak salah, namun apabila mengonsumsinya terlalu banyak dapat 
menyita waktu yang berharga yang seharusnya bisa dialokasikan untuk hal-hal 
yang bermanfaat yaitu membaca sebuah buku.  
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 Prasetyono (2008: 29) mengungkapkan bahwa sebagian besar masyarakat 
Indonesia menyukai tontonan televisi. Televisi berperan sebagai sarana hiburan 
bagi masyarakat yang mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak negatif 
televisi terutama pada program-program yang dinilai tidak mendidik. Kebanyakan 
anak lebih menyukai menonton TV daripada membaca. Ketika proses 
pembelajaran di tengah keluarga sedang berlangsung, televisi mengambil bagian 
terbesar. Derasnya program TV di negeri ini yang memiliki rating tinggi, 
membuat anak betah berlama-lama duduk di depan TV. Kemajuan dibidang 
teknologi seperti handphone, komputer atau video game, disatu sisi mendatangkan 
banyak manfaat tetapi disisi lain berdampak buruk bagi perkembangan anak. Hal 
yang perlu diwaspadai adalah waktu untuk berlama-lama bermain games atau 
bermain handphone karena hal ini akan menjauhkan anak dari aktivitas membaca. 
 Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 
yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan 
membaca sebagai sumber utama dalam mendapatkan sumber informasi. 
Masyarakat lebih memilih menonton TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio 
(40,3%), daripada membaca koran (23,5%). Selain itu, banyaknya jenis hiburan 
seperti permainan elektronik, surfing di internet, dan lain-lain mengalihkan 
perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku. 
 Berdasarkan pendapat di atas, faktor penyebab rendahnya minat membaca 
siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang menyebabkan 
rendahnya minat membaca yang berasal dari dalam diri siswa, seperti kemampuan 
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membaca dan kebiasaan membaca. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 
penyebab rendahnya minat membaca yang berasal dari luar, seperti: lingkungan 
sekolah, perpustakaan sekolah, buku/bahan bacaan, guru dan pengaruh televisi 
serta teknologi. Uraian mengenai faktor-fakor penyebab rendahnya minat 
membaca di atas akan dikembangkan untuk penyusunan kisi-kisi instrumen dalam 
penelitian ini.  
3. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
 Siswa kelas IV SD yang berusia sekitar 9/10 tahun tergolong dalam kelas 
tinggi, hal tersebut sesuai dengan pendapat Izzaty (2013: 116) yang 
menggolongkan masa kelas tinggi Sekolah Dasar berlangsung antara usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun, biasanya duduk di kelas 4, 5 dan 6 Sekolah Dasar. Ciri-ciri 
siswa masa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-sehari.  
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat aturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
 Pendapat tersebut didukung oleh Suharjo (2006: 37) yang menyatakan 
bahwa anak Sekolah Dasar memiliki karakteristik sebagai berikut. 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. Hal ini sangat penting 
peranannya bagi perkembangan dasar yang berkaitan sebagai makhluk 
individu dan sosial. 
b. Kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam hal bekerja 
sama juga dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya. 
c. Semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan tertentu 
juga semakin bertumbuhnya minat tertentu. 
d. Kemampuan bepikirnya masih dalam tingkatan presepsional. 
e. Dalam bergaul, bekerjasama, dan kegiatan bersama tidak membedakan 
jenis yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama. 
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f. Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab akibat. 
g. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan orang dewasa. 
 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa siswa kelas IV yang 
berusia sekitar 9-10 tahun merupakan siswa kelas tinggi sekolah dasar. Pada tahap 
ini, siswa mempunyai karakteristik seperti pertumbuhan fisik dan motorik maju 
pesat, perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-sehari, ingin tahu, 
ingin belajar, realistis, kehidupan sosialnya diperkaya dengan kemampuan dalam 
hal bekerja sama serta dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya.  
 Siswa juga mulai menyadari bahwa selain mempunyai keinginan dan 
perasaan tertentu, dalam diri siswa mulai tumbuh minat terhadap sesuatu. Minat 
mempunyai pengaruh besar bagi siswa yang cenderung melakukan sesuatu yang 
menarik minat mereka. Minat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas 
tertentu, salah satunya melakukan aktivitas membaca. Membaca sangat penting 
bagi siswa karena dapat membantu siswa untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuannya. Siswa diharapkan mempunyai minat membaca, agar siswa mau 
melakukan aktivitas membaca dalam kehidupan sehari-hari 
 Izzaty (2013: 109) berpendapat bahwa pada usia sekitar 10-12 tahun minat 
membaca anak mencapai puncaknya. Materi bacaan semakin luas. Siwa laki-laki 
menyenangi hal-hal yang sifatnya menggemparkan, misterius dan kisah-kisah 
petualangan. Siswa perempuan menyenangi cerita kehidupan seputar rumah 
tangga. Dari kegiatan membaca inilah siswa akan memperkaya perbendaharaan 
kata dan tata bahasa untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain. 
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Membaca menjadi sarana yang mudah untuk siswa menambah ilmu 
pengetahuannya. Dengan demikian membaca penting untuk dilakukan oleh siswa. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Minat Baca pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2  
Prambanan Sleman Yogyakarta oleh Ilham Nur Triatma (2016: 67) 
Hasil penelitian menyatakan 1) minat membaca siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Delegan 2 masih rendah 2) faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca siswa adalah faktor yaitu: a) faktor internal (perasaan, perhatian dan 
motivasi) b) faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari 
peranan guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ilham mempunyai kesamaan dengan 
penelitian ini yaitu dalam hal rendahnhya minat membaca siswa, namun 
Ilham lebih berfokus pada minat dan faktor yang mempengaruhi minat 
membaca siswa. Hal tersebut berbeda dengan penelitian ini yang berfokus 
pada faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa. 
Penelitian Ilham merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data sama yaitu dengan teknik pengumpulan data yang berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan juga sama 
yaitu dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Membaca Siswa Kelas IV B SD 
Negeri Ngoto Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 oleh Rofiqul Khasanah 
(2014: 79) 
 Hasil penelitian menyatakan 1) faktor internal pendukung minat membaca 
siswa kelas IV B SD N Ngoto adalah a) kebutuhan terhadap bacaan, b) 
tindakan untuk mencari bacaan, c) rasa senang terhadap bacaan, d) keinginan 
untuk selalu membaca, e) menindaklanjuti dari yang dibaca, f) kesiapan 
membaca, serta g) tujuan dan manfaat membaca 2) faktor eksternal 
pendukung minat baca siswa kelas IV B adalah a) cara mengajar guru, b) 
lingkungan sekolah, c) akses informasi, d) teknologi, dane) pola asuh orang 
tua 3) faktor internal penghambat minat membaca siswa kelas IV B yaitu 
kemampuan membaca siswa 4) faktor eksternal penghambat minat membaca 
siswa kelas IV B adalah a) faktor ekonomi, b) lingkungan sekolah/fasilitas, c) 
cara mengajar guru (kurangnya pembelajaran di luar kelas), d) teknologi 
(hiburan televisi dan game di gadget lebih menarik) dan e) adanya 
ketertarikan untuk bermain yang lebih besar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rofiqul berfokus pada faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat minat membaca siswa, fokus penelitian tersebut 
berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan pada faktor internal dan 
eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa. Penelitian Rofiqul 
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif dan penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data sama yaitu 
dengan teknik pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan juga sama yaitu dengan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
 
C. Pertanyaan penelitian 
1. Apa saja faktor internal penyebab rendahnya minat membaca pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten? 
2. Apa saja faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca pada siswa 





















A. Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sukmadinata 
(2006: 72) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada. Menurut Nawawi (2005: 63) penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang prosedur pemecahan masalah diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana seadanya.  
 Pemilihan jenis penelitian deskriptif disesuaikan dengan tujuan penelitian 
yaitu untuk mendeskripsikan faktor internal dan eksternal rendahnya minat 
membaca siswa kelas IV SD N 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten. Penelitian ini memberikan gambaran yang menyeluruh tentang apa yang 
terjadi secara alami. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Padas yang beralamat di desa 
Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten SD Negeri 1 Padas. Untuk 
melengkapi data-data yang dibutuhkan, penelitian juga dilakukan dilima rumah 
siswa yang beralamat di Karanganom, Klaten dengan melakukan wawancara 
kepada orang tua siswa terkait budaya membaca di lingkungan keluarga dan 
intensitas siswa dalam menonton televisi serta penggunaan handphone bagi siswa. 
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2. Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/ 2018,  
lebih tepatnya pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret yang digunakan 
untuk mengumpulkan data terkait faktor internal dan eksternal penyebab 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD N 1 Padas. 
Tabel 1. Waktu dan Agenda Penelitian 
Waktu Agenda Penelitian 
Minggu I Mengurus perijinan dan mempersiapkan 
instrumen pengumpulan data. 
Minggu II, III, IV, V, VI, VII Melaksanakan penelitian untuk 
pengambilan data dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Minggu VIII Memeriksa data hasil penelitian dan 
melengkapi data yang belum lengkap. 
 
C. Sumber Data 
 Suharsimi (2006: 129) mengungkapkan bahwa sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Subjek penelitian terdiri 
dari 26 siswa kelas IV, satu guru, lima orang tua siswa, dan satu petugas 
perpustakaan di SD Negeri 1 Padas Klaten. Siswa kelas IV berjumlah 26 siswa 
yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan enam siswa perempuan. Karakteristik 
siswa adalah siswa yang aktif, senang berkelompok, dan termasuk dalam siswa 
dengan latar belakang ekonomi menengah kebawah. Siswa mempunyai minat 
membaca yang rendah. Pemilihan lima orang tua siswa dilakukan berdasarkan 





D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data  
 Riduwan (2012: 24) mengemukakan bahwa metode pengumpulan data 
merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkaan data. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Metode Observasi 
 Nawawi (2005: 100) mengungkapkan bahwa observasi adalah pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gelaja yang tampak pada obeyek 
penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Observasi non 
partisipan merupakan suatu teknik pengamatan di mana peneliti tidak ikut ambil 
bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Sehingga 
peneliti hanya melakukan kegiatan pengamatan saja.  
 Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengamati secara 
langsung faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa 
kelas IV SD N 1 Padas. Selama penelitian, observasi dilakukan secara 
menyeluruh kepada siswa kelas yang berjumlah 26 siswa selama berada di 
lingkungan sekolah. Observasi kepada siswa dilakukan dengan cara mengamati 
aktivitas 26 siswa di dalam maupu di luar kelas kemudian dicatat pada lembar 
observasi.  
 Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data terkait faktor internal yang 
terdiri dari kemampuan membaca dan kebiasaan membaca siswa. Faktor eksternal 
yang meliputi lingkungan sekolah (budaya membaca, program, slogan, mading 
sekolah), perpustakaan (kondisi perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tata ruang, 
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koleksi buku), buku/bahan bacaan, guru (pembelajaran di kelas dan pemanfaatan 
perpustakaan, dan keluarga ( budaya membaca di keluarga). 
b. Metode Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2007: 187). Peneliti memilih menggunakan teknik wawancara 
semistruktur di mana peneliti menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 
dibuat namun apabila ada hal lain yang berkaitan dengan obyek penelitian maka 
peneliti bertanya lebih lanjut.  
 Wawancara dilakukan oleh peneliti secara langsung untuk memperoleh data 
terkait faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Padas. Wawancara dilakukan kepada subyek yang telah 
ditentukan yaitu 20 siswa kelas IV, satu guru, satu petugas perpustakaan, dan lima 
orang tua siwa. Wawancara kepada siswa dilakukan saat istirahat dengan cara 
mendatangi satu per satu siswa untuk melakukan tanya jawab terkait faktor 
internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca. Peneliti juga 
berkunjung ke lima rumah siswa untuk bertemu dengan orang tua siswa, 
kemudian melakukan tanya jawab dengan orang tua siswa terkait budaya 






c. Metode Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiswa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2013: 329). Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
mencari data yang dapat memperjelas faktor internal dan eksternal penyebab 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 1 Padas. Dokumentasi 
diperoleh dari foto-foto terkait faktor internal dan eksternal rendahnya minat 
membaca, foto aktivitas siswa, dokumen sekolah yang berupa data pribadi siswa, 
laporan perpustakaan tahun 2015 dan 2016. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
 Suharsimi (2006: 136), menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian ini menggunakan 
pedoman  observasi, pedoman  wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
a. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi digunakan untuk mendapatkan data yang menyeluruh 
terkait faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Padas. Aspek faktor internal yang diamati terdiri dari 
kemampuan dan kebiasaan membaca siswa. Aspek faktor eksternal teridiri dari 
lingkungan sekolah, perpustakaan sekolah, buku/bahan bacaan, guru, keluarga, 
dan pengaruh meononton televsi serta penggunaan handphone bagi siswa. Setiap 
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aspek mempunyai indikator-indikator yang harus dideskripsikan sesuai dengan 
pengamatan. Untuk itu dibuat kisi-kisi pedoman observasi, kisi-kisi tersebut 
kemudian dijabarkan dalam sebuah instrumen yang lebih jelasnya tercantum 
dalam lampiran 1 halaman 106. 
b. Pedoman wawancara 
 Pedoman wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai panduan untuk 
melakukan wawancara kepada 20 siswa kelas IV, satu guru, satu petugas 
perpustakaan SD N 1 Padas, dan lima orang tua siswa. Wawancara kepada siswa 
meliputi aspek kemampuan membaca, kebiasaan membaca, lingkungan sekolah, 
perpustakaan sekolah, buku/bahan bacaan, pembelajaran yang diterapkan guru, 
keluarga, dan pengaruh menonton televisi dan bermain handphone. 
 Wawancara kepada guru meliputi aspek kemampuan membaca, kebiasaan 
membaca, lingkungan sekolah, buku/bahan bacaan, pembelajaran yang diterapkan 
guru, keluarga dan pengaruh menonton televisi dan bermain handphone bagi 
siswa. Wawancara kepada petugas perpustakaan meliputi aspek lingkungan 
sekolah, perpustakaan sekolah, buku/bahan bacaan, pembelajaran yang diterapkan 
guru, dan keluarga. Wawancara kepada orang tua siswa meliputi aspek budaya 
membaca di keluarga dan pengaruh menonton televisi dan bermain handphone 
bagi siswa. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi pedoman wawancara kepada subjek 
penelitian tercantum dalam lampiran 2, 3, 4 dan 5 halaman 108-111. 
c. Pedoman Dokumentasi 
 Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencatat peristiwa penting yang 
terjadi, bentuk catatan dapat berupa tulisan, dokumen atau foto yang berkaitan 
26 
 
dengan faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Dokumentasi 
diperoleh dari foto-foto terkait faktor internal dan eksternal rendahnya minat 
membaca, foto aktivitas siswa, dokumen sekolah yang berupa data pribadi siswa, 
laporan perpustakaan tahun 2015 dan 2016. Dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman analisis dokumen yang tercantum dalam lampiran 6 halaman 112. 
 
E. Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan 
cara triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  
1. Triangulasi sumber 
 Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek kredibilitas data melalui 
beberapa sumber (Sugiyono, 2013: 273). Dalam penelitian ini, sumber data terkait 
faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa diperoleh 
dari beberapa informan yang terdiri dari 20 siswa, satu guru, satu petugas 
perpustakaan, dan lima orang tua siswa. Data yang bersumber dari informan, 
dianalisis dengan cara mendeskripsikan dan mengkategorikan serta mencari 
persamaan dan perbedaan pendapat antar informan. Data yang telah dianalisis, 





2. Triangulasi teknik 
  Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2013: 273). Triangulasi teknik 
dalam penelitian ini dilakukan dengan mengecek data hasil penelitian yang 
diperoleh dari observasi, wawancara,  dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari 
observasi dibandingkan dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
terhadap 20 siswa, guru, petugas perpustakaan, dan lima orang tua siswa terkait 
faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa. 
 
F. Analisis Data 
 Sugiyono (2013: 335) analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh hasil pengumpulan data (observasi, 
wawancara, dan dokumentasi). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
merupakan data kualitatif sehingga teknik analisa data yang digunakan adalah 
analisa deskriptif kualitatif. Menurut Suharsimi (2006: 268) analisa deskriptif 
kulaitatif yaitu analisa yang menggunakan paparan data sederhana. 
 Paparan data itu kemudian dilanjutkan dengan mengintepretasikan secara 
kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata untuk memperoleh kesimpulan 
yang dilakukan dengan prinsip induksi yang mengedepankan penggambaran yang 
berawal dari spesifik (Sukardi, 2006: 11).  
 Analisa data dimulai sejak pengumpulan data dilakukan kemudian 
dikelompokkan-kelompokkan dan diambil kesimpulan. Kesimpulan yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi atau gambaran mengenai obyek 
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yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah penelitian menjadi lebih 
jelas. Deskripsi atau gambaran akhir yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 
mengenai faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa 








































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Padas yang terletak di 
Desa Padas, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Lokasi sekolah cukup 
strategis karena berada di tengah pemukiman warga dan dekat dengan jalan raya 
Jatinom-Penggung. SD N 1 Padas didirikan pada tahun 1961 dan menempati 
tanah seluas 1148   . Sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama 
Ibu Rusdiana, S.Pd. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulim Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) namun untuk kelas I dan IV sudah menggunakan Kurikulum 
2013. 
 SD N 1 Padas memiliki beberapa fasilitas sekolah diantaranya ruang kelas I 
sampai dengan kelas VI, ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang 
perpustakaan, lapangan, mushola, gudang dan tiga buah kamar mandi. 
Perpustakaan yang dimiliki oleh sekolah bernama Perpustakaan Pintar, terletak 
dibagian barat tepatnya disamping lapangan sekolah dan dekat dengan kelas II 
dan III. Perpustakaan Pintar didirikan pada tahun 2008 dan memiliki luas sekitar 
56   . Perpustakan sekolah menyediakan koleksi buku yang terdiri dari buku 
fiksi dan non fiksi. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan kipas angin, almari 
untuk menyimpan buku-buku dan terdapat jendela-jendela sehingga tidak 
menimbulkan udara yang pengap.  
 SD N 1 Padas secara keseluruhan memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 14 
orang. Tenaga kerja di SD ini terdiri dari seorang kepala sekolah, enam guru 
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kelas, satu guru olahraga, satu guru bahasa Inggris, satu guru agama, satu petugas 
perpustakaan, satu staf TU, dan seorang penjaga sekolah.  
 Penelitian juga dilakukan di lima rumah siswa yang berasal dari tempat 
tinggal yang berbeda-beda, ada yang di Padas, Karangpoh, Jlopo, dan dua lainnya 
di Tanggulangit. Rata-rata rumah siwa berada di wilayah pedesaan. Jarak antara 
rumah siswa dengan  SD N 1 Padas cukup dekat. Orang tua siswa di wilayah 
tersebut khususnya ayah siswa sibuk bekerja hingga sore hari sehingga keadaan 
rumah siswa pada siang hari cukup sepi. Kebanyakan masyarakat sekitar siswa 
bekerja sebagai buruh, tani, dan pedagang. 
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian terdiri dari 26 siswa kelas IV SD N 1 Padas sebagai 
subyek utama, satu guru, satu petugas perpustakaan, dan lima orang tua siswa 
kelas IV.  Karakteristik subjek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Siswa kelas IV  
 Siswa kelas IV SD Negeri Padas berjumlah 26 siswa yang terdiri dari enam 
siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki. Siswa rata-rata berusia 9-10 tahun dan 
termasuk dalam siswa yang aktif. Siswa perempuan yang hanya terdiri dari enam 
siswa sering bergerombol dan bermain bersama. Siswa laki-laki yang jumlahnya 
banyak, sulit untuk dikondisikan dalam pembelajaran. Siswa sudah timbul minat 
pada aktivitas tertentu, namun dalam hal minat membaca siswa kelas IV masih 
rendah. Siswa kelas IV rata-rata berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke 
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bawah, pekerjaan orang tua siswa terdiri dari buruh, karyawan swasta, tani, dan 
wiraswasta.  
2. Guru kelas  
Nama  : Anita Listyorini, S.Pd. 
Pendidikan : S1 PGSD 
Tugas  : Mengajar kelas IV 
     Ibu Anita merupakan guru kelas IV di SD Negeri 1 Padas Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten tahun ajaran 2017/2018. Beliau lahir pada 
tanggal 14 Oktober 1978, sehingga saat penelitian ini dilaksanakan usia 
beliau adalah 40 tahun. Pendidikan terkahir beliau yaitu Strata 1 Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar. Pertama kali mengajar di SD tahun 2007, sehingga 
beliau sudah mengajar selama 11 tahun. Beliau merupakan pribadi yang tegas 
saat mendidik siswa. Beliau sudah pernah mengajar kelas tinggi dan kelas 
rendah, namun akhir-akhir ini beliau lebih sering ditugaskan mengajar siswa 
kelas tinggi khususnya kelas IV. 
3. Petugas Perpustakaan 
Nama   : Mita Indriati, A.Ma.Pust 
Pendidikan : D2 Perpustakaan 
Tugas  : Petugas Perpustakaan SD N 1 Padas 
 Ibu Mita merupakan petugas perpustakaan di SD Negeri 1 Padas Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten tahun ajaran 2017/2018. Beliau lahir pada 
tanggal 25 Mei 1985, sehingga saat penelitian dilaksanakan usia beliau adalah 
33 tahun. Pendidikan terkahir beliau yaitu Diploma 2 Perpustakaan. Beliau 
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bertugas sebagai pustakawan di SD kurang lebih 3 tahun dimulai pada tahun 
2015. Akhir-akhir ini beliau lebih sering ditugaskan untuk mengurusi 
adminitrasi sekolah sehingga menyebabkan beliau jarang membuka 
pelayanan perpustakaan sekolah.  
4. Orang tua siswa 
 Orang tua siswa kelas IV berasal dari latar belakang pendidikan yang 
kurang tinggi, rata-rata merupakan lulusan SD, SMP, dan SMA. Pekerjaan orang 
tua siswa 65,38% sebagai buruh, 11,3% sebagai wiraswasta, 7,69% sebagai 
karyawan swasta, 3,8% sebagai pedagang, 3,8% sebagai petani, dan 3,8% sebagai 
perangkat desa. Karakteristik lima orang tua yang menjadi subyek penelitian yaitu 
empat orang tua siswa berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah 
dan satu orang tua siswa berasal dari latar belakang ekonomi yang berkecupukan. 
Lima orang tua siswa tersebut berasal dari tempat tinggal yang berbeda-beda, ada 
yang di Padas, Karangpoh, Jlopo, dan dua lainnya di Tanggulangit. Namun 
kelimanya sama-sama berada di wilayah pedesaan. Latar belakang pendidikan 
kelima orang tua tersebut hampir sama yaitu lulusan SMP dan SMA.  
C. Deskripsi Objek Penelitian 
 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah faktor internal dan eksternal 
penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 1 Padas 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Faktor internal penyebab rendahnya 
minat membaca siswa kelas IV meliputi kemampuan membaca siswa dan 
kurangnya kebiasaan membaca. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat 
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membaca siswa kelas IV meliputi lingkungan sekolah, perpustakaan, buku/bahan 
bacaan, guru, keluarga, dan pengaruh televisi serta teknologi. 
 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian didasarkan pada hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan secara langsung di SD Negeri 1 Padas Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten terkait faktor internal dan faktor eksternal 
penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Berikut ini pemaparan dari 
hasil penelitian. 
1. Deskripsi Data tentang Faktor Internal Penyebab Rendahnya Minat 
Membaca Siswa kelas IV SD Negeri 1 Padas. 
a. Kemampuan membaca siswa 
 Kemampuan membaca menjadi salah satu faktor internal penyabab 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Kemampuan membaca pada siswa 
dibatasi pada aspek kelancaran membaca dan kemampuan siswa dalam 
memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Dalam hal kelancaran 
membaca terdapat 19,23% siswa yang belum lancar membaca yaitu 3,85% siswa 
kurang jelas artikulasi dalam pengucapan katanya dan 15,385% siswa masih salah 
dalam pengucapan kata. Selain itu, terdapat 65,38% siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam bacaan. 
1) Kelancaran membaca 
 Kelancaran membaca siswa menjadi salah satu indikator kemampuan 
membaca yang dimiliki oleh siswa. Terdapat sekitar 19,23% siswa kelas IV yang 
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belum terlalu lancar dalam membaca yaitu masih salah dalam pengucapan kata 
dalam satu kalimat dan kurang jelas artikulasi pengucapan kata. Hasil observasi 
pada saat pembelajaran membaca nyaring di kelas ditemukan ada sekitar 19,23%  
siswa yang belum terlalu lancar dalam membaca (Lampiran 12 halaman 148). 
Sekitar 15,38% siswa ketika membaca cenderung terdapat lebih dari dua 
kesalahan pengucapan kata dalam satu kalimat, seperti contohnya kata “tari” 
dibaca “dari”, kata “perkembangan” dibaca “berkembang”. Selain itu, 3,85% 
siswa ketika membaca kurang jelas artikulasi dalam pengucapan katanya. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 
15 Maret 2018, berikut penuturan guru mengenai kelancaran siswa dalam 
membaca: 
“Untuk siswa kelas IV rata-rata sudah mampu membaca, namun ada 
beberapa siawa yang ketika membaca masih salah dalam pengucapan kata-
kata tertentu. Misalnya ya dalam satu kalimat nah itu kadang ada beberapa 
kata yang salah” (Wwc/Gr/15-03-2018)  
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa terdapat 19,23% siswa kelas IV 
yang belum terlalu lancar dalam membaca yaitu sekitar 15,38% siswa ketika 
membaca cenderung mengalami banyak kesalahan pengucapan kata dalam satu 
kalimat dan 3,85% siswa kurang jelas artikulasinya dalam pengucapan kata. Hal 
tersebut dapat menyebabkan siswa menjadi tidak senang membaca karena dalam 
kegiatan membaca dibutuhkan kemampuan membaca yang baik salah satunya 
dalam kelancaran membaca.  
2) Kesulitan memahami makna yang terkandung dalam bacaan 
 Kemampuan membaca siswa dapat terlihat dari kemampuan siswa dalam 
memahami makna suatu bacaan. Terdapat sekitar 65,38% siswa kelas IV yang 
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masih mengalami kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam 
bacaan. Hal tersebut diketahui dari hasil observasi ketika siswa diberi tugas untuk 
membaca suatu bacaan, kemudian siswa diminta menceritakan apa makna/isi 
bacaan tersebut. Sekitar 65,38% siswa tidak mengetahui makna dari bacaan yang 
dibaca, hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan makna yang ada dalam 
bacaan (Lampiran 12 halaman 148). Selain itu, ketika diberi pertanyaan secara 
klasikal berdasarkan apa yang telah dibaca, hanya 23% siswa yang mampu 
menjawab dengan benar.  
 Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan siswa yang 
mengatakan jika masih mengalami kesulitan dalam memahami makna bacaan. 
Berikut ini pemaparan salah satu siswa terkait kemampuan dalam memahami 
makna bacaan: 
“Sulit memahami bu” (Wwc/Me/24-02-2018) 
 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan pernyataan guru kelas terkait 
kemampuan siswa dalam memahami bacaan yaitu: 
“Sebagian siswa sudah bisa memahami makna dalam bacaan, tapi masih ada 
sebagian siswa yang belum mampu memahami makna bacaan. Ya biasanya 
yang pintar-pintar itu mbak yang mudah memahami makna bacaan, kalau 
yang kurang ya susah. Tapi ya bergantung sama materinya juga.”  
(Wwc/Gr/15-03-2018)   
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 65,38% 
siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam memahami makna yang 
terkandung dalam suatu bacaan. Siswa kurang mampu menjelaskan makna/isi 
suatu bacaan dan kurang mampu dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan bacaan yang telah dibaca. Kesulitan dalam memahami materi dapat 
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membuat siswa menjadi tidak tertarik untuk membaca, karena mereka merasa 
kurang mampu untuk memahami isinya sehingga mengganggu keberhasilan 
dalam proses membaca. 
b. Kurangnya kebiasaan membaca  
 Kurangnya kebiasaan membaca menjadi faktor internal penyebab rendahnya 
minat membaca siswa kelas IV. Kurangnya kebiasaan membaca siswa dapat 
diketahui dari beberapa hal yaitu siswa tidak meluangkan waktu untuk membaca, 
siswa hanya membaca atas perintah guru, 92,30% siswa jarang mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca buku, dan siswa belum memiliki insiatif untuk 
mencari bahan bacaan yang dibutuhkan. Kurangnya kebiasaan membaca pada 
siswa ini terjadi karena dalam diri siswa belum mempunyai kesadaran tentang 
pentingnya membaca buku. Siswa biasanya baru membaca jika diberi tugas oleh 
guru untuk membaca materi di LKS sebelum mengerjakan soal. 
 Lingkungan sekolah dan keluarga siswa belum membiasakan siswa untuk 
membaca sehingga siswa kurang mempunyai kebiasaan membaca dalam 
kesehariannya. Kurangnya kebiasaan membaca siswa juga dikarenakan siswa 
lebih memilih menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas lainnya 
daripada untuk membaca buku di kelas maupun di perpustakaan. Perpustakaan 
sekolah yang akhir-akhir ini jarang dibuka membuat sekitar 92,30% siswa kurang 
tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. 
1) Siswa  tidak meluangkan waktu untuk membaca 
 Siswa memiliki beberapa waktu luang selama berada di lingkungan sekolah 
yaitu sebelum bel masuk, saat jam istirahat, dan saat jam kosong. Secara 
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keseluruhan siswa kelas IV belum menggunakan waktu luang yang dimiliki untuk 
membaca. Berdasarkan hasil observasi terhdap aktivitas siswa kelas IV diketahui 
bahwa saat memiliki waktu luang, contohnya saat sebelum bel masuk dan jam 
kosong siswa lebih memilih untuk jajan dan bermain bersama temannya setiap 
harinya daripada untuk melakukan aktivitas membaca atau belajar materi pada 
hari tersebut (Lampiran 12 halaman 149) . 
 Hal tersebut dibenarkan langsung oleh petugas perpustakaan yang 
mengatakan bahwa siswa kelas IV memang jarang mengunjungi perpustakaan 
untuk membaca buku. Saat diwawancarai terkait aktivitas siswa pada waktu 
luang, berikut tanggapan petugas perpustakaan. 
“Untuk kelas IV jarang mbak, siswa lebih sering jajan dan bermain 
ketimbang membaca buku di perpustakaan. Siswa di SD ini yang sering 
datang ke perpustakaan biasanya kelas awal seperti kelas I dan II, kalau 
kelas tinggi malah jarang berkunjung.” (Wwc/Pp/15-03-2018)   
 
Guru juga mengemukakan bahwa siswa jarang sekali menggunakan waktu 
luangnya untuk membaca. Hasil wawancara kepada siswa juga menunjukkan 
bahwa rata-rata siswa tidak meluangkan waktunya untuk membaca buku, mereka 
lebih memilih untuk jajan dan bermain bersama teman. Berikut tanggapan siswa 
terkait hal tersebut: 
“Jajanlah bu, aku jujur bu kalau istirahat dan jam kosong nggak pernah buat 
baca” (Wwc/Ra/27-02-2018) 
 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa secara kesuluruhan siswa kelas IV 
tidak meluangkan waktunya untuk membaca buku/bahan bacaan baik di kelas 
maupun di perpustakaan. Hal ini dkarenakan siswa lebih memilih menggunakan 
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waktu luangnya seperti sebelum bel masuk dan jam kosong untuk bermain 
bersama teman dan jajan di depan sekolah daripada untuk membaca.  
2) Membaca buku atas perintah guru 
 Seseorang yang memiliki minat membaca buku yang tinggi biasanya akan 
membaca buku atas kesadarannya sendiri, tanpa menunggu perintah dari orang 
lain. Siswa kelas IV rata-rata kurang memiliki inisiatif untuk membaca 
buku/bahan bacaan atas kesadarannya sendiri. Siswa cenderung mau membaca 
ketika diperintahkan oleh guru (Lampiran 12 halaman 149). Hasil wawancara 
kepada siswa kelas IV menunjukkan bahwa siswa biasanya membaca karena 
disuruh oleh bu guru, seperti yang terdapat pertanyaan berikut ini: 
“Biasanya karena disuruh bu guru” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
“Biasanya karena disuruh ibu dan bu guru” (Wwc/Rs/27-02-2018) 
 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru, seperti 
yang tercantum dalam kutipan wawancara berikut: 
“Kalau di kelas IV ya hanya sebagian kecil siswa yang mau membaca tanpa 
disuruh oleh orang lain, itu karena dari diri anak memang sudah hobi 
membaca. Kalau yang lain ya harus disuruh dulu baru mau baca mbak.” 
(Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
Dalam hal berkunjung ke perpustakaan pun terkadang karena siswa disuruh oleh 
guru, hal tersebut diungkapkan oleh petugas perpustakaan melalui pernyataan 
berikut ini: 
“Siswa kurang minat membaca apalagi untuk datang ke perpustakaan atas 
kemauannya sendiri, biasanya karena disuruh oleh gurunya.” (Wwc/Pp/15-
03-2018) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa siswa kelas IV kurang 
memiliki inisiatif untuk membaca buku/bahan bacaan atas kesadarannya sendiri, 
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siswa cenderung mau membaca ketika diperintahkan oleh guru. Dalam hal minat 
membaca di perpustakaan, biasanya siswa berkunjung ke perpustakaan karena 
disuruh oleh guru.  
3) Jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku 
 Kebiasaan membaca siswa dapat tercermin dalam kegiatannya mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Siswa kelas IV sekitar 
92,30% tidak terlihat mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku. Hal tersebut disebabkan siswa lebih memilih untuk melakukan aktivitas 
lainnya seperti jajan atau bermain. Perpustaakan sekolah yang jarang dibuka oleh 
petugas perpustakaan juga menjadi penyebab siswa kurang tertarik berkunjung ke 
perpustakaan (Lampiran 12 halaman 149-150). Pernyataan tersebut didukung oleh 
hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa seperti berikut: 
“Jarang banget bu ke perpustakaan, kan perpusnya nggak dibuka” 
(Wwc/Rf/28-02-2018) 
 
Guru juga mengungkapkan bahwa siswa jarang mengunjungi perpustakaan. Hal 
tersebut tercantum dalam pernyataan berikut: 
“Siswa kelas IV tidak terlalu sering mengunjungi perpustakaan karena 
waktu istirahat hanya sedikit yaitu sekitar 15 menit. Kunjungan 
perpustakaan biasanya dilakukan di hari sabtu tapi itu saja tidak maksimal” 
(Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
Petugas perpustakaan juga mengungkapkan hal yang sama yaitu: 
“Kalau untuk kelas IV jarang mengunjungi perpustakaan buat baca buku, 
yang lumayan sering mengunjungi perpustakaan adalah kelas II” 
(Wwc/Pp/15-03-2018)  
 
 Pernyataan-pernyatan di atas didukung dengan dokumentasi tentang 
perpustakaan yang tidak dibuka pada saat jam istirahat, sehingga siswa tidak dapat 
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berkunjung ke perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 1. Perpustakan tidak dibuka saat jam istirahat 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 92,30% siswa kelas IV 
sangat jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku/bahan bacaan. Hal tersebut disebabkan karena perpustakaan sekolah jarang 
dibuka dan adanya aktivitas lain yang lebih diminati oleh siswa seperti jajan dan 
bermain. Dalam diri siswa juga belum memahami manfaat perpustakaan. 
4) Siswa jarang mencari buku atau bahan bacaan sesuai dengan kebutuhannya 
 Siswa kelas IV jarang mencari buku atau bahan bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya. Siswa belum memiliki inisiatif untuk mencari bahan bacaan ketika 
siswa tidak mengerti atau membutuhkan informasi. Siswa lebih memilih untuk 
bertanya atau kadang malah menyontek jawaban teman daripada mencari pada 
bahan bacaan yang tersedia. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa hanya 
mengandalkan LKS  dalam pembelajaran sehari-hari (Lampiran 12 halaman 150). 
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara kepada siswa berikut 
ini:  
“Nggak cari” (Wwc/Eg/3-03-2018) 
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Ada pula yang menjawab: 
“Yaa nggak cari-cari” (Wwc/Ag/3-03-2018) 
 
Pertanyaan di atas menunjukkan bahwa ketika siswa tidak mengerti, mereka tidak 
mencari informasi melalui buku atau bahan bacaan. Guru juga mengungkapkan 
jika siswa jarang mencari buku yang sesuai dengan kebutuhanya, hal tersebut 
tercermin dalam pernyataan berikut: 
“Jarang sekali siswa yang mau mencari buku yang mereka butuhkan, anak 
biasanya akan mencari buku atau bacaan tertentu jika diperintahkan oleh 
guru.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa siswa jarang 
mencari buku yang sesuai dengan kebutuhannya, siswa hanya mencari buku atau 
bacaan tertentu jika diperintahkan oleh guru. Ketika siswa tidak mengerti mereka 
lebih memilih untuk bertanya atau kadang menyontek jawaban teman daripada 
mencari pada bahan bacaan. Hal ini disebabkan karena siswa malas membaca 
materi yang ada dibuku atau bahan bacaan. 
2. Deskripsi Data tentang Faktor Eksternal Penyebab Rendahnya Minat 
Membaca Siswa kelas IV SD Negeri 1 Padas. 
a. Lingkungan sekolah kurang mendukung 
 Lingkungan yang ada di sekitar siswa berpengaruh terhadap minat membaca 
siswa, salah satunya adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah di SD N 1 
Padas kurang mendukung minat membaca siswa, hal ini diketahui dari budaya 
membaca di lingkungan sekolah yang masih rendah, program literasi yang belum 
berjalan maksimal, kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah, mading 
sekolah yang jarang diperbarui, dan sekolah yang tidak memiliki tempat khusus 
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selain di perpustakaan. Hal tersebut disebabkan karena minat membaca belum 
menjadi fokus utama sekolah untuk ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga dari 
pihak sekolah belum bersungguh-sungguh dalam aspek menumbuhkan minat 
membaca siswa.  
 Program literasi yang ada di sekolah tidak berjalan maksimal karena 
program tersebut belum tersosialisasikan dengan baik kepada semua warga 
sekolah. Guru tidak selalu menjalankan program literasi, biasanya program literasi 
langsung diisi dengan pembelajaran untuk siswa. Siswa kelas IV juga kurang 
mengetahui adanya program tersebut sehingga ketika 15 menit sebelum 
pembelajaran guru belum datang, siswa gunakan waktunya untuk bermain. 
 Sekolah sudah mempnyai mading sekolah yang menampilkan hasil karya 
siswa, namun karena belum dikelola dengan baik maka isi mading sekolah jarang 
diperbaruhi. Mading sekolah belum berfungsi sebagai media baca bagi siswa. 
Kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah disebabkan karena membaca 
belum menjadi fokus utama untuk ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga 
keberadaan slogan membaca di lingkungan sekolah dan kelas masih kurang. 
1) Budaya membaca di lingkungan sekolah masih rendah 
 Budaya membaca di lingkungan sekitar siswa akan berpengaruh pada minat 
membaca siswa, contohnya lingkungan sekolah. Budaya membaca di SD Negeri 1 
Padas masih rendah, warga sekolah belum memiliki kebiasan untuk membaca 
buku dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa tidak mempunyai 
kebiasaan untuk membaca buku/bahan bacaan. Selain itu, kunjungan siswa ke 
perpustakaan masih jarang dilakukan. Siswa lebih sering menggunakan waktunya 
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untuk aktivitas lainnya (Lampiran 12 halaman 150). Hal tersebut dibenarkan oleh 
petugas perpustakaan, melalui pernyataan berikut: 
“Budaya membaca di lingkungan sekolah belum terbentuk, masih banyak 
siswa yang belum rajin membaca buku. Belum banyak yang ke 
perpustakaan untuk baca buku.” (Wwc/Pp/15-03-2018) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh hasil wawancara dengan guru yang 
mengungkapkan jika budaya membaca di lingkungan sekolah masih rendah 
namun sekolah sudah mulai berusaha untuk membangun budaya membaca di 
sekolah. Pernyataan tersebut terdapat dalam kutipan wawancara berikut: 
“Budaya membaca di lingkungan sekolah bisa dikatakan belum tinggi, 
namun sekolah berusaha untuk membentuk budaya membaca siswa dengan 
program literasi sebelum pelajaran dimulai. Jadi anak-anak disuruh 
membaca buku sebelum pelajaran.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
Sebagian besar siswa kelas IV juga mengungkapkan hal yang sama dengan 
pernyataan di atas, berikut hasil wawancara siswa terkait budaya membaca di 
lingkungan sekolah: 
“Nggak rajin baca buku” (Wwc/Me/24-02-2018) 
Siswa lain mengatakan: 
“Kalau menurut saya, siswa-siswa belum rajin membaca buku” 
(Wwc/Ri/24-02-2018) 
 
 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa budaya membaca di 
lingkungan sekolah masih rendah. Membaca belum menjadi kebiasaan yang 
dilakukan oleh warga sekolah. Sebagian besar siswa tidak memiliki kebiasaan 
untuk membaca buku/bahan bacaan di kelas maupun di perpustakaan. 
2) Program literasi belum berjalan maksimal 
 Program sekolah yang berkaitan dengan minat membaca siswa adalah 
membaca 15 menit sebelum pembelajaran atau disebut dengan program literasi. 
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Program literasi dalam pelaksanaannya belum berjalan maksimal, guru tidak 
selalu melaksanakan program tersebut di kelas. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas IV, seperti dalam kutipan 
wawancara berikut: 
“Program sekolah yang berkaitan dengan minat membaca siswa adalah 
program literasi yang berupa membaca buku bacaan selain buku mata 
pelajaran dengan durasi waktu 15 menit, namun dalam pelaksanaannya 
masih banyak kekurangan.”  (Wwc/Gr/15-03-2018)   
 
 Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwa dalam pelaksanaannya 
program literasi masih banyak kekurangan, pernyataan tersebut diperkuat oleh 
petugas perpustakaan yang menyatakan bahwa: 
“Ya ada, yaitu program literasi sebelum pelajaran. Beberapa guru 
mengambil buku-buku dari perpustakaan lalu dibawa di kelas untuk baca 
anak-anak. Tapi dalam pelaksanaan saya rasa belum bisa maksimal.” 
(Wwc/Pp/15-03-2018)   
 
Pelaksanaan program literasi yang belum maksimal berdampak pada 
ketikadaktahuan siswa terkait adanya program literasi di sekolah. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara siswa yang mengakui jika tidak mengetahui 
program sekolah yang berkaitan dengan minat membaca. Berikut ini jawaban 
beberapa siswa terkait program sekolah yang berkaitan dengan membaca. 
“Nggak tahu bu” (Wwc/Dy/24-02-2018) 
“Saya nggak tahu” (Wwc/Ra/27-02-2018)  
“Kayaknya nggak ada bu” (Wwc/Ed/28-02-2018)  
 
 Pernyataan-pernyataan di atas didukung dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa program literasi di sekolah belum berjalan maksimal, guru 
tidak selalu melaksanakan program tersebut. Beberapa siswa juga terlihat  tidak 
45 
 
memanfaatkan waktu 15 menit dengan baik untuk membaca, mereka lebih 
memilih untuk bermain bersama teman (lampiran 12 halaman 150-151). 
 Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa program yang 
diselanggarakan sekolah berkaitan dengan minat membaca siswa adalah program 
literasi yang berupa membaca buku bacaan selain buku mata pelajaran dengan 
durasi waktu 15 menit. Namun program literasi belum berjalan maksimal, hal ini 
karena guru tidak selalu melaksanakan program tersebut. Siswa juga rata-rata 
tidak mengetahui adanya program literasi tersebut. Pada saat pelaksanaan 
program, beberapa siswa tidak memanfaatkan waktu 15 menit dengan baik untuk 
membaca. 
3) Kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah 
 Slogan tentang membaca dapat menjadi sarana untuk memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin membaca. Berdasarkan hasil observasi di lingkungan 
sekolah diketahui bahwa di dinding sekolah terpasang beberapa slogan seperti 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah Sampah Pada Tempatnya”, 
“Prrestasiku Merupakan Jembatan Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku 
Malu Terlambat Datang Sekolah” (Lampiran 12 halaman 151).  
 Terdapat 3 slogan tentang membaca seperti “Perpustakaan adalah Surga 
Para Pembaca”, “Buku adalah Gudang Ilmu, Membaca dan Bertanya adalah 
Kunci-Kuncinya”, dan “Jadikan Buku adalah Sahabat Karibmu, karena Ia akan 
Membimbingmu ke arah Kebaikan” (Lampiran 12 halaman 151). Hal tersebut 





Gambar 2. Slogan membaca di perpustakaan 
 Petugas perpustakaan juga mengungkapkan bahwa di lingkungan sekolah 
sudah terdapat 3 slogan membaca  yang terpasang di dinding perpustakaan. Hal 
tersebut tercermin dalam hasil wawancara berikut ini: 
“Ya kalau slogan tentang membaca ya ada mbak, adanya di perpustakaan 
sekitar 3 slogan tentang membaca.” (Wwc/Pp/15-03-2018) 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa slogan membaca 
hanya terdapat di perpustakaan, bagi siswa yang jarang berkunjung ke 
perpustakaan tidak dapat membaca slogan tentang membaca atau bahkan tidak 
mengetahui adanya slogan tersebut. Hasil wawancara kepada siswa, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berpikir jika di lingkungan sekolah tidak terdapat 
slogan tentang membaca. Hal tersebut tercermin dalam kutipan wawancara 
berikut: 
“Nggak ada bu" (Wwc/Dy/24-02-2018) 
 
Ada pula yang menjawab: 
“Nggak ada bu, saya belum pernah membaca” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa slogan membaca di lingkungan 
sekolah masih kurang. Hanya ada tiga slogan tentang membaca yaitu 
“Perpustakaan adalah Surga Para Pembaca”, “Buku adalah Gudang Ilmu, 
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Membaca dan Bertanya adalah Kunci-Kuncinya”, dan “Jadikan Buku adalah 
Sahabat Karibmu, karena Ia akan Membimbingmu ke arah Kebaikan”. Ketiga 
slogan tersebut hanya terdapat di perpustakaan, sehingga bagi siswa yang jarang 
ke pepustakaan tidak dapat membaca bahkan tidak mengetahui keberadaan slogan 
tersebut. Padahal slogan membaca dapat di pasang di luar perpustakaan sebagai 
sarana untuk memberikan motivasi kepada siswa agar rajin membaca. 
4) Mading sekolah jarang diperbarui 
 Keberadaan mading sekolah dapat menjadi salah satu media baca bagi 
siswa. SD N 1 Padas mempunyai mading yang berada di depan ruang UKS. 
Mading sekolah menampilkan hasil karya siswa seperti puisi dan gambar, namun 
isi dari mading sekolah jarang diganti atau diperbarui sehingga kurang menarik 
minat siswa untuk membaca mading. Hasil observasi pada minggu-minggu awal 
tidak menunjukkan keberadaan mading sekolah, namun mulai observasi tanggal 
24 Februari dan selanjuntnya mading sekolah terlihat ada di depan ruang UKS. 
Mading sekolah menampilkan hasil karya siswa seperti puisi dan gambar 
(Lampiran 12 halaman 152)  
 
Gambar 3. Mading sekolah 
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Selama pengamatan, isi mading sekolah di atas tidak pernah diganti atau 
diperbarui sehingga tidak ada siswa yang tertarik untuk membaca mading 
tersebut. Hasil pengamatan tersebut diperkuat oleh pernyataan beberapa siswa 
tentang keberadaan mading sekolah, seperti berikut: 
“Ada bu, isinya gak sering diganti” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
 
Ada pula yang mengatakan: 
“Punya mading, isinya kumpulan puisi. Isinya jarang diganti” (Wwc/Ra/27-
02-2018) 
 
 Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan petugas 
perpustakaan terkait dengan keberadaan mading sekolah. Saat diwawancarai 
tentang mading sekolah, pertugas perpustakaan memberikan tanggapan sebagai 
berikut: 
“Sekolah punya mading sekolah namun untuk isinya memang jarang 
diperbarui. Isinya itu hasil karya siswa.” (Wwc/Pp-03-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa sekolah mempunyai mading 
sekolah yang terletak di depan ruang UKS. Mading sekolah menampilkan hasil 
karya siswa seperti puisi dan gambar. Namun isi dari mading sekolah jarang 
diganti atau diperbarui sehingga kurang menarik minat siswa untuk membaca 
mading. Mading lebih berfungsi sebagai hiasan atau pajangan saja. Hal tersebut 
disebabkan karena mading belum dikelola dengan baik oleh sekolah. 
5) Sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan. 
 Perpustakaan sekolah yang jarang dibuka berdampak pada perlunya 
alternatif tempat untuk membaca. SD Negeri 1 Padas tidak memiliki tempat 
khusus untuk membaca selain di perpustakaan, sehingga belum tersedia tempat 
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yang nyaman bagi siswa untuk membaca buku. Hal tersebut dibenarkan langsung 
oleh petugas perpustakaan melalui pernyataan berikut: 
“Setahu saya sekolah tidak mempunyai tempat khusus untuk membaca buku 
selain di perpustakaan.” (Wwc/Pp/15-03-2018)   
 
Sebagian besar siswa juga berpendapat sama dengan pendapat di atas, menurut 
mereka sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan. Saat diwawancarai terkait hal tersebut, berikut tanggapan beberapa 
siswa: 
“Nggak punya” (Wwc/Ul/27-02-2018) 
“Nggak ada” (Wwc/Rf/28-2-2018) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh guru yang menyatakan bahwa sekolah 
tidak memiliki tempat khusus untuk membaca, namun di kelas IV sudah 
disediakan perpustakaan mini. Berikut kutipan hasil wawancara kepada guru 
terkait tempat khusus untuk membaca selain di perpustakaan. 
“Selain di pepustakaan saya rasa sekolah tidak memiliki tempat khusus 
untuk siswa membaca, namun di kelas IV sudah disediakan buku-buku di 
belakang kelas seperti perpustakaan mini yang dapat dibaca oleh siswa tapi 
masih banyak kurangnya.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
Di kelas IV memang sudah disediakan beberapa buku yang dapat dibaca oleh 
siswa, namun buku-buku tersebut tidak tersusun rapi hanya ditumpuk di atas meja 
yang berada di belakang kelas. Hal tersebut tentunya tidak menarik minat siswa 
untuk membaca. Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan tentang buku-buku 




Gambar 4. Koleksi buku yang ada di belakang kelas 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa sekolah tidak 
memiliki tempat khusus bagi siswa untuk membaca buku/bahan bacaan selain di 
perpustakaan. Padahal siswa membutuhkan tempat khusus yang nyaman untuk 
membaca karena hal tersebut dapat menjadi daya tarik siswa dalam membaca dan 
bisa menjadi tempat alternatif ketika perpustakaan tidak dibuka oleh petugas 
perpustakaan. Di kelas IV memang sudah disediakan buku-buku di belakang kelas 
yang dapat dibaca oleh siswa tapi bukunya tidak tertata dengan baik dan kurang 
beragam sehingga kurang menarik minat siswa untuk membaca. 
b. Perpustakaan sekolah kurang maksimal 
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas sekolah yang berguna 
untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan menumbuhkan minat 
membaca siswa. Namun hal tersebut sulit tercapai apabila peran perpustakaan 
belum maksimal yaitu kondisi perpustakan kurang terawat, pelayanan petugas 
perpustakaan kurang maksimal, tata perpustakaan yang kurang rapi, koleksi buku 
tidak lengkap, dan tidak adanya kartu perpustakaan untuk siswa.   
 Peran perpustakaan yang belum maksimal ini disebabkan karena petugas 
perpustakaan diberi tugas tambahan untuk mengurusi adminstrasi sekolah 
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sehingga akhir-akhir ini tepatnya mulai tahun 2017 perpustakaan sekolah jarang 
dibuka. Petugas perpustakaan lebih dominan dalam mengerjakan administrasi 
sekolah sehingga tidak mampu memberikan pelayanan yang maksimal untuk 
perpustakaan sekolah. Dampaknya kondisi perpustakaan sekarang ini kurang 
terawat, kotor, banyak debu, dan semut yang memuat siswa menjadi kurang 
nyaman untuk berkunjung ke perpustakaan. Pihak sekolah juga belum 
memperbaruhi koleksi buku sehingga buku-buku yang merupakan koleksi lama 
yang kurang sesuai dengan kurikulum yang saat ini digunakan. 
1) Kondisi perpustakaan yang dimiliki sekolah kurang terawat 
 Bangunan perpustakaan sekolah SD N 1 Padas sudah bagus, namun ternyata 
kondisi perpustakaan saat ini kotor, banyak debu dan semut. Meja baca untuk 
siswa tidak ada, kemudian ruang pelayanan petugas dipenuhi oleh buku-buku 
yang tidak tertata rapi. Hal tersebut dikarenakan perpustakaan tutup dalam jangka 
waktu yang lama sehingga menyebabkan sekarang ini perpustakaan kurang 
terawat. Berdasarkan laporan yang ada di perpustakaan, Perpustakaan Pintar SD N 
1 Padas diketahui aktif sekitar tahun 2014-2016 (Lampiran 12 halaman 149-150). 
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan dokumentasi tentang kondisi 




Gambar 5. Kondisi perpustakaan sekolah 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa bangunan perpustakaan 
yang dimiliki sekolah sudah bagus. Namun kondisi di dalam perpustakaan 
sekarang ini kotor, banyak debu dan semut sehingga kurang nyaman untuk siswa 
membaca di perpustakaan. Meja baca untuk siswa tidak ada dan ruang pelayanan 
petugas dipenuhi oleh buku-buku yang belum tertata rapi. Hal tersebut 
dikarenakan perpustakaan tutup dalam jangka waktu yang lama sehingga sekarang 
ini perpustakaan kurang terawat. Perpustakaan “Pintar” SD N 1 Padas diketahui 
aktif sekitar tahun 2014-2016. Kondisi perpustakaan tersebut menyebabkan 
perpustakaan tidak dapat dimaanfaatkan secara maksimal. 
2) Pelayanan perpustakaan kurang maksimal 
 Berdasarkan pengamatan terhadap siswa, tidak ada siswa yang berkunjung 
ke perpustakaan sehingga tidak dapat mengamati pelayanan petugas perpustakaan. 
Petugas perpustakaan lebih dominan mengurusi administrasi sekolah sehingga  
akhir-akhir ini perpustakaan sekolah jarang dibuka. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan siswa mengenai pelayan perpustakaan. Saat diwawancarai tentang 
pelayanaan perpustakaan, tanggapan mereka seperti berikut: 
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“Baik bu, tapi sekarang perpusnya nggak dibuka lagi” (Wwc/Dy/24-02-
2018) 
Ada yang menjawab: 
“Sekarang ditutup terus bu” (Wwc/Rf/24-02-2018) 
 
 Dari pendapat di atas diketahui bahwa pelayan petugas perpustakaan baik 
namun sekarang ini perpustakaan jarang dibuka. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan petugas perpustakaan bahwa setahun ini perpustakaan memang jarang 
dibuka. Saat diwawancarai mengenai pelayanan perpustakaan, petugas 
perpustakaan memberikan tanggapan berikut: 
“Pelayanan perpustakaan dilakukan pada jam istirahat namun perpustakaan 
tidak dibuka setiap hari.Sudah hampir setahun ini perpustakaan jarang sekali 
dibuka karena saya lebih sering mengerjakan tugas administrasi sekolah. 
Sehingga saya lebih sering dikantor daripada di perpustakaan.” 
(Wwc/Gr/15-03-2018)  
 
Pernyataan di atas didukung oleh hasil dokumentasi yang berupa gambar kondisi 
perpustakaan yang tutup  pada saat jam istirahat, sehingga siswa tidak dapat 
berkunjung ke perpustakaan. Berikut dokumentasi perpustakaan pada saat jam 
istirahat. 
 
Gambar 6. Perpustakan sekolah tutup saat jam istirahat 
 
 Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pelayanan petugas perpustakaan 
kurang maksimal karena perpustakaan sekolah tidak dapat dibuka setiap hari pada 
jam istirahat sesuai dengan peraturan yang ada. Perpustakaan jarang sekali dibuka 
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karena petugas perpustakaan lebih dominan untuk mengerjakan tugas administrasi 
sekolah. Hal tersebut tentu berdampak pada rendahnya tingkat kunjungan siswa 
ke perpustakaan untuk membaca buku. 
3) Tata ruang perpustakaan kurang rapi 
 Perpustakaan sekolah yang jarang dibuka berpengaruh pada tata ruang 
perpustakaan yang terlihat kurang rapi dan bersih, rak-rak buku banyak yang 
kosong, dan masih banyak tumpukan buku dibeberapa tempat. Perlengkapan 
perpustakaan seperti meja baca, meja sirkulasi, kursi, karpet, rak display, dan lain-
lain tidak tertata dengan baik (Lampiran 12 halaman 154). Hal tersebut didukung 
dengan hasil dokumentasi mengenai tata ruang perpustakaan, seperti gambar 
berikut. 
 
Gambar 7.  Tata ruang perpustakaan yang kurang rapi 
 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara siswa mengenai tata 
ruang perpustakaan, beberapa siswa berpendapat jika tata ruang perpustakaan 
masih berantakan dan kurang rapi. Berikut tanggapan siswa mengenai tata ruang 
perpustakaan: 
“Kurang rapi bu” (Wwc/Me/24-02-2018) 
Siswa lain menjawab: 




Pernyataan diatas didukung oleh petugas perpustakaaan yang menuturkan hal 
berikut: 
“Tata ruang perpustakaan diusahakan tertata rapi agar siswa nyaman. Tapi 
akhir-akhir ini kan jarang dibuka ya mbak jadi tak serapi dulu.” 
(Wwc/Pp/15-02-2018) 
 
 Berdasarkan uraian tentang tata ruang perpustakaan di atas dapat diketahui 
bahwa tata ruang perpustakaan kurang rapi dan bersih, rak-rak buku banyak yang 
kosong, dan masih banyak tumpukan buku dibeberapa tempat. Perlengkapan 
perpustakaan seperti meja baca, meja sirkulasi, kursi, karpet, rak display, dan lain-
lain tidak tertata dengan baik. Hal ini disebabkan karena petugas perpustakaan 
sekarang ini disibukkan dengan tugas administrasi sekolah sehingga kurang 
mempunyai waktu untuk merawat tata ruang perpustakaan. 
4) Siswa tidak memiliki kartu anggota perpustakaan 
 Kartu perpustakaan berfungsi sebagai identitas anggota perpustakaan dan 
diperlukan dalam hal peminjaman serta pengembalian buku. Terdapat 92/30% 
siswa kelas IV yang belum mempunyai kartu perpustakaan. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada petugas perpustakaan, diketahui bahwa kartu perpustakaan 
untuk siswa dibuat pada tahun 2016. Berikut tanggapan petugas perpustakaan 
berkaitan dengan kartu perpustakaan. 
“Setiap siswa memiliki kartu perpustakaan namun kartunya dibuat pada 
tahun 2016 mbak, di bagikan hanya untuk siswa kelas untuk kelas III-VI 
saja.” (Wwc/Pp/15-03-2018) 
 
Dari pernyataan di atas diketahui bahwa kartu perpustakaan dibuat pada tahun 
2016 dan hanya dibagikan untuk siswa yang duduk di kelas III sampai kelas VI. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara salah satu siswa yang mengatakan 
bahwa: 
“Saya punya bu, dulu saya dikasih Bu Mita. Soalnya saya dulu pernah tidak 
naik kelas. Kartunya dibuat tahun 2016 pas saya kelas 3. Yang dikasih anak 
kelas 3, yang kelas 2 nggak tau” (Wwc/Rf/28-02-2018) 
 
 Pada observasi pada tanggal 20 Februari 2018  terlihat ada beberapa kartu 
perpustakaan yang tertinggal di perpustakaan. Dari kartu tersebut, dapat diketahui 
bahwa kartu memang dibuat pada tahun 2016. Untuk lebih jelasnya, berikut 
disajikan gambar kartu perpustakaan: 
 
Gambar 8. Kartu anggota perpustakaan siswa 
 
 Pada tahun tahun 2016, siswa kelas IV yang sekarang merupakan siswa 
kelas II sehinggga mereka tidak memiliki kartu perpustakaan karena kartu hanya 
dibagikan untuk siswa kelas III-VI. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 
wawancara hasil wawancara kepada siswa, dimana 92,30% siswa mengatakan jika 
tidak memiliki kartu perpustakaan. Saat diwawancarai tekait kartu pepustakaan, 
tanggapan siswa sebagai berikut: 
 “Saya nggak punya bu” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
 “Nggak punya kartu” (Wwc/Ra/7-02-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa 92,30% siswa kelas IV tidak 
memiliki kartu perpustakaan. Hal tersebut terjadi karena kartu perpustakaan hanya 
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dibagikan untuk siswa kelas III-IV pada tahun 2016, siswa kelas IV yang pada 
tahun 2016 masih kelas II belum diberi kartu perpustakaan sampai sekarang ini. 
Padahal kartu perpustakaan penting dalam mendukung tertibnya administrasi 
perpustakaan dan memudahkan siswa dalam peminjaman buku. 
c. Keterbatasan buku/bahan bacaan bagi siswa 
 Buku atau bahan bacaan berpengaruh terhadap minat membaca siswa, siswa 
cenderung membaca buku/bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan mereka. 
Buku/bahan bacaan menjadi faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca 
siswa kelas IV karena ketersediaan buku pengetahuan masih kurang dan menarik 
minat siswa masih kurang, kemampuan siswa dalam membeli buku/bahan bacaan 
masih rendah, dan siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan di rumah. 
 Siswa kelas IV rata-rata tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan apapun. 
Keterbatasan ketersediaan buku/bahan bacaan bagi siswa ini disebabkan oleh 
keterbatasan dari pihak sekolah dan keluarga dalam menyediakan buku/bahan 
bacaan yang dibutuhkan siswa. Perpustakaan sekolah  memang menyediakan 
beberapa buku seperti buku cerita, dongeng, fabel dan legenda namun buku 
tersebut masih belum lengkap. Beberapa buku/bahan bacaan yang tersedia di 
sekolah ada yang sobek dan merupakan terbitan lama. 
 Siswa hanya mengandalkan LKS dalam pembelajaran sehari-hari, padahal 
guru tidak selalu memperbolehkan siswa untuk membawa pulang LKS sehingga 
ketika dirumah siswa tidak dapat membaca buku/bahan bacaan yang mereka 
butuhkan. Keterbatasan dana dalam memperoleh bacaan juga disebabkan oleh 
latar belakang ekonomi siswa yang 91,67% termasuk menengah ke bawah 
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sehingga orang tua siswa hanya mampu membelikan LKS saja. Keterbatasan 
dalam memperoleh buku/bacaan juga disebabkan karena siswa belum mengetahui 
jenis buku yang bagus untuk mereka. 
1) Ketersediaan buku/bahan bacaan yang dibutuhkan siswa masih kurang 
 Jenis buku/bahan bacaan yang dibutuhkan siswa adalah buku-buku yang 
dapat memberikan informasi dan berguna untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang dibutuhkan siswa masih kurang. Dari hasil wawancara kepada guru, 
diketahui bahwa jenis buku/bahan bacaan yang dibutuhkan oleh siswa adalah 
buku adalah buku ilmu pengetahuan, cerita rakyat, dan buku bertema 
kepahlawanan namun di sekolah ketersedian buku tersebut masih kurang. Hal 
tersebut tercantum dalam kutipan wawancara berikut: 
“Jenis buku yang dibutuhkan siswa yaitu buku ilmu pengetahuan, cerita  
rakyat dan cerita kepahlawanan. Di sekolah sudah ada di perpustakan, tapi  
ya masih kurang komplit.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Pendapat di atas didukung oleh petugas perpustakaan yang berpendapat 
bahwa buku-buku yang dibutuhkan oleh siswa adalah buku pengetahuan bertema 
kepahlawan dan juga budaya, di perpustakaan sekolah buku-buku tersebut 
jumlahnya masih sedikit. Berikut tanggapan petugas perpustakaan sekolah terkait 
ketersediaan buku yang dibutuhkan oleh siswa: 
“Buku yang dibutuhkan siswa adalah buku tentang kepahlawanan dan 
budaya namun di perpustakaan sekolah buku-buku itu jumlahnya masih 
sedikit.” (Wwc/Pp/15-03-2018) 
 
Dari hasil wawancara kepada siswa, diketahui  jika buku yang mereka butuhkan 
adalah buku-buku yang memuat pelajaran seperti LKS dan buku paket. Sekolah 
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memang sudah memfasilitasi LKS dan buku paket bagi siswa, namun siswa tidak 
memiliki buku penunjang lainnya disamping LKS dan buku paket. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa sekolah memfasilitasi 
adanya LKS yang bisa dibeli oleh siswa dan membagikan buku paket untuk siswa 
namun 1 buku untuk beberapa siswa. Sebagian besar siswa terlihat tidak memiliki 
buku penunjang pelajaran lainnya seperti peta, buku matematika dan lain-lain. 
Kebanyakan siswa hanya mengandalkan LKS, padahal guru tidak selalu 
memperbolehkan siswa untuk membawa pulang LKS (Lampiran 12 halaman 154-
155).  
 Berdasarkan data yang telah diperoleh diketahui bahwa jenis buku yang 
dibutuhkan oleh siswa adalah buku yang mampu meningkatkan pengetahuan 
siswa seperti buku yang memuat pelajaran, buku bertema kepahlawanan, 
kebudayaan, dan lain-lain. Ketersedian buku pengetahuan masih kurang lengkap. 
Sekolah memang sudah memfasilitasi LKS dan buku paket bagi siswa, namun 
siswa tidak memiliki buku penunjang lainnya disamping kedua buku tersebut. 
Siswa hanya mengandalkan LKS dalam pembelajaran sehari-hari, padahal guru 
tidak selalu memperbolehkan siswa untuk membawa pulang LKS sehingga ketika 
dirumah siswa tidak dapat membaca buku/bahan bacaan yang mereka butuhkan.  
2) Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik minat siswa masih kurang 
 Sekolah telah menyediakan buku untuk dibaca siswa yang meliputi buku 
cerita, dongeng dan majalah. Buku-buku tersebut tersedia di perpustakaan dan di 
belakang kelas. Namun beberapa buku/bahan bacaan tersebut ada yang sobek dan 
merupakan terbitan lama sehingga tampilannya kurang berwarna dan tidak 
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menarik minat siswa untuk membaca (Lampiran 12 halaman 155). Ketersedian 
buku yang menarik minat siswa di rumah juga sangat kurang. Pernyatan tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas perpustakaan. 
Berikut tanggapan petugas perpustakaan terkait bahan/buku yang menarik minat 
siswa. 
“Biasanya siswa tertarik dengan buku cerita, kalau buku cerita sudah 
tersedia di sekolah ya tapi belum komplit.” (Wwc/Mi/15-03-2018) 
 Pernyataan di atas didukung oleh sebagian besar siswa yang berpendapat 
bahwa buku yang mereka minati sudah tersedia di sekolah yaitu buku cerita dan 
dongeng. Hal tesebut tercantum dalam kutipan wawancara berikut. 
“Dongeng tentang hewan, ada di sekolah kalau di rumah belum punya” 
(Wwc/Rf/28-02-2018) 
Ada pula yang menyatakan: 
“Buku cerita, adanya hanya di sekolah” (Wwc/Eg/3-3-2018) 
 
Guru juga mengungkapkan bahwa salah satu buku yang menarik minat siswa 
adalah buku cerita. Berikut kutipan wawancara kepada guru tekait ketersedian 
buku/bahan yang menarik bagi siswa. 
“Kalau buku bacaan yang menarik bagi siswa yaitu buku yang bertema 
tentang dongeng, legenda, fabel dan cerita. Beberapa sudah ada di sekolah, 
tapi ya masih belum komplit.” (At/15-03-2018) 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa jenis buku/bahan bacaan yang 
menarik minat siswa adalah buku yang bertema dongeng, legenda, fabel dan 
cerita. Beberapa buku tersebut sudah tersedia di sekolah, namun masih belum 
lengkap.  
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa buku yang menarik minat 
siswa seperti buku cerita, dongeng, fabel dan legenda sudah tersedia di 
perpustakaan dan di belakang kelas, namun buku tersebut masih belum lengkap. 
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Beberapa buku/bahan bacaan yang tersedia di sekolah ada yang sobek dan 
merupakan terbitan lama sehingga tampilannya kurang berwarna. Hal tersebut 
tentu membuat siswa tidak tertarik untuk membaca. 
3) Kemampuan siswa untuk membeli buku/bahan bacaan masih rendah 
 Kemampuan siswa membeli buku/bahan bacaan sangat rendah, hal ini 
karena sebagian besar siswa berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke 
bawa. Hal tersebut diperoleh dari wawancara yang dilakukan kepada guru pada 
tanggal 15 Maret 2018. Berikut kutipan wawancara guru terkait kemampuan 
siswa untuk membeli buku/bahan bacaan. 
“Kemampuan membeli buku bagi siswa di SD ini sangat rendah, hal 
tersebut disebabkan oleh latar belakang ekonomi  yang menengah ke bawah. 
Orang tua siswa kebanyakan berprofesi sebagai buruh.” (Wwc/Gr/15-03-
2018) 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam membeli 
buku/bahan bacaan sangat rendah, hal tersebut disebabkan oleh latar belakang 
ekonomi keluarga siswa yang menengah ke bawah. Pernyataan tersebut didukung 
oleh petugas perpustakaan melalui pernyataan berikut. 
“Kurang mampu, karena kemampuan ekonomi orang tuanya juga terbatas. 
Jadi paling membeli buku yang dari sekolah saja.” (Wwc/Pp/15-03-2018)  
  
 Siswa juga mengatakan bahwa tidak sering membeli buku, mereka hanya 
membeli buku yang diperintahkan oleh sekolah. Berikut kutipan wawancara 
kepada siswa terkait kemampuan dalam membeli buku. 
“Nggak sering beli” (Wwc/Rm/24-02-2018) 
“Nggak sering beli buku” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
siswa hanya terlihat membeli LKS saja sesuai dengan anjuran dari sekolah 
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(Lampiran 12 halaman 156). Latar belakang ekonomi orang tua siswa yang 
menengah ke bawah menjadi penghambat orang tua dalam membeli buku/bahan 
bacaan bagi siswa. Hal tersebut diperkuat dengan dokumen data pribadi siswa 
kelas IV, dari dokumen tersebut diketahui bahwa sebagian besar orang tua siswa 
berprofesi sebagai buruh. Adapun dokumennya dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 9. Data pekerjaan orang tua siswa 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
membeli/bahan bacaan masih rendah, hal tersebut disebabkan oleh latar belakang 
ekonomi siswa yang menengah ke bawah. Siswa hanya mampu membeli buku 
yang perintahkan oleh sekolah yaitu LKS. 
4) Siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan di rumah 
 Siswa kelas IV rata-rata tidak memiliki koleksi buku bacaan di rumah, hal 
tersebut diketahui dari hasil wawancara kepada siswa. Saat diwawancarai terkait 
koleksi buku yang mereka miliki, siswa memberikan tanggapan berikut. 
“Tidak punya bu” (Wwc/Rm/24-02-2018) 
Siswa lain menjawab: 
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“Tidak punya” (Wwc/An/28-02-2018) 
 
Ada pula yang menjawab: 
“Nggak punya banyak buku” (Wwc/Ed/28-02-2018) 
 
Guru juga mengutarakan bahwa siswa tidak memiliki koleksi buku bacaan apapun 
kecuali dari sekolah. Berikut penuturan guru terkait koleksi buku/bahan siswa.  
“Siswa tidak memiliki koleksi buku bacaan apapun kecuali dari sekolah. 
Yang dari sekolah tu yaa LKS sama buku paket mbak.” (Wwc/Gr/15-03-
2018 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil wawancara kepada petugas perpustakaan, 
yang memberi tanggapan sebagai berikut. 
“Sepertinya siswa tidak memiliki koleksi buku.” (Wwc/Pp/15-03-2018)   
 
Hasil observasi menunjukkan jika siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan 
bacaan. Buku yang sering digunakan oleh siswa sebatas buku-buku pelajaran 
seperti LKS atau buku paket saja (Lampiran 12 halaman 156). Pernyataan tersebut 
didukung oleh dokumentasi terkait buku yang dibawa oleh siswa ketika sekolah. 
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan gambar buku yang dibawa oleh siswa. 
 
Gambar 10. LKS yang dimiliki oleh siswa 
 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa rata-rata tidak 
memiliki koleksi buku/bahan bacaan apapun kecuali dari sekolah. Buku yang 
dimiliki oleh siswa sebatas buku-buku pelajaran seperti LKS dan buku paket. Hal 
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ini disebabkan karena kemampuan siswa dalam membeli buku masih rendah 
sehingga siswa tidak mempunyai koleksi buku apapun yang dapat dibaca.  
d. Pembelajaran yang diterapkan guru  
 Guru  merupakan pihak yang mempunyai peran dalam menumbuhkan minat 
membaca siswa, namun hal tersebut sulit terwujud jika guru belum 
memaksimalkan upaya dalam menumbuhkan minat membaca siswa. 
Pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas IV dominan menugaskan siswa 
untuk mengerjakan berbagai soal baik secara individu maupun kelompok dan guru 
jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana belajar bagi siswa.  
 Hal ini disebabkan karena guru lebih berfokus pada aspek pengetahuan dan 
materi yang harus dikuasai oleh siswa karena pembelajaran di kelas dibatasi oleh 
waktu. Aspek keterampilan membaca menjadi kurang ditekankan dalam 
pembelajaran, siswa hanya membaca materi ketika diminta untuk mengerjakan 
soal. Guru jarang memberikan tugas kepada siswa untuk mencari informasi/materi 
selanjutnya melalui bahan bacaan. Guru kelas juga tidak memanfaatkan 
keberadaan perpustakaan sekolah sebagai sarana belajar bagi siswa karena guru 
beranggapan bahwa ketika siswa belajar di perpustakaan akan membuat 
perpustakaan berantakan dan merepotkan petugas perpustakaan. 
1) Pembelajaran yang diterapkan dominan mengerjakan soal 
 Pembelajaran diterapkan oleh guru di kelas IV dominan menugaskan siswa 
untuk mengerjakan soal di LKS atau yang diberikan guru baik secara individu 
maupun kelompok. Setelah dikerjakan, guru dan siswa akan membahas bersama 
soal tersebut. Pembelajaran di kelas yang setiap harinya mengerjakan soal 
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membuat siswa merasa bosan dan membuat siswa malas membaca pada waktu 
luang karena pikiran mereka telah terkuras untuk mengerjakan soal. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan siswa dalam kutipan wawancara berikut. 
“Mengerjakan soal di LKS” (Wwc/Me/24-02-2018) 
Ada pula yang menjawab: 
“Biasanya disuruh mengerjakan soal bu” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
Siswa lain menjawab: 
“Seringnya disuruh mengerjakan soal” (Wwc/Fr/3-03-2018) 
 
 Pendapat di atas didukung oleh guru yang mengemukakan bahwa 
pembelajaran dominan pada mengerjakan soal baik secara individu maupun 
kelompok. Berikut tanggapan guru mengenai pembelajaran yang diterapkan di 
kelas. 
“Pembelajaran yang diterapkan di kelas IV berbasis Kurtilas atau kurikulum 
2013. Di kelas pembelajaran lebih dominan pada mengerjakan soal secara 
individu maupun kelompok.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Dari data di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran di kelas IV lebih 
dominan menugaskan siswa untuk mengerjakan soal di LKS atau yang diberikan 
guru baik secara individu maupun kelompok. Setelah dikerjakan, guru dan siswa 
akan membahas bersama soal tersebut. Pembelajaran yang demikian disebabkan 
karena keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam memberikan materi yang 
harus dikuasi oleh siswa sehingga setiap harinya siswa diminta untuk 
mengerjakan soal. Hal tersebut tentunya menyebabkan siswa merasa bosan dalam 
pembelajaran dan membuat siswa malas membaca pada waktu luang karena 
pikiran mereka telah terkuras untuk mengerjakan soal. 
2) Guru jarang memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran 
66 
 
 Guru jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana untuk belajar 
siswa. Pembelajaran terbatas pada kegiatan di dalam kelas. Hal tersebut didukung 
hasil wawancara kepada petugas perpustakaan yang mengemukakan jika guru 
jarang mengajak siswa ke perpustakaan. Berikut  tanggapan petugas perpustakaan 
tekait hal tersebut. 
“Guru jarang mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan. Pelajarannya 
cenderung di kelas saja mbak.” (Wwc/Pp/15-03-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara kepada siswa yang 
mengungkapkan bahwa guru jarang mengajak ke perpustakaan. 
“Seingat saya belum pernah bu” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
Ada pula yang menjawab: 
“Nggak pernah, di kelas aja” (Wwc/Ln/27-02-2018) 
 
Guru juga membenarkan bahwa pembelajaran lebih sering di kelas dan kadang-
kadang memanfaatkan perpustakaan untuk belajar. Hal tersebut tercantum dalam 
kutipan wawancara berikut. 
‘Ya kadang-kadang mengajak siswa untuk belajar ke perpustakaan. Karena 
keterbatasan waktu, sehingga pembelajaran lebih sering di kelas. Kalau ke 
perpus kadang siswa malah membuat berantakan, saya kan jadi nggak enak 
sama petugas perpustakaan.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa guru jarang memanfaatkan 
perpustakaan sebagai sarana untuk belajar bagi siswa. Pembelajaran setiap harinya 
dominan berlangsung di dalam kelas. Guru beranggapan jika belajar di 
perpustakaan, siswa membuat perpustakaan berantakan. Hal tersebut membuat 
siswa tidak terbiasa berkunjung  ke perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca buku-buku. Siswa seharusnya diberi kesempatan untuk mempunyai 
pengalaman belajar di luar kelas, salah satunya di perpustakaan. 
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e. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung 
 Lingkungan keluarga siswa kurang mendukung tumbuhnya minat membaca 
siswa, hal ini diketahui dari budaya membaca di lingkungan keluarga yang masih 
rendah  dan orang tua yang jarang membelikan buku serta mengajak anak ke toko 
buku. Hal tersebut disebabkan oleh latar belakang ekonomi keluarga siswa yang 
91,67% termasuk dalam ekonomi menengah ke bawah. Orang tua siswa rata-rata 
bekerja sebagai buruh. Kesibukan orang tua siswa dalam bekerja membuat orang 
tua siswa tidak memiliki waktu untuk membaca dan tidak sempat mengajak anak 
untuk pergi ke toko buku. Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua yang 
kurang tinggi membuat orang tua siswa belum memiliki kesadaran tentang 
pentingnya kegiatan membaca. 
1) Budaya membaca di lingkungan keluarga masih rendah 
 Peneliti pada aspek ini tidak dapat mengamati karena terbatas pada 
pengamatan di lingkungan sekolah, sehingga data hanya diperoleh dari hasil 
wawancara. Budaya membaca di lingkungan keluarga masih kurang, hal tersebut 
diutarakan oleh guru melalui pernyataan berikut. 
“Budaya membaca di lingkungan keluarga siswa kurang, karena sebagian 
besar orang tua siswa bekerja sebagai buruh. Jadi ya waktu mereka buat 
bekerja, tidak kepikiran buat membaca.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
Pernyataan guru di dukung oleh orang tua siswa yang mengatakan bahwa di 
keluarganya masih jarang membaca buku/bahan bacaan karena sibuk bekerja. 
Berikut hasil wawancara dengan orang tua siswa. 
“Jarang mbak, malah nggak ada yang sering membaca karena sibuk 
bekerja” (Wwc/Sr/27-03-2018) 
Apa pula orang tua siswa yang menjawab: 




 Pernyataan di atas juga didukung oleh hasil wawancara siswa mengenai 
budaya membaca di lingkungan keluarganya. Saat diwawancarai mengenai 
apakah di lingkungan keluarga siswa ada yang rajin membaca, berikut penuturan 
siswa: 
“Tidak ada yang rajin” (Wwc/Ln/27-02-2018) 
Siswa lain menjawab: 
Ya nggak ada bu” (Wwc/Rf/28-02-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa budaya membaca di lingkungan 
keluarga siswa masih kurang, hal tersebut disebabkan oleh kesibukan orang tua 
siswa dalam bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk membaca. Siswa yang 
setiap harinya melihat orang tuanya tidak membaca buku dapat berpengaruh pada 
kurangnya minat membaca siswa karena siswa tidak mempunyai teladan/contoh 
di keluarga yang rajin membaca. 
2) Sebagian besar orang tua jarang mengajak ke toko buku atau membelikan 
buku untuk anak 
 Pada aspek ini peneliti tidak dapat mengamati aktivitas orang tua siswa 
dalam mengajak siswa ke toko buku atau membelikan buku. Data hanya diperoleh 
dari wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, diketahui 
bahwa sebagian besar orang tua jarang mengajak siswa untuk pergi ke toko buku, 
biasanya orang tua hanya membelikan buku yang diperintahkan oleh sekolah, 
contohnya LKS. Hal tersebut tercantum dalam kutipan wawancara berikut. 
“Ya jarang mbak, belinya di sekolah saja kalau ke toko ya karena disuruh 
sekolah. Biasanya beli LKS kalau buku paketnya fotokopi” (Wwc/Sr/27-03-
2018)  
 
Ada pula orang tua siswa yang menjawab: 
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“Ya beli bukunya di sekolah saja kayak LKS gitu, kalau kemarin itu satu 
buku paketnya untuk semeja jadi kalau rumahnya jauh kan kasian”  
(Wwc/Wp/24-03-2018) 
 
 Pernyataan di atas didukung oleh siswa yang mengakui bahwa orang tuanya 
tidak sering membelikan buku untuk mereka. Selain itu, orang tua siswa jarang 
mengajak siswa untuk pergi ke toko buku. Berikut penuturan siswa terkait hal 
tersebut. 
“Nggak dibeliin buku. Nggak sering diajak ke toko buku” (Wwc/.Rm/24-
02-2018) 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan guru, yang dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
“Sepertinya jarang sekali membelikan buku untuk siswa kecuali yang di 
perintahkan oleh sekolah kayak LKS gitu mbak, kalau buku-buku yang lain 
sepertinya jarang dibelikan.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa sebagian besar orang tua siswa 
jarang membelikan buku untuk siswa kecuali yang diperintahkan oleh sekolah. 
Selain itu, orang tua siswa jarang mengajak siswa untuk pergi ke toko buku. Hal 
tersebut menyebabkan sebagian besar siswa tidak memiliki koleksi buku apapun 
yang dapat dibaca ketika di rumah sehinggga siswa lebih memilih untuk 
melakukan aktivitas lainnya pada waktu luang. 
f. Pengaruh televisi dan teknologi 
 Perkembangan jaman sekarang ini membawa kemajuan dalam bidang media 
elektonik, diantaranya televisi dan handphone. Siswa kelas IV cenderung 
menyukai hiburan yang ditawarkan oleh televisi dan handphone.  Intensitas siswa 
dalam menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan waktu yang digunakan 
untuk bermain games di handphone sekitar 3-4 jam. Waktu yang digunakan untuk 
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menonton televisi dan bermain handphone mengurangi waktu siswa untuk 
membaca. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa lebih tertarik pada hiburan yang 
disediakan televisi dan handphone daripada membaca buku. Selain itu, siswa 
ketika dirumah cenderung tidak mempunyai buku/bahan bacaan untuk dibaca 
sehingga siswa lebih memilih untuk melakukan aktivitas lainnya. 
1) Kegiatan siswa ketika di rumah 
 Peneliti tidak dapat mengamati kegiatan siswa di rumah, sehingga data 
terkait kegiatan siswa di rumah hanya diperoleh dari hasil wawancara. 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa diketahui bahwa kegiatan siswa 
ketika di rumah dominan untuk bermain dan menonton televisi. Hal tersebut 
tercantum dalam kutipan wawancara berikut: 
“Kalau pulang sekolah biasanya bemain bola, terus ngaji. Ya nonton TV 
kalau malem. Belajarnya susah mbak, harus di perintah dulu” (Wwc/Sn/27-
03-2018) 
 
 Pernyataan tersebut didukung oleh siswa yang menyatakan bahwa kegiatan 
mereka ketika di rumah adalah menonton Televisi, bermain bersama teman, dan 
bermain handphone. Beberapa siswa mengaku jika hanya belajar dan membaca 
ketika ada PR dan ulangan. Saat diwawancarai terkait kegiatan ketika dirumah, 
berikut tanggapan siswa: 
“Main hp sama nonton TV, belajarnya kalau ada pr dan ulangan” 
(Wwc/Ri/24-02-2018) 
“Main sama nonton TV, kalau di rumah jarang belajar bu” (Wwc/Rf/28-02-
2018) 
 
Pernyataan di atas didukung oleh hasil wawancara dengan guru terkait kegiatan 
siswa ketika di rumah, yang dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut. 
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“Kegiatan siswa di rumah paling ya bermain dan menonton televisi. Hanya 
sebagian kecil siswa yang menggunakan waktunya untuk belajar, paling ya 
yang rajin-rajin saja yang mau belajar.” (Wwc/Gr/15-03-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa kurang melakukan kegiatan 
membaca ketika rumah, kegiatan yang dominan siswa lakukan adalah menonton 
televisi, bermain handphone dan bermain bersama teman. Sebagian besar siswa 
tidak memanfaatkan waktunya untuk belajar, siswa hanya belajar dan membaca 
ketika ada PR atau ulangan saja. 
2) Intensitas siswa dalam menonton televisi cukup sering 
 Pada aspek ini, penelti tidak dapat mengamati karena pengamatan terbatas 
di lingkungan sekolah sehingga data terkait intensitas siswa dalam menonton 
televisi hanya diperoleh dari hasil wawancara. Siswa cukup sering menonton 
televisi, intensitas siswa dalam menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya. Hal 
tersebut diperoleh dari hasil wawancara kepada 20 siswa, yang dapat dilihat pada 
kutipan wawancara berikut. 
“Sering bu, paling sekitar 4 jam” (Wwc/Ed/28-02-2018) 
“Sering, jam 12.00-15.00 kalau malamnya 18.00-22.00” (Wwc/Sy/13-02-
2018) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh orang tua siswa yang mengatakan bahwa siswa 
cukup sering menonton televisi. Saat diwawancarai terkait intensitas siswa dalam 
menonton televisi, berikut tanggapan guru. 
“Ya sering nonton televisi mbak, biasanya malam hari” (Wwc/Sn/24-3-
2018) 
“Sering nonton TV mbak, paling malam hari jam 8 habis itu tidur ” 
(Wwc/Sp/27-03-2018) 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh guru, berikut tanggapan guru terkait 
intensitas siswa dalam menonton televisi. 
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“Siswa sangat suka menonton televisi, sebagian besar siswa pasti lebih 
memilih untuk menonton Televisi ketimbang belajar.” (Wwc/Gr/15-03-
2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa rata-rata sering menonton 
televisi. Intensitas siswa dalam menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan 
biasanya dilakukan pada malam hari. Intensitas menonton televisi yang cukup 
sering tentu akan menyita waktu siswa untuk belajar dan membaca buku. 
3) Penggunaan handphone untuk bermain games 
 Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak menggunakan handphone 
karena sekolah melarang siswa untuk membawa handphone di sekolah. Namun 
ketika peneliti berkunjung ke rumah beberapa siswa terlihat salah satu siswa 
sedang bermain games di handphone bersama temannya. Berikut pernyataan guru 
mengenai penggunaan handphone bagi siswa. 
“Sama dengan meononton televisi, siswa juga suka untuk bermain 
handphone. Mungkin beberapa siswa sudah memiliki handphone, namun 
sekolah melarang siswa untuk membawa hp ke sekolah. Menurut saya 
penggunaan hp untuk anak SD masih belum penting walaupun ada dampak 
baiknya namun tetap saja dampak buruknya lebih besar.” (Wwc/Gr/15-03-
2018) 
 
 Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa beberapa siswa sudah 
memiliki handphone. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara kepada 20 
siswa, dimana 75% siswa mengatakan jika sudah mempuyai handphone. Waktu 
yang digunakan untuk bermain handphone cukup lama  yaitu sekitar 3-4 jam, 
biasanya siswa menggunakan handphone untuk bermain games. Hal tersebut 
tercantum dalam kutipan wawancara berikut. 
“Punya, pulang sekolah sampai jam 16.00 terus malam jam 19.00-20.00. 
Main hpnya tu games sama youtube” (Wwc/Ri/24-02-2018) 
Ada pula yang menjawab: 
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“Punya, setiap hari mainan hp sekitar 4 jam. Biasanya buat ngegames” 
(Wwc/Ra/ 27-02-2018) 
 
Bagi siswa yang belum mempunyai handphone sendiri, biasanya akan meminjam 
handphone dari orang tuanya. Hal tersebut dibenarkan langsung oleh orang tua 
siswa dalam pernyataan berikut. 
“Ya biasanya pinjem hp saya mbak, kadang kalau hp tak tinggal tiba-tiba 
sudah buat mainan” (Wwc/Sn/24-03-2018) 
 
 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa siswa kelas IV rata-rata sudah 
mempunyai handphone, waktu yang digunakan untuk bermain handphone cukup 
lama yaitu sekitar 3-4 jam. Beberapa siswa yang belum mempunyai handphone 
hanya bermain handphone ketika dipinjami oleh orang tuanya. Sebagian besar 
siswa menggunakan handphonenya untuk bermain games. Kegiatan siswa dalam 
bermain games di handphone tentunya akan mengalihkan perhatian siswa dari 
membaca buku. 
 
E. Analisis Data  
 Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif pada penelitian ini merupakan analisis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan 20 siswa kelas IV, hasil observasi dan dokumentasi terkait 
faktor internal dan eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Faktor internal 
meliputi kemampuan membaca dan kurangnya kebiasaan membaca siswa. Faktor 
eksternal meliputi lingkungan sekolah yang kurang mendukung, perpustakaan 
tidak berperan maksimal, keterbatasan buku/bahan bacaan, pembelajaran yang 
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diterapkan guru, keluarga yang kurang mendukung dan pengaruh menonton 
televsi serta bemarin games di handphone. Peneliti juga melakukan wawancara 
dengan satu guru, satu petugas perpustakaan, dan lima orang tua siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka analisis datanya adalah sebagai berikut. 
1. Faktor Internal Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Padas. 
a. Kemampuan Membaca 
 Kemampuan membaca menjadi salah satu faktor internal penyabab 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Kemampuan membaca pada siswa 
meliputi kelancaran membaca dan kemampuan siswa dalam memahami makna 
yang terkandung dalam bacaan. Dalam hal kelancaran membaca terdapat 19,23% 
siswa yang belum lancar membaca yaitu 3,85% siswa kurang jelas artikulasi 
dalam pengucapan katanya dan 15,385% siswa masih salah pengucapan kata 
dalam satu kalimat. Selain itu, terdapat 65,38% siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Siswa kurang 
mampu menjelaskan makna/isi suatu bacaan dan kurang mampu dalam menjawab 
pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan yang telah dibaca. 
b. Kurangnya kebiasaan membaca  
 Kurangnya kebiasaan membaca siswa kelas IV diketahui dari beberapa hal 
yaitu siswa tidak meluangkan waktu untuk membaca, siswa hanya membaca atas 
perintah guru, 92,30% siswa jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca 
buku, dan siswa belum memiliki insiatif untuk mencari bahan bacaan yang 
dibutuhkan. Kurangnya kebiasaan membaca pada siswa ini terjadi karena dalam 
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diri siswa belum mempunyai kesadaran tentang pentingnya membaca buku. Siswa 
biasanya baru membaca jika diberi tugas oleh guru untuk membaca materi di LKS 
sebelum mengerjakan soal. 
 Lingkungan sekolah dan keluarga siswa belum membiasakan siswa untuk 
membaca sehingga siswa kurang mempunyai kebiasaan membaca dalam 
kesehariannya. Kurangnya kebiasaan membaca siswa juga dikarenakan siswa 
lebih memilih menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas lainnya 
daripada untuk membaca buku di kelas maupun di perpustakaan. Perpustakaan 
sekolah yang akhir-akhir ini jarang dibuka membuat sekitar 92,30% siswa kurang 
tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. 
1) Siswa  tidak meluangkan waktu untuk membaca 
 Siswa memiliki beberapa waktu luang selama berada di lingkungan sekolah 
yaitu sebelum bel masuk, saat jam istirahat, dan saat jam kosong. Secara 
kesuluruhan siswa kelas IV tidak meluangkan waktunya untuk membaca 
buku/bahan bacaan baik di kelas maupun di perpustakaan. Siswa cenderung 
menggunakan waktu luang seperti saat jam kosong untuk jajan di depan sekolah 
dan bermain daripada untuk membaca. Membaca belum menjadi aktivitas yang 
menarik untuk siswa lakukan pada waktu luangnya.  
2) Membaca buku atas perintah guru 
 Seseorang yang memiliki minat membaca yang rendah biasanya akan 
membaca buku karena diperintahkan oleh orang lain. Siswa kelas IV kurang 
memiliki inisiatif untuk membaca buku/bahan bacaan atas kesadarannya sendiri, 
siswa cenderung mau membaca ketika diperintahkan oleh guru. Dalam hal minat 
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membaca di perpustakaan, biasanya siswa hanya berkunjung ke perpustakaan 
karena disuruh oleh guru. Hal tersebut terjadi karena dalam diri siswa belum 
memiliki kesadaran tentangnya pentingnya membaca buku. 
3) Jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku 
 Kebiasaan membaca siswa dapat tercermin dalam kegiatannya mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Terdapat 92,30% siswa kelas 
IV yang jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau meminjam 
buku/bahan bacaan. Hal tersebut disebabkan karena perpustakaan sekolah jarang 
dibuka dan adanya aktivitas lain yang lebih diminati oleh siswa seperti jajan dan 
bermain. Dalam diri siswa juga belum memahami manfaat perpustakaan. 
4) Siswa jarang mencari buku atau bahan bacaan sesuai dengan kebutuhannya 
 Siswa kelas V jarang mencari informasi pada buku sesuai dengan 
kebutuhannya, siswa hanya mencari buku atau bacaan tertentu jika diperintahkan 
oleh guru. Ketika siswa tidak mengerti mereka lebih memilih untuk bertanya atau 
kadang menyontek jawaban teman daripada mencari pada bahan bacaan. Siswa 
masih malas untuk membaca materi yang ada di buku. 
2. Faktor Eksternal Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Padas. 
a. Lingkungan sekolah kurang mendukung 
 Lingkungan sekolah di SD N 1 Padas kurang mendukung minat membaca 
siswa, hal ini diketahui dari budaya membaca di lingkungan sekolah yang masih 
rendah, program literasi yang belum berjalan maksimal, kurangnya slogan 
membaca di lingkungan sekolah, mading sekolah yang jarang diperbarui, dan 
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sekolah yang tidak memiliki tempat khusus selain di perpustakaan. Hal tersebut 
disebabkan karena minat membaca belum menjadi fokus utama sekolah untuk 
ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga dari pihak sekolah belum bersungguh-
sungguh dalam aspek menumbuhkan minat membaca siswa.  
 Program literasi yang ada di sekolah tidak berjalan maksimal karena 
program tersebut belum tersosialisasikan dengan baik kepada semua warga 
sekolah. Guru tidak selalu menjalankan program literasi, biasanya program literasi 
langsung diisi dengan pembelajaran untuk siswa. Siswa kelas IV juga kurang 
mengetahui adanya program tersebut sehingga ketika 15 menit sebelum 
pembelajaran guru belum datang, siswa gunakan waktunya untuk bermain. 
 Sekolah sudah mempunyai mading sekolah yang menampilkan hasil karya 
siswa, namun karena belum dikelola dengan baik maka isi mading sekolah jarang 
diperbaruhi. Mading sekolah belum mampu berfungsi sebagai media baca bagi 
siswa melainkan hanya sebagai pajangan. Kurangnya slogan membaca di 
lingkungan sekolah disebabkan karena membaca belum menjadi fokus utama 
untuk ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga keberadaan slogan membaca di 
lingkungan sekolah dan kelas masih kurang. 
1) Budaya membaca di lingkungan sekolah masih rendah 
 Budaya membaca di lingkungan sekitar siswa akan berpengaruh pada minat 
membaca siswa, contohnya lingkungan sekolah. Budaya membaca di SD Negeri 1 
Padas masih rendah, warga sekolah belum memiliki kebiasan untuk membaca 
buku dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kunjungan siswa ke perpustakaan 
masih jarang dilakukan. Siswa lebih sering menggunakan waktunya untuk 
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aktivitas lainnya. Budaya membaca di lingkungan sekolah yang rendah 
disebabkan karena aktivitas membaca belum menjadi fokus sekolah untuk 
ditumbuhkan dalam diri siswa. 
2) Program literasi belum berjalan maksimal 
 Program yang diselanggarakan sekolah berkaitan dengan minat membaca 
siswa adalah program literasi yang berupa membaca buku bacaan selain buku 
mata pelajaran dengan durasi waktu 15 menit. Namun program literasi belum 
berjalan maksimal, setiap harinya guru kelas tidak selalu melaksanakan program 
tersebut. Siswa juga rata-rata tidak mengetahui adanya program literasi tersebut. 
Pada saat pelaksanaan program literasi, siswa tidak memanfaatkan waktu 15 
menit dengan baik untuk membaca.  
3) Kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah 
 Slogan tentang membaca dapat menjadi sarana untuk memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin membaca. Skolah sudah memasang slogan-slogan seperti 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah Sampah Pada Tempatnya”, 
“Prrestasiku Merupakan Jembatan Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku 
Malu Terlambat Datang Sekolah”.  
 Terdapat tiga slogan tentang membaca yaitu “Perpustakaan adalah Surga 
Para Pembaca”, “Buku adalah Gudang Ilmu, Membaca dan Bertanya adalah 
Kunci-Kuncinya”, dan “Jadikan Buku adalah Sahabat Karibmu, karena Ia akan 
Membimbingmu ke arah Kebaikan”. Ketiga slogan tersebut hanya terdapat di 
dinding perpustakaan, sehingga bagi siswa yang jarang ke pepustakaan tidak 
dapat membaca bahkan tidak mengetahui keberadaan slogan tersebut. Padahal 
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slogan membaca dapat di pasang di luar perpustakaan seperti di dinding sekolah 
atau di kelas sebagai sarana untuk memberikan motivasi kepada siswa agar rajin 
membaca. 
4) Mading sekolah jarang diperbarui 
 Keberadaan mading sekolah dapat menjadi salah satu media baca bagi 
siswa. Hal tersebut dapat terwujud jika mading sekolah dikelola dengan baik. SD 
N 1 Padas mempunyai mading yang berada di depan ruang UKS. Mading sekolah 
menampilkan hasil karya siswa seperti puisi dan gambar, namun isi dari mading 
sekolah jarang diganti atau diperbarui sehingga kurang menarik minat siswa untuk 
membaca mading. Mading lebih berfungsi sebagai hiasan atau pajangan saja. Hal 
tersebut disebabkan karena mading belum dikelola dengan baik oleh sekolah. 
5) Sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan. 
 Perpustakaan sekolah yang jarang dibuka berdampak pada perlunya 
alternatif tempat untuk membaca. SD Negeri 1 Padas tidak memiliki tempat 
khusus untuk membaca selain di perpustakaan, sehingga belum tersedia tempat 
yang nyaman bagi siswa untuk membaca buku. Padahal dengan disedikannya 
tempat khusus untuk membaca dapat menjadi daya tarik dan dapat menjadi 
alternatif tempat ketika perpustakaan tidak dibuka oleh petugas perpustakaan. Di 
kelas IV memang sudah disediakan buku-buku di belakang kelas yang dapat 
dibaca oleh siswa tapi bukunya tidak tertata dengan baik dan kurang beragam 




b. Peran perpustakaan sekolah belum maksimal 
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas sekolah yang berguna 
untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan menumbuhkan minat 
membaca siswa. Namun hal tersebut sulit tercapai apabila peran perpustakaan 
yang belum maksimal yaitu kondisi perpustakan yang dimiliki sekolah, pelayanan 
petugas perpustakaan kurang maksimal, tata perpustakaan yang kurang rapi, dan 
tidak adanya kartu perpustakaan untuk siswa.  
 Peran perpustakaan yang belum maksimal dalam menumbuhkan minat 
membaca disebabkan karena petugas perpustakaan diberi tugas tambahan untuk 
mengurusi adminstrasi sekolah sehingga akhir-akhir ini tepatnya mulai tahun 
2017 perpustakaan sekolah jarang dibuka. Petugas perpustakaan lebih dominan 
dalam mengerjakan administrasi sekolah sehingga tidak mampu memberikan 
pelayanan yang maksimal untuk perpustakaan sekolah. Dampaknya kondisi 
perpustakaan sekarang ini kurang terawat, kotor, banyak debu, dan semut yang 
memuat siswa menjadi kurang nyaman untuk berkunjung ke perpustakaan. Pihak 
sekolah juga belum memperbaruhi koleksi buku sehingga buku-buku yang 
merupakan koleksi lama yang kurang sesuai dengan kurikulum yang saat ini 
digunakan. 
1) Kondisi perpustakaan kurang terawat 
 Bangunan perpustakaan sekolah SD N 1 Padas sudah bagus, namun ternyata 
kondisi perpustakaan saat ini kotor, banyak debu, dan semut. Meja baca untuk 
siswa tidak ada, kemudian ruang pelayanan petugas dipenuhi oleh buku-buku 
yang tidak tertata rapi. Hal tersebut dikarenakan perpustakaan tutup dalam jangka 
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waktu yang lama sehingga menyebabkan sekarang ini perpustakaan kurang 
terawat. Perpustakaan “Pintar” SD N 1 Padas diketahui aktif sekitar tahun 2014-
2016. Kondisi perpustakaan tersebut menyebabkan perpustakaan tidak dapat 
dimaanfaatkan secara maksimal. 
2) Pelayanan perpustakaan kurang maksimal 
 Pelayanan petugas perpustakaan kurang maksimal karena perpustakaan 
sekolah tidak dapat dibuka setiap hari pada jam istirahat sesuai dengan peraturan 
yang ada. Perpustakaan jarang sekali dibuka karena petugas perpustakaan lebih 
dominan untuk mengerjakan tugas administrasi sekolah. Pelayanan yang kurang 
maksimal tentu berdampak pada rendahnya tingkat kunjungan siswa ke 
perpustakaan untuk membaca buku. 
 
4) Tata ruang perpustakaan kurang rapi 
 Perpustakaan sekolah yang jarang dibuka berpengaruh pada tata ruang 
perpustakaan yang terlihat kurang rapi dan bersih, rak-rak buku banyak yang 
kosong, dan masih banyak tumpukan buku dibeberapa tempat. Perlengkapan 
perpustakaan seperti meja baca, meja sirkulasi, kursi, karpet, rak display, dan lain-
lain tidak tertata dengan baik. Hal ini disebabkan karena petugas perpustakaan 
sekarang ini disibukkan dengan tugas administrasi sekolah sehingga kurang 
mempunyai waktu untuk merawat tata ruang perpustakaan. 
 
5) Siswa tidak memiliki kartu anggota perpustakaan 
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 Kartu perpustakaan berfungsi sebagai identitas anggota perpustakaan dan 
diperlukan dalam hal peminjaman serta pengembalian buku. Terdapat sekitar 
92,30% siswa kelas IV yang tidak memiliki kartu perpustakaan. Hal tersebut 
terjadi karena kartu perpustakaan hanya dibagikan untuk siswa kelas III-IV pada 
tahun 2016, siswa kelas IV yang pada tahun 2016 masih kelas II belum diberi 
kartu perpustakaan sampai sekarang ini. Padahal kartu perpustakaan penting 
dalam mendukung tertibnya administrasi perpustakaan dan memudahkan siswa 
dalam peminjaman buku. 
c. Keterbatasan buku/bahan bacaan 
 Buku/bahan bacaan menjadi faktor eksternal penyebab rendahnya minat 
membaca siswa kelas IV karena ketersediaan buku/bahan bacaan yang dibutuhkan 
dan menarik minat siswa masih kurang, keterbatasan dana siswa dalam 
memperoleh buku/bahan bacaan, kemampuan siswa dalam membeli buku/bahan 
bacaan masih rendah, dan siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan. 
 Siswa kelas IV rata-rata tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan apapun. 
Keterbatasan ketersediaan buku/bahan bacaan bagi siswa ini disebabkan oleh 
keterbatasan dari pihak sekolah dan keluarga dalam menyediakan buku/bahan 
bacaan yang dibutuhkan siswa. Perpustakaan sekolah  memang menyediakan 
beberapa buku seperti buku cerita, dongeng, fabel dan legenda namun buku untuk 
buku pengatahuan masih kurang. Beberapa buku/bahan bacaan yang tersedia di 
sekolah ada yang sobek dan merupakan terbitan lama yang tidak sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan saat ini. 
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 Siswa hanya mengandalkan LKS dalam pembelajaran sehari-hari, padahal 
guru tidak selalu memperbolehkan siswa untuk membawa pulang LKS sehingga 
ketika dirumah siswa tidak dapat membaca buku/bahan bacaan yang mereka 
butuhkan. Keterbatasan dana dalam memperoleh bacaan juga disebabkan oleh 
latar belakang ekonomi siswa yang 91,67% termasuk menengah ke bawah 
sehingga orang tua siswa hanya mampu membelikan LKS saja. Keterbatasan 
dalam memperoleh buku/bacaan juga disebabkan karena siswa belum mengetahui 
jenis buku yang bagus untuk mereka. 
1) Ketersediaan buku pengetahuan masih kurang 
 Jenis buku/bahan bacaan yang dibutuhkan siswa adalah buku-buku yang 
dapat memberikan informasi dan berguna untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang dibutuhkan siswa yaitu buku pengetahuan masih kurang lengkap. Sekolah 
memang sudah memfasilitasi LKS dan buku paket bagi siswa. Satu buku paket 
dibagikan  untuk 3-4 siswa. Siswa tidak memiliki buku penunjang lainnya 
disamping kedua buku tersebut, siswa hanya mengandalkan LKS dalam 
pembelajaran sehari-hari, padahal guru tidak selalu memperbolehkan siswa untuk 
membawa pulang LKS sehingga ketika dirumah siswa tidak dapat membaca 
buku-buku pengetahuan. 
2) Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik minat siswa masih kurang 
 Sekolah menyediakan buku untuk dibaca siswa yang meliputi buku cerita, 
dongeng dan majalah. Buku-buku tersebut tersedia di perpustakaan dan di 
belakang kelas. Namun beberapa buku/bahan bacaan tersebut ada yang sobek dan 
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merupakan terbitan lama sehingga tampilannya kurang berwarna dan tidak 
menarik minat siswa untuk membaca. Ketersedian buku yang menarik minat 
siswa di rumah juga sangat kurang. Hal tersebut tentu membuat siswa kurang 
tertarik untuk membaca. 
3) Kemampuan siswa untuk membeli buku/bahan bacaan masih rendah 
 Kemampuan siswa membeli buku/bahan bacaan sangat rendah, hal ini 
karena sebagian besar siswa berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke 
bawa. Siswa hanya mampu membeli buku yang perintahkan oleh sekolah yaitu 
LKS. 
4) Siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan di rumah 
 Siswa kelas IV rata-rata tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan apapun 
kecuali dari sekolah. Buku yang dimiliki oleh siswa sebatas buku-buku pelajaran 
seperti LKS dan buku paket yang satu buku paket untuk 3-4 siswa, sehingga siswa 
dalam pembelajaran sehari-hari siswa hanya mengandalkan LKS. Guru kelas tidak 
selalu memperbolehkan siswa untuk membawa pulang LKS, sehingga ketika di 
rumah siswa tidak mempunyai bahan bacaan. Keterbatasan siswa dalam memiliki 
koleksi buku bacaan disebabkan oleh latar belakang ekonomi siswa dan 
kurangnya kesadaran terhadap pentingnya buku.  
d. Peran guru kurang maksimal  
 Guru  merupakan pihak yang mempunyai peran dalam menumbuhkan minat 
membaca siswa, namun hal tersebut sulit terwujud jika guru belum 
memaksimalkan upaya dalam menumbuhkan minat membaca siswa. 
Pembelajaran yang diterapkan oleh guru kelas IV dominan menugaskan siswa 
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untuk mengerjakan berbagai soal baik secara individu maupun kelompok dan guru 
jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana belajar bagi siswa.  
 Hal ini disebabkan karena guru lebih berfokus pada aspek pengetahuan dan 
materi yang harus dikuasai oleh siswa karena pembelajaran di kelas dibatasi oleh 
waktu. Aspek keterampilan membaca menjadi kurang ditekankan dalam 
pembelajaran, siswa hanya membaca materi ketika diminta untuk mengerjakan 
soal. Guru jarang memberikan tugas kepada siswa untuk mencari informasi/materi 
selanjutnya melalui bahan bacaan. Guru juga tidak memanfaatkan keberadaan 
perpustakaan sekolah sebagai sarana belajar bagi siswa karena guru beranggapan 
bahwa ketika siswa belajar di perpustakaan akan membuat perpustakaan 
berantakan dan merepotkan petugas perpustakaan. 
1) Pembelajaran yang diterapkan dominan mengerjakan soal 
 Pembelajaran diterapkan oleh guru di kelas IV dominan menugaskan siswa 
untuk mengerjakan soal di LKS atau yang diberikan guru baik secara individu 
maupun kelompok. Setelah dikerjakan, guru dan siswa akan membahas bersama 
soal tersebut. Pembelajaran yang demikian disebabkan karena keterbatasan waktu 
yang dimiliki guru dalam memberikan materi yang harus dikuasi oleh siswa 
sehingga setiap harinya siswa diminta untuk mengerjakan soal. Hal tersebut 
tentunya menyebabkan siswa merasa bosan dalam pembelajaran dan membuat 
siswa malas membaca pada waktu luang karena pikiran mereka telah terkuras 





2) Guru jarang memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran 
 Guru jarang memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk sarana belajar bagi 
siswa kelas IV. Pembelajaran setiap harinya dominan berlangsung di dalam kelas. 
Guru beranggapan jika belajar di perpustakaan, siswa akan membuat perpustakaan 
berantakan. Siswa menjadi kurang memahami manfaat perpustaakan sekolah 
sebagai penyedia bahan bacaan yang siswa dibutuhkan. Hal tersebut membuat 
siswa tidak terbiasa berkunjung ke perpustakaan sekolah untuk mencari dan 
membaca buku-buku.  
e. Lingkungan keluarga kurang mendukung 
 Lingkungan keluarga siswa kurang mendukung tumbuhnya minat membaca 
siswa, hal ini diketahui dari budaya membaca di lingkungan keluarga yang masih 
rendah  dan orang tua yang jarang membelikan buku serta mengajak anak ke toko 
buku. Hal tersebut disebabkan oleh latar belakang ekonomi keluarga siswa yang 
91,67% termasuk dalam ekonomi menengah ke bawah. Sebagia besar orang tua 
siswa bekerja sebagai buruh. Kesibukan orang tua siswa dalam bekerja membuat 
orang tua siswa tidak memiliki waktu untuk membaca dan tidak sempat mengajak 
anak untuk pergi ke toko buku. Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua 
yang kurang tinggi membuat orang tua siswa belum memiliki kesadaran tentang 
pentingnya kegiatan membaca.  
f. Pengaruh menonton televisi dan penggunaan handphone 
 Perkembangan jaman sekarang ini membawa kemajuan dalam bidang media 
elektonik, diantaranya televisi dan handphone. Siswa kelas IV cenderung 
menyukai hiburan yang ditawarkan oleh televisi dan handphone.  Intensitas siswa 
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dalam menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan waktu yang digunakan 
untuk bermain games di handphone sekitar 3-4 jam. Waktu yang digunakan untuk 
menonton televisi dan bermain handphone mengurangi waktu siswa untuk 
membaca. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa lebih tertarik pada hiburan yang 
disediakan televisi dan handphone daripada membaca buku.  
1) Intensitas siswa dalam menonton televisi cukup sering 
 Siswa cukup sering menonton televisi, intensitas siswa dalam menonton 
televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan biasanya dilakukan pada malam hari. Hal 
tersebut terjadi karena sekarang ini siswa lebih tertarik untuk menonton acara di 
televisi yang menyuguhkan berbagai hiburan. Intensitas menonton televisi yang 
cukup sering tentu menyita waktu siswa untuk belajar dan membaca buku. Pada 
aspek ini, penelti tidak dapat mengamati karena pengamatan terbatas di 
lingkungan sekolah sehingga data terkait intensitas siswa dalam menonton televisi 
hanya diperoleh dari hasil wawancara. 
2) Penggunaan handphone untuk bermain games 
 Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak menggunakan handphone 
karena sekolah melarang siswa untuk membawa handphone di sekolah. Namun 
ketika peneliti berkunjung ke rumah beberapa siswa terlihat salah satu siswa 
sedang bermain games di handphone bersama temannya. Siswa kelas IV rata-rata 
sudah mempunyai handphone, waktu yang digunakan untuk bermain handphone 
cukup lama yaitu sekitar 3-4 jam. Beberapa siswa yang belum mempunyai 
handphone hanya bermain handphone ketika dipinjami oleh orang tuanya. 
Sebagian besar siswa menggunakan handphonenya untuk bermain games. 
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Kegiatan siswa dalam bermain games di handphone tentunya mengalihkan 
perhatian siswa dari membaca buku. 
 
F. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian, minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 1 
Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten masih rendah. Rendahnya 
minat membaca siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Prasetyono (2008: 29) yang 
mengemukakan bahwa rendahnya minat membaca pada siswa disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal 
adalah faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa yang berasal dari dalam 
diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah faktor penyebab rendahnya minat 
membaca siswa yang yang berasal dar luar diri siswa. 
1. Faktor Internal Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa Kelas IV 
SD N 1 Padas Klaten 
 Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal penyebab rendahnya minat 
membaca siswa adalah kemampuan membaca siswa dan kurangnya kebiasaan 
membaca. Kemampuan membaca menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 
minat membaca yang berasal dari dalam diri siswa. Dalam hal kelancaran 
membaca terdapat 19,23% siswa yang belum lancar membaca yaitu 3,85% siswa 
kurang jelas artikulasi dalam pengucapan katanya dan 15,38% siswa masih salah 
pengucapan kata dalam satu kalimat. Selain itu, terdapat 65,38% siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam 
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bacaan. Siswa yang belum mempunyai kemampuan membaca yang baik tentunya 
akan terganggu dalam proses membaca sehingga dapat mengurangi minat dalam 
membaca. 
 Uraian di atas sesuai dengan pendapat Shofaussamawati (2014: 53) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 
membaca pada anak adalah rendahnya kemampuan membaca yang dimiliki oleh 
anak. Hasil penelitian yang dilakukan Tim Program of International Student 
Assesment (PISA) Badan Penelitian dan Pengembangan Depdikan menunjukkan 
kemahiran membaca anak di Indonesia sangat memprihatinkan sekitar 37,6 persen 
hanya bisa membaca tanpa menangkap maknanya dan 24,8 persen hanya bisa 
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan.  
 Kurangnya kebiasaan membaca juga menjadi faktor internal penyebab 
rendahnya minat membaca siswa kelas IV. Kurangnya kebiasaan membaca siswa 
kelas IV diketahui dari beberapa hal yaitu siswa tidak meluangkan waktu untuk 
membaca, siswa hanya membaca atas perintah guru, 92,30% siswa jarang 
mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku, dan siswa belum memiliki 
insiatif untuk mencari bahan bacaan yang dibutuhkan. Kurangnya kebiasaan 
membaca pada siswa ini terjadi karena dalam diri siswa belum mempunyai 
kesadaran tentang pentingnya membaca buku.  
 Rahim (2008: 28) mengemukakan bahwa minat membaca ialah keinginan 
yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang yang 
mempunyai minat membaca yang kuat akan terlihat pada kesediannya dalam 
meluangkan waktu untuk sering melakukan aktivitas membaca atas kesadaran 
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dirinya. Berdasarkan pendapat Rahim, diketahui bahwa seseorang yang 
mempunyai minat membaca yang rendah tidak akan bersedia meluangkan 
waktunya untuk membaca buku atas kesadaran dirinya.  
2. Faktor Eksternal Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa Kelas IV 
SD N 1 Padas Klaten 
 Berdasarkan hasil penelitian faktor eksternal penyebab rendahnya minat 
membaca pada siswa kelas IV adalah lingkungan sekolah yang kurang 
mendukung, peran perpustakaan sekolah belum maksimal, keterbatasan 
buku/bahan bacaan, lingkungan keluarga kurang yang mendukung, dan pengaruh 
menonton televisi dan bermain games di handphone. Lingkungan yang ada di 
sekitar siswa berpengaruh terhadap minat membaca siswa, salah satunya 
lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di 
SD N 1 Padas kurang mendukung minat membaca siswa, hal ini diketahui dari 
budaya membaca di lingkungan sekolah yang masih rendah, program literasi yang 
belum berjalan maksimal, kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah, 
mading sekolah yang jarang diperbarui, dan sekolah yang tidak memiliki tempat 
khusus selain di perpustakaan. Hal tersebut disebabkan karena minat membaca 
belum menjadi fokus utama sekolah untuk ditumbuhkan dalam diri siswa 
sehingga dari pihak sekolah belum bersungguh-sungguh dalam aspek 
menumbuhkan minat membaca siswa.  
 Uraian di atas sesuai dengan pendapat Soeatminah (Idris & Ramdani, 2015: 
29) yang mengungkapkan bahwa sekolah memiliki peran yang besar terhadap 
usaha menumbuhkan dan membina minat baca anak. Dengan demikian, 
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lingkungan sekolah yang belum mampu berperan dalam menumbuhkan minat 
membaca dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya minat membaca siswa.  
 Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca selanjutnya adalah 
peran perpustakaan sekolah yang belum maksimal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran perpustakaan yang belum maksimal yaitu kondisi perpustakan yang 
kurang terawat, pelayanan petugas perpustakaan kurang maksimal, tata 
perpustakaan yang kurang rapi, dan tidak adanya kartu perpustakaan untuk siswa. 
Peran perpustakaan yang belum maksimal dalam menumbuhkan minat membaca 
disebabkan karena petugas perpustakaan diberi tugas tambahan untuk mengurusi 
adminstrasi sekolah sehingga kurang fokus dalam mengurusi perpustakaan. 
 Uraian tersebut sesuai dengan pendapat Wahyuni (2010: 82) yang 
menyatakan bahwa rendahnya minat baca masyarakat termasuk siswa-siswi kita 
disebabkan minimnya jumlah perpustakaan yang memadai. Menurut data Deputi 
Pengembangan Perpustakaan Nasional RI (PNRI) dari sekitar 300.000 SD sampai 
SLTA, baru sampai 5% yang memiliki perpustakaan yang layak. Banyak ruang 
perpustakaan yang sumpek sehingga kurang menarik untuk dikunjungi. Koleksi 
buku yang tidak lengkap, buku-buku yang sudah kadaluwarsa, sarana yang kurang 
mendukung, menyebabkan orang malas ke perpustakaan. Buku-buku yang 
tersedia umumnya buku-buku teks, buku-buku paket, atau buku-buku pelajaran 
yang didrop dari pusat. Pada akhirnya keberadaan perpustakaan tidak dapat 
dimanfaatkan sekolah untuk menumbuhkan minat membaca pada siswa. 
 Faktor penyebab selanjutnya adalah keterbatasan buku/bahan bacaaan, dari 
hasil penelitian diketahui bahwa ketersedian buku yang dibutuhkan dan menarik 
92 
 
minat siswa masih kurang lengkap. Menurut Prasetyono (2008: 32) kondisi 
perbukuan di Indonesia belum banyak mengundang minat membaca, jumlah buku 
bacaan yang tersedia belum memenuhi kebutuhan penduduk Indonesia. Siswa 
kelas IV ketika di luar sekolah masih mengalami kesulitan dalam memperoleh 
buku/bahan bacaan yang mereka inginkan. Hal tersebut diperparah dengan masih 
rendahnya kemampuan siswa dalam membeli buku/bahan bacaan yang 
disebabkan latar belakang ekonomi orang tua siswa yang 91,67% termasuk dalam 
menengah ke bawah. 
 Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Wahyuni (2010: 181) yang 
mengungkapkan bahwa rendahnya daya beli buku masyarakat berkaitan dengan 
rendahnya tingkat ekonomi dan rendahnya kesadaran pentingnya buku. Tuntutan 
hidup dizaman sekarang ini cukup tinggi. Secara umum perhasilan masyarakat 
telah habis untuk memenuhi kebutuhan konsumsi hidup sehari-hari. Kondisi ini 
menjadikan masyarakat termasuk siswa-siswi dari lingkungan keluarga tersebut 
kurang akrab dan merasa asing dengan buku dan akhirnya memiliki minat 
membaca yang rendah.  
 Rendahnya daya beli masyarakat tidak hanya disebabkan oleh alasan 
ekonomi saja, tetapi juga disebabkan oleh faktor rendahnya kesadaran pentingnya 
buku dalam kehidupan. Dari aspek kesadaran tentang pentingnya buku, ternyata 
siswa belum mempunyai kesadaran akan pentingnya membaca buku dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada siswa yang rata-rata tidak 
memiliki koleksi buku/bahan bacaan apapun kecuali dari sekolah yang dapat 
dibaca oleh siswa.  
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 Pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga menjadi salah satu faktor 
eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa, hal ini karena pembelajaran 
yang diterapkan guru di kelas dominan menyuruh siswa untuk mengerjakan soal. 
Setiap hari siswa disuguhi dengan soal-soal yang harus dikerjakan, kemudian guru 
dan siswa membahas soal tersebut. Pembelajaran seperti itu terjadi hampir setiap 
hari di kelas. Hal tersebut menyebabkan siswa merasa bosan dalam pembelajaran 
dan membuat siswa malas membaca pada waktu luang karena pikiran mereka 
telah terkuras untuk mengerjakan soal. Selain itu, siswa juga jarang diberi tugas 
untuk membaca materi selanjutnya ketika di rumah.  
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prasetyono (2008: 32) yang 
mengutarakan bahwa banyak guru yang kurang bisa membangkitkan nalar serta 
kreativitas siswa. Siswa hendaknya diberi motivasi agar mampu belajar mencari 
dan menganalisis data. Dalam hal ini, guru bisa meminta kepada siswa untuk 
mempelajari suatu tema atau materi tertentu sendiri untuk pembelajaran pada hari 
berikutnya. Materi tidak harus bersumber dari satu buku pelajaran yang menjadi 
pegangan utama siswa, tetapi bisa diperoleh dari berbagi sumber bacaan. 
 Masalah lainnya adalah guru jarang memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sarana belajar bagi siswa, pembelajaran dominan dilakukan di dalam kelas. Guru 
belum membiasakan siswa untuk membaca dan mencari buku-buku penunjang 
pembelajaran di perpustakaan. Hal tersebut menjadikan siswa tidak terbiasa  
untuk mencari buku-buku yang mereka butuhkan di perpustakaan. Siswa 
seharusnya diberi kesempatan untuk mempunyai pengalaman belajar di luar kelas, 
salah satunya di perpustakaan untuk menumbuhkan minat membaca siswa. 
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 Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa juga bisa dari 
lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Hal ini diketahui dari budaya 
membaca di lingkungan keluarga yang masih rendah  dan orang tua yang jarang 
membelikan buku serta mengajak anak ke toko buku. Hal tersebut disebabkan 
oleh latar belakang ekonomi keluarga siswa yang 91,67% termasuk dalam 
ekonomi menengah ke bawah. Kesibukan orang tua siswa dalam bekerja membuat 
orang tua siswa tidak memiliki waktu untuk membaca dan tidak sempat mengajak 
anak untuk pergi ke toko buku. Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua 
yang kurang tinggi membuat orang tua siswa belum memiliki kesadaran tentang 
pentingnya kegiatan membaca. 
 Temuan di atas sesuai dengan pendapat Wahyuni (2010: 181) yang 
mengatakan bahwa penyebab rendahnya minat baca adalalah lingkungan keluarga 
dan sekitar yang kurang mendukung kebiasaan membaca. Kesibukan orang tua 
dalam berbagai kegiatan berdampak pada minimnya waktu luang bahkan hampir 
tidak ada waktu  untuk melakukan kegiatan membaca. Anak yang setiap harinya 
jarang melihat keluarganya melakukan kegiatan membaca secara umum juga 
kurang memiliki kegemaran membaca.  
 Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa yang terakhir 
adalah pengaruh menonton televisi dan bermain games di handphone. Siswa 
cenderung menyukai hiburan yang ditawarkan oleh televisi dan handphone. 
Intensitas siswa dalam menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan biasanya 
dilakukan pada malam hari. Intensitas menonton televisi yang cukup sering tentu 
akan menyita waktu untuk belajar dan membaca buku. 
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 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prasetyono (2008: 29) yang 
mengemukakan bahwa kenyataannya kebanyakan anak lebih menyukai menonton 
TV daripada membaca. Derasnya program TV di negeri ini yang memiliki rating 
tinggi, membuat anak betah berlama-lama duduk di depan TV.  Meskipun 
program televisi itu tidak salah, namun apabila mengonsumsinya terlalu banyak 
dapat menyita waktu yang berharga yang seharusnya bisa dialokasikan untuk hal-
hal yang bermanfaat yaitu membaca sebuah buku (Yulia, 2015: xiii).  
 Perkembangan teknologi khususnya handphone juga menarik minat siswa. 
Siswa rata-rata sudah memiliki handphone,  waktu yang digunakan untuk bermain 
handphone cukup lama yaitu sekitar 3-4 jam. Sebagian besar siswa menggunakan  
handphone untuk bermain games. Kesukaan siswa pada bermain handphone 
khususnya untuk games akan mengalihkan minat siswa dari belajar dan membaca 
buku. Hal tersebut sesuai dengan Prasetyono (2008: 29) yang mengemukakan 
bahwa kemajuan dibidang teknologi, seperti komputer atau video game, disatu sisi 
mendatangkan banyak manfaat tetapi disisi lain berdampak buruk bagi 
perkembangan anak. Hal yang perlu diwaspadai adalah waktu untuk berlama-lama 
bermain games karena hal ini akan menjauhkan anak dari aktivitas membaca. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak mengamati kegiatan 
siswa di luar lingkungan sekolah, sehingga tidak memperoleh data terkait kegiatan 
siswa di lingkungan rumah. Waktu penelitian yang tidak dapat dilaksanakan 1 x 
24 jam membuat pengamatan hanya terbatas pada lingkungan sekolah. Untuk 
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melengkapi data tentang kegiatan siswa di luar lingkungan sekolah dilakukan 
dengan wawancara. Selain itu, beberapa narasumber kurang luwes dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan penelti sehingga peneliti masih terbatas 








































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Faktor internal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten yaitu 1) 
kemampuan membaca siswa meliputi 3,85% siswa kurang jelas artikulasi 
dalam pengucapan katanya dan 15,38% siswa masih salah pengucapan kata 
dalam satu kalimat. Terdapat 65,38% siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam memahami makna yang terkandung dalam bacaan. 2) Kurangnya 
kebiasaan membaca siswa terdiri dari siswa tidak meluangkan waktu untuk 
membaca, membaca karena diperintahkan oleh guru, 92,30% siswa jarang 
mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku, dan belum memiliki insiatif 
untuk mencari bahan bacaan yang dibutuhkan. Kurangnya kebiasaan 
membaca pada siswa terjadi karena dalam diri siswa belum mempunyai 
kesadaran tentang pentingnya membaca buku dan siswa lebih memilih 
menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas lainnya daripada untuk 
membaca buku di kelas maupun di perpustakaan.  
2. Faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Padas Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten terdiri dari 1) 
lingkungan sekolah kurang mendukung meliputi budaya membaca di 
lingkungan sekolah masih rendah, program literasi belum berjalan maksimal, 
kurangnya slogan membaca di lingkungan sekolah, mading sekolah jarang 
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diperbarui, dan sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain 
di perpustakaan. Hal tersebut disebabkan karena minat membaca belum 
menjadi fokus utama sekolah untuk ditumbuhkan dalam diri siswa sehingga 
dari pihak sekolah belum bersungguh-sungguh dalam upaya menumbuhkan 
minat membaca siswa. 2) Peran perpustakaan belum maksimal yang meliputi 
kondisi perpustakaan kurang terawat, pelayanan perpustakaan kurang 
maksimal, tata ruang perpustakaan kurang rapi, dan siswa tidak memiliki 
kartu anggota perpustakaan. Peran perpustakaan yang belum maksimal ini 
karena petugas perpustakaan lebih dominan untuk tugas mengurusi 
adminstrasi sekolah sehingga mulai tahun 2017 perpustakaan SD jarang 
dibuka dan kurang terawat. 3) Faktor keterbatasan buku/bahan bacaan yang 
meliputi kurangnya ketersediaan buku pengetahuann dan buku yang menarik 
minat siswa, kemampuan siswa dalam membeli buku/bahan bacaan masih 
rendah dan siswa tidak memiliki koleksi buku/bahan bacaan ketika di rumah. 
Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan dari pihak sekolah dan keluarga 
dalam menyediakan buku bagi siswa. Latar belakang ekonomi orang tua 
siswa yang yang 91,67% termasuk menengah ke bawah juga menghambat 
orang tua dalam memberikan buku/bahan bacaan bagi siswa. 4) Faktor 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu dominan mengerjakan soal 
baik secara individu maupun kelompok dan guru jarang memanfaatkan 
perpustakaan untuk pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru lebih 
berfokus pada aspek pengetahuan dan materi yang harus dikuasai oleh siswa 
karena pembelajaran di kelas dibatasi oleh waktu. Aspek keterampilan 
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membaca menjadi kurang ditekankan dalam pembelajaran, siswa hanya 
membaca materi ketika diminta untuk mengerjakan soal. Guru tidak 
memanfaatkan keberadaan perpustakaan sekolah karena guru beranggapan 
bahwa ketika siswa belajar di perpustakaan akan membuat perpustakaan 
berantakan dan merepotkan petugas perpustakaan. 5) Lingkungan keluarga 
kurang mendukung tumbuhnya minat membaca yaitu budaya membaca di 
lingkungan keluarga masih rendah dan sebagian besar orang tua jarang 
mengajak ke toko buku atau membelikan buku untuk siswa. Hal tersebut 
disebabkan oleh latar belakang ekonomi keluarga siswa yang 91,67% 
termasuk dalam ekonomi menengah ke bawah. Kesibukan orang tua siswa 
dalam bekerja membuat sebagian besar orang tua siswa tidak memiliki waktu 
untuk membaca dan tidak sempat mengajak anak untuk pergi ke toko buku. 
Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua yang kurang tinggi membuat 
sebagian besar orang tua siswa belum memiliki kesadaran tentang pentingnya 
kegiatan membaca.  6) Pengaruh menonton televisi dan bermain handphone 
meliputi intensitas siswa dalam menonton televisi dan penggunaan 
handphone untuk bermain games. Siswa kelas IV cenderung menyukai 
hiburan yang ditawarkan oleh televisi dan handphone.  Intensitas siswa dalam 
menonton televisi sekitar 2-7 jam per harinya dan waktu yang digunakan 
untuk bermain games di handphone sekitar 3-4 jam. Waktu yang digunakan 
untuk menonton televisi dan bermain handphone mengurangi waktu siswa 
untuk membaca. Hal tersebut terjadi karena siswa lebih tertarik pada hiburan 





 Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa faktor penyebab rendahnya 
minat membaca siswa kelas IV Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten terdiri 
dari faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor 
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Setalah diketahui faktor 
internal dan faktor eksternal penyebab rendahnya minat membaca siswa maka 
dapat ditentukan solusi untuk mengatasi faktor-faktor tersebut. Sehingga pihak 
sekolah, guru dan keluarga dapat melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 
minat membaca dalam diri siswa agar siswa mempunyai kebiasaan membaca 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Saran  
 Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru 
a. Meningkatkan upaya dalam menumbuhkan minat membaca siswa seperti 
melaksanakan program literasi secara tertib dan maksimal. 
b. Membiasakan siswa dalam kegiatan membaca sebagai sarana untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi yang bermanfaat. 
c. Memanfaatkan keberadaan perpustakaan sekolah dengan membuat jadwal 
kunjungan rutin siswa untuk belajar di perpustakaan. 
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d. Hendaknya tugas yang diberikan kepada siswa tidak selalu berwujud soal-
soal, namun dapat berupa tugas  untuk mempelajari sendiri suatu materi yang 
dapat siswa peroleh dari membaca berbagai bacaan.  
2. Bagi petugas perpustakaan 
a. Memperhatikan dan merawat kondisi perpustakaan yang meliputi fasilitas 
yang ada, kebersihan ruangan, penataan buku, penataan ruang agar 
perpustakaan memberikan kenyamanan bagi siswa. Peralatan yang tidak 
seharusnya ada di perpustakaan sebaiknya diletakkan di tempat semestinya. 
b. Memaksimalkan pelayanan perpustakaan agar perpustakaan sekolah dapat 
dibuka setiap hari pada jam istirahat. 
c. Menyeimbangkan antara tugas sebagai petugas perpustakaan dan tugas untuk 
mengurusi admintrasi sekolah dengan cara mengerjakan administrasi sekolah 
pada saat pembelajaran dan membuka pelayanan perpustakaan pada jam 
istirahat. 
d. Mendata kembali koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah dan 
menambah koleksi buku sesuai dengan kurikulum yang digunakan saat ini. 
e. Membuat peraturan dan kartu anggota perpustakaan yang baru agar semua 
siswa memiliki kartu perpustakaan dan tertarik untuk berkunjung ke 
perpustakaan. 
3. Kepala sekolah dan staf 
a. Mengevaluasi pelaksanaan program literasi di sekolah, agar kedepannya 
program tersebut dapat berjalan secara maksimal, diketahui oleh warga 
sekolah, dan dapat meningkatkan minat membaca siswa. 
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b. Menyedikan fasilitas yang dapat menunjang peningkatkan minat membaca 
siswa, seperti slogan membaca yang dapat ditempelkan di kelas atau 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya 
Minat Membaca Siswa 














- Kelancaran siswa dalam membaca. 1 
- Kemampuan siswa memahami makna bacaan. 1 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk membaca. 1 
- Membaca buku atas kesadaran sendiri. 1 
- Mengunjungi perpustakaan untuk membaca 
atau meminjam buku. 
1 







- Budaya membaca di lingkungan sekolah. 1 
- Program sekolah yang berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
1 
- Slogan tentang pentingnya membaca di 
lingkungan sekolah. 
1 
- Keberadaan mading sekolah. 1 





- Kondisi perpustakaan yang dimiliki sekolah. 1 
- Pelayanan perpustakaan. 1 
- Koleksi buku di perpustakaan. 1 
- Tata ruang perpustakaan. 1 
- Siswa memliki kartu perpustakaan atau tidak. 1 
Buku/ bahan 
bacaan 
- Ketersediaan buku/bahan bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
1 
- Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik 
minat siswa. 
1 
- Akses dan sarana memperoleh buku//bahan  
bacaan. 
1 
- Kemampuan untuk membeli buku/bahan 
bacaan. 
1 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang dimiliki 
siswa. 
1 
Guru - Pembelajaran yang diterapkan di kelas. 1 
- Pembelajaran yang melibatkan kegiatan 
membaca. 
1 





- Budaya membaca di lingkungan keluarga. 1 
- Orang tua mengajak ke toko buku atau 
membelikan buku untuk anak. 
1 





- Intensitas siswa dalam menonton Televisi. 1 














































Lampiran 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa 
 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa mengenai Faktor-Faktor 
Penyebab  Rendahnya Minat Membaca  





- Kelancaran  membaca. 
- Kemampuan memahami makna bacaan. 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk membaca. 
- Membaca buku atas kesadaran sendiri. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau 
meminjam buku. 






- Budaya membaca di lingkungan sekolah. 
- Program sekolah yang berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
- Slogan tentang pentingnya membaca  
- Keberadaan mading sekolah. 




- Kondisi perpustakaan yang dimiliki sekolah. 
- Pelayanan perpustakaan. 
- Koleksi buku di perpustakaan. 
- Tata ruang perpustakaan. 
- Siswa memliki kartu perpustakaan atau tidak. 
Buku/ bahan 
bacaan 
- Ketersediaan buku/bahan bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
- Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik minat 
siswa. 
- Akses dan sarana memperoleh buku//bahan  bacaan. 
- Kemampuan untuk membeli buku/bahan bacaan. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang dimiliki siswa. 
Guru - Pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
- Pembelajaran yang melibatkan kegiatan membaca. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran. 
Keluarga 
 
- Budaya membaca di lingkungan keluarga. 
- Orang tua mengajak ke toko buku atau membelikan 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. 
- Intensitas siswa dalam menonton Televisi. 








Lampiran 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 
 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru mengenai Faktor-Faktor 
Penyebab  Rendahnya Minat Membaca  





- Kelancaran membaca siswa. 
- Kemampuan siswa memahami makna bacaan. 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk membaca. 
- Membaca buku atas kesadaran sendiri. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk membaca atau 
meminjam buku. 






- Budaya membaca di lingkungan sekolah. 
- Program sekolah yang berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 




- Ketersediaan buku/bahan bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
- Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik minat 
siswa. 
- Akses dan sarana memperoleh buku//bahan  bacaan. 
- Kemampuan untuk membeli buku/bahan bacaan. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang dimiliki siswa. 
Guru - Pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
- Pembelajaran yang melibatkan kegiatan membaca. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran. 
Keluarga 
 
- Budaya membaca di lingkungan keluarga. 
- Orang tua mengajak ke toko buku atau membelikan 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. 
- Intensitas siswa dalam menonton Televisi. 















Lampiran 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Petugas Perpustakaan 
 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Petugas Perpustakaan mengenai 
Faktor-Faktor Penyebab  Rendahnya Minat Membaca  





- Siswa meluangkan waktu untuk membaca. 
- Siswa membaca buku atas kesadaran sendiri. 
- Siswa mengunjungi perpustakaan untuk membaca 
atau meminjam buku. 






- Budaya membaca di lingkungan sekolah. 
- Program sekolah yang berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
- Slogan tentang pentingnya membaca  
- Keberadaan mading sekolah. 




- Kondisi perpustakaan yang dimiliki sekolah. 
- Pelayanan perpustakaan. 
- Koleksi buku di perpustakaan. 
- Tata ruang perpustakaan. 
- Siswa memliki kartu perpustakaan atau tidak. 
Buku/ bahan 
bacaan 
- Ketersediaan buku/bahan bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
- Ketersedian buku/bahan bacaan yang menarik 
minat siswa. 
- Akses dan sarana memperoleh buku//bahan  
bacaan. 
- Kemampuan untuk membeli buku/bahan bacaan. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang dimiliki siswa. 
Guru - Memanfaatkan perpustakaan untuk pembelajaran. 
Keluarga 
 













Lampiran 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Orang tua siswa 
 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Orang Tua mengenai  
Faktor-Faktor Penyebab  Rendahnya Minat Membaca  










- Budaya membaca di lingkungan keluarga. 
- Orang tua mengajak ke toko buku atau 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. 
- Intensitas siswa dalam menonton Televisi. 





































Lampiran 6. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
 
Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek yang di Dokumentasi 
1. Kegiatan siswa kelas IV pada waktu luang 
2. Kondisi kelas IV 
3. Fasilitas sekolah 
4. Sarana dan prasarana perpustakaan 
5. Buku kunjungan perpustakaan 
6. Koleksi bacaan yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah 




































Lampiran 7. Pedoman Observasi Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat 
Membaca Siswa Kelas IV 
 
PEDOMAN OBSERVASI FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB 
 RENDAHNYA MINAT MEMBACA SISWA KELAS IV 
 
Hari/tanggal : 
Pukul  : 
Indikator Subindikator Deskripsi 
A. Faktor Internal 
Kemampuan 
membaca 
- Kelancaran siswa dalam 
membaca. 
 
- Kemampuan siswa 





- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
 





membaca atau meminjam 
buku. 
 
- Mencari buku atau bahan 
bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya. 
 
B. Faktor Eksternal 
Lingkungan 
sekolah  
- Budaya membaca di 
lingkungan sekolah. 
 
- Program sekolah yang 
berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan 
sekolah. 
 
- Keberadaan mading 
sekolah. 
 
- Tempat khusus untuk 





- Kondisi perpustakaan 
yang dimiliki sekolah. 
 
- Pelayanan petugas 
perpustakaan. 
 




- Tata ruang perpustakaan.  
- Siswa memliki kartu 




- Ketersediaan buku/bahan 
bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
 
- Ketersedian buku/bahan 
bacaan yang menarik 
minat siswa. 
 
- Akses dan sarana 
memperoleh buku//bahan  
bacaan. 
 




- Koleksi buku/bahan 
bacaan yang dimiliki 
siswa. 
 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
 








Keluarga - Budaya membaca di 
lingkungan keluarga. 
 
- Orangtua sering mengajak 






- Kegiatan siswa ketika di 
rumah. 
 
- Intensitas siswa dalam 
menonton televisi. 
 









Lampiran 8. Pedoman Wawancara dengan Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS IV 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Apakah kamu lancar dalam 
membaca? 
 
2. Ketika kamu membaca, apakah 
kamu mampu memahami makna 
yang ada dalam bacaan? 
 
3. Jika kamu memiliki waktu luang 
seperti jam istirahat, kamu 
gunakan untuk apa? Apa kamu 
gunakan untuk membaca? 
 
4. Ketika kamu membaca apakah 
biasanya kamu memiliki kemauan 
sendiri atau karan disuruh oleh 
orang lain?  
 
5. Apakah kamu sering mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca 
ataupun meminjam buku? 
 
6. Apakah kamu sering mencari 
buku atau bahan bacaan, apabila 
kamu membutuhkan informasi? 
 
7. Bagaimana budaya membaca di 
lingkungan sekolah? Apakah 
siswa-siswa di SD ini sering 
membaca buku? 
 
8. Menurutmu adakah program 
sekolah yang berkaitan dengan 
membaca? 
 
9. Apakah di lingkungan sekolahmu 
terpasang slogan-slogan tentang 
membaca? 
 
10. Apakah sekolahmu mempunyai 
mading sekolah? Pernahkah kamu 
membaca mading tersebut? 
 
11. Apakah sekolah mempunyai 
tempat khusus untuk membaca 
buku selain di perpustakaan? 
 
12. Bagaimana pendapatmu mengenai 
kondisi perpustakaan sekolah? 
 
13. Bagaimana pelayanan petugas 
perpustakaan?  





14. Menurutmu apakah koleksi buku 
di perpustakaan sudah cukup 
lengkap?  
. 
15. Bagaimana tata ruang dan tata 
buku di perpustakaan? 
 
16. Apakah kamu memiliki kartu 
perpustakaan? 
 
17. Menurutmu buku/bahan bacaan 
apa yang kamu butuhkan? Apakah 
jenis  buku/ bahan bacaan  yang 
sudah tersedia?   
 
18. Menurutmu buku/bahan bacaan 
apa yang menarik? Apakah jenis  
buku/ bahan bacaan  tersebut 
sudah tersedia?   
 
19. Apakah kamu mudah memperoleh  
buku/bacaan? Darimana kamu 
memperolehnya? 
 
20. Apakah kamu sering membeli 
buku? Biasanya kamu membeli 
dengan uang sendiri atau 
bagaimana? 
 
21. Apakah kamu memiliki koleksi 
buku? Jenis buku apa yang kamu 
miliki? 
 
22. Bagaimana model pembelajaran 
yang diterapkan guru? Apakah 
guru sudah melibatkan kamu 
untuk membaca? 
 
23. Apakah guru sering memberi 
tugas untuk membaca buku? 
Apakah guru sering 
memerintahkan untuk membaca 
materi pertemuan selanjutnya? 
Apakah kamu membacanya? 
 
24. Pernahkah gurumu mengajak 
untuk belajar di  perpustakaan? 
 
25. Bagaimana budaya membaca di 
keluargamu? Apakah orang tua 
atau saudaramu sering membaca 
buku? 
 
26. Apakah orang tuamu sering 
membelikan buku untukmu? 
Apakah kamu sering diajak pergi 




27. Apa saja kegiatan yang kamu 
lakukan di rumah? Apakah kamu 
gunakan untuk membaca dan 
belajar? 
 
28. Apakah kamu suka menonton 
Televisi? Berapa jam waktu yang 
kamu gunakan untuk menonton 
TV? 
 
29. Apakah kamu memiliki 
handphone? Kamu gunakan untuk 
apa saja? Berapa lama waktu yang 






















Lampiran 9. Pedoman Wawancara dengan Guru 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 
Narasumber : 
Waktu  :     
Tempat : 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Apakah semua siswa lancar dalam 
membaca? Apakah ada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam 
membaca? 
 
2. Apakah siswa mampu memahami 
makna yang ada dalam bacaan? 
 
3. Apakah siswa sering 
menggunakan waktu luangnya 
untuk membaca? 
 
4. Apakah siswa memiliki kemauan 
untuk membaca buku tanpa 
disuruh oleh orang lain? 
 
5. Apakah siswa sering mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca 
ataupun meminjam buku? 
 
6. Apakah siswa sering mencari 
buku atau bahan bacaan sesuai 
dengan kebutuhannya? 
 
7. Bagaimana budaya membaca di 
lingkungan sekolah? Apakah 
sudah terbentuk? 
 
8. Adakah program sekolah yang 
berkaitan dengan membaca? 
 
9. Apakah sekolah mempunyai 
tempat khusus untuk membaca 
buku selain di perpustakaan? 
 
10. Jenis buku/bahan bacaan apa yang 
sesuai dengan kebutuahan siswa? 
Apakah sudah terdapat jenis  
buku/ bahan bacaan tersebut? 
 
11. Jenis buku/bahan bacaan apa yang 
menarik minat siswa? Apakah 
sudah terdapat  jenis  buku/bahan 
bacaan tersebut? 
 
12. Apakah siswa mudah memperoleh   
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buku/ bahan bacaan? 
13. Bagaimana kemampuan siswa 
dalam membeli buku/ bahan 
bacaan? 
 
14. Apakah siswa memiliki koleksi 
buku? Buku-buku seperti apa 
yang dikoleksi siswa? 
 
15. Bagaimana pembelajaran yang 
diterapkan di kelas? 
 
16. Apakah dalam pembelajaran 
dikelas, guru sudah melibatkan 
siswa untuk membaca? Apakah 
guru sering memberi tugas untuk 
membaca? 
. 
17. Apakah guru sering mengajak 
siswa untuk belajar di  
perpustakaan? 
 
18. Bagaimana budaya membaca di 
keluarga siswa ? Apakah orang 
tua atau saudara siswa sering 
membaca buku? 
 
19. Apakah orang tua siswa sering 
membelikan buku untuk siswa? 
 
20. Menurut ibu, apa saja kegiatan 
yang siswa lakukan di rumah? 
Apakah siswa sering gunakan 
untuk membaca dan belajar? 
 
21. Menurut ibu, apakah siswa suka 
menonton Televisi?  
 
22. Bagaimana penggunaan  











Lampiran 10.  Pedoman Wawancara dengan Petugas Perpustakaan 
PEDOMAN WAWANCARA PETUGAS PERPUSTAKAAN 
Narasumber : 
Waktu  :     
Tempat  : 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Apakah siswa sering 
menggunakan waktu luangnya 
untuk membaca? 
 
2. Menurut ibu, apakah siswa 
memiliki kemauan untuk 
membaca buku tanpa disuruh oleh 
orang lain? 
 
3. Apakah siswa sering mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca 
ataupun meminjam buku? 
 
4. Apakah siswa sering mencari 
buku atau bahan bacaan sesuai 
dengan kebutuhannya? 
 
5. Bagaimana budaya membaca di 
lingkungan sekolah? Apakah 
sudah terbentuk? 
 
6. Adakah program sekolah yang 
berkaitan dengan membaca? 
 
7. Apakah di lingkungan sekolah 
terpasang slogan-slogan tentang 
membaca? 
 
8. Apakah sekolah mempunyai 
mading sekolah? 
 
9. Apakah sekolah mempunyai 
tempat khusus untuk membaca 
buku selain di perpustakaan? 
 
10. Bagaimana kondisi perpustakaan 
SD N 1 Padas? 
 
11. Bagaimana pelayan perpustakaan 
di SD ini? Apakah perpustakaan 
dibuka setiap hari? 
 
12. Apakah koleksi buku di 
perpustakaan sudah cukup 
lengkap? Apakah buku 





13. Bagaimana tata ruang 
perpustakaan di sekolah? 
 
14. Apakah setiap siswa memiliki 
kartu perpustakaan? 
 
15. Jenis buku/bahan bacaan apa yang 
sesuai dengan kebutuahan siswa? 
Apakah sudah terdapat  jenis  
buku/ bahan bacaan tersebut? 
 
16. Jenis buku/bahan bacaan apa yang 
menarik minat siswa? Apakah 
sudah terdapat  jenis  buku/bahan 
bacaan tersebut? 
 
17. Apakah siswa mudah memperoleh  
buku/ bahan bacaan? 
. 
18. Bagaimana kemampuan siswa 
dalam membeli buku/ bahan 
bacaan? 
 
19. Apakah siswa memiliki koleksi 
buku? Buku-buku seperti apa 
yang dikoleksi siswa? 
 
20. Apakah guru sering mengajak 
siswa untuk belajar di  
perpustakaan? 
 
21. Menurut ibu, bagaimana budaya 















Lampiran 11.  Pedoman Wawancara dengan Orang tua siswa 
PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA 
Narasumber : 
Waktu  :     
Tempat  : 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana budaya membaca di 
lingkungan keluarga, apakah ibu, 
bapak atau saudara siswa sering 
membaca buku? 
 
2. Apakah orang tua siswa sering 
mengajak siswa  ke toko buku 




3. Apa saja kegiatan yang siswa 
lakukan ketika di rumah? Apakah 








5. Bagaimanana penggunaan 





Lampiran 12. Hasil Observasi Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Membaca Siswa  
HASIL OBSERVASI   
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018 
Pukul  : 07.00-12.00  









- Kelancaran siswa dalam membaca. Belum terlihat karena siswa hanya diberi tugas untuk 
membaca senyap. 
- Kemampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Setelah membaca buku, guru menanyai satu per satu 
siswa mengenai apa isi bacaan. 17 dari 26 siswa tidak 
mengetahui isi buku  yang telah dibaca. Hanya 1 siswa 




- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Ketika siswa memiliki waktu luang seperti jam istirahat,  
siswa lebih menggunakan waktunya untuk jajan, 
bercerita bersama teman dan bermain bola di lapangan. 
- Membaca buku atas kesadaran 
sendiri. 
Pada saat jam literasi, siswa belum berinisiatif untuk 
membaca. Siswa hanya  membaca jika diperintahkan 
oleh guru. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada siswa yang mengunjungi 
atau meminjam buku. 
- Mencari buku atau bahan bacaan 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Siswa tidak terlihat mencari buku atau bacaan lain, 
ketika siswa tidak mengerti mereka lebih memilih untuk 












- Budaya membaca di sekolah. Belum terlihat 
- Program sekolah yang berkaitan 
dengan  minat membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. Namun beberapa siswa tidak 
memanfaatkan waktu 15 menit dengan baik untuk 
membaca, mereka lebih memilih untuk mengobrol 
bersama teman. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah 
pada tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu 
Terlambat Datang Sekolah”.  Namun belum terlihat 
slogan yang berkaitan dengan membaca. 
- Keberadaan mading sekolah. Di lingkungan sekolah tidak terlihat adanya mading 
sekolah. 
- Tempat khusus untuk membaca 




- Kondisi perpustakaan yang dimiliki 
sekolah. 
Kondisi bangunan bagus.  
- Pelayanan petugas perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
- Koleksi buku di perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
- Tata ruang perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 





- Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Belum terlihat 
- Ketersedian buku/bahan bacaan Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat 
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yang menarik minat siswa. dibaca oleh siswa, buku tersebut terdiri dari buku 
pelajaran, buku cerita dan majalah. 
- Akses dan sarana memperoleh 
buku//bahan  bacaan. 
Belum terlihat 
- Kemampuan untuk membeli 
buku/bahan bacaan. 
Belum terlihat 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang 
dimiliki siswa. 
Belum terlihat 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru cenderung memberi tugas kepada siswa untuk 
mengerjakan soal lalu dibahas bersama. 
- Pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan membaca. 
Guru meminta salah satu siswa untuk membaca bahan 
bacaan yang terdapat di laptop guru. Siswa belum 
memliki buku pegangan seperti LKS dan buku paket. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Keluarga - Budaya membaca di lingkungan 
keluarga. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk anak 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam menonton 
televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 






HASIL OBSERVASI  
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Februari 2018 
Pukul  : 07.00 - 11.30  









- Kelancaran siswa dalam membaca. Sekitar tiga siswa tidak terlalu lancar membaca, masih 
terdapat beberapa kesalahan pengucapan beberapa kata 
ketika membaca. 
- Kemampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Beberapa siswa terlihat masih bingung dalam 
memahami isi bacaan. Sehingga ketika guru 
menanyakan isi bacaan secara klasikal banyak siswa 
yang belum mampu menjawab dengan benar. 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Ketika siswa memiliki waktu luang seperti jam istirahat,  
siswa lebih menggunakan waktunya untuk jajan di 
depan sekolah, bercerita bersama teman dan bermain di 
lapangan.  
- Membaca buku atas kesadaran 
sendiri. 
Siswa belum memiliki minat untuk membaca atas 
kesadarannya sendiri. Siswa hanya  membaca jika 
diperintahkan oleh guru. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada siswa yang mengunjungi 
atau meminjam buku di perpustakaan karena siswa 
lebih memilih untuk melakukan aktivitas lainnya. 
Selain itu, perpustakaan sekolah tidak dibuka oleh 
petugas perpustakaan. 
- Mencari buku atau bahan bacaan Siswa tidak terlihat mencari buku atau bacaan lain, 
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sesuai dengan kebutuhannya. ketika siswa tidak mereka membutuhkan informasi. 










- Budaya membaca di sekolah. Budaya membaca di lingkungan sekolah masih belum 
terbentuk, sebagian besar siswa tidak membaca 
buku/bahan bacaan pada waktu luang seperti  saat 
sebelum bel masuk dan pada jam istirahat. Siswa juga 
tidak mengunjungi perpustakaan. Waktu luang siswa 
lebih sering digunakan untuk jajan dan bermain 
bersama teman. 
- Program sekolah yang berkaitan 
dengan  minat membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. Namun hari ini guru tidak melaksanakan 
program tersebut. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah 
pada tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu 
Terlambat Datang Sekolah”. Belum terlihat slogan yang 
berkaitan dengan membaca. 
- Keberadaan mading sekolah. Di lingkungan sekolah tidak terlihat adanya mading 
sekolah. 
- Tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. 
Sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca 
padahal perpustakaan sekolah jarang dibuka. 
Perpustakaan 
sekolah 
- Kondisi perpustakaan yang dimiliki 
sekolah. 
Bangunan fisik perpustakaan bagus dan kokoh. 
- Pelayanan petugas perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
- Koleksi buku di perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
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- Tata ruang perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 





- Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Belum terlihat 
- Ketersedian buku/bahan bacaan 
yang menarik minat siswa. 
Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat 
dibaca oleh siswa, namun buku-buku yang tersedia 
banyak yang sobek-sobek dan kurang berawarna. 
- Akses dan sarana memperoleh 
buku//bahan  bacaan. 
Belum terlihat 
- Kemampuan untuk membeli 
buku/bahan bacaan. 
Belum terlihat 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang 
dimiliki siswa. 
Belum terlihat 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru cenderung memberi tugas kepada siswa untuk 
mengerjakan soal lalu dibahas bersama. 
- Pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan membaca. 
Guru meminta siswa untuk membaca materi yang ada di 
LKS, sebelum mengerjakan soal. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja. 
Keluarga - Budaya membaca di lingkungan 
keluarga. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk anak 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam menonton 
televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
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- Penggunaan handphone bagi siswa. Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak 
menggunakan hp karena sekolah melarang siswa untuk 

















HASIL OBSERVASI  
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Februari 2018 
Pukul  : 07.00 - 12.00  









- Kelancaran siswa dalam membaca. Tidak teramati karena pembelajaran dominan pada 
membaca senyap. 
- Kemampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Setelah membaca materi, hanya 6 siswa yang mampu 





- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Ketika siswa memiliki waktu luang seperti jam istirahat,  
siswa lebih menggunakan waktunya untuk jajan di 
depan sekolah, bercerita bersama teman dan bermain di 
lapangan.  Siswa laki-laki cenderung bermain bola 
sedangkan siswa perempuan bermain di depan ruang 
guru. 
- Membaca buku atas kesadaran 
sendiri. 
Siswa terlihat belum memiliki minat untuk membaca 
atas kesadarannya sendiri. Siswa hanya  membaca jika 
diperintahkan oleh guru. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada siswa yang mengunjungi 
atau meminjam buku di perpustakaan karena siswa 
lebih memilih untuk melakukan aktivitas lainnya seperti 
jajan atau bermain. Perpustakaan sekolah juga tidak 
dibuka oleh petugas perpustakaan. 
- Mencari buku atau bahan bacaan Siswa tidak terlihat mencari buku atau bacaan lain, 
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sesuai dengan kebutuhannya. ketika siswa tidak mereka membutuhkan informasi. 











- Budaya membaca di sekolah. Budaya membaca di lingkungan sekolah masih belum 
terbentuk, sebagian besar siswa tidak membaca 
buku/bahan bacaan pada waktu luang seperti  saat 
sebelum bel masuk dan pada jam istirahat. Siswa juga 
jarang menngunjungi perpustakaan. Waktu luang siswa 
lebih sering digunakan untuk jajan dan bermain 
bersama teman. 
- Program sekolah yang berkaitan 
dengan  minat membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. Namun program tersebut jarang 
dilaksanakan. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah 
pada tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu 
Terlambat Datang Sekolah”. Namun belum terlihat 
slogan yang berkaitan dengan membaca. 
- Keberadaan mading sekolah. Di lingkungan sekolah tidak terlihat adanya mading 
sekolah. 
- Tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. 
Sekolah terlihat  tidak memiliki tempat khusus untuk 
membaca selain di perpustakaan, padahal perpustakaan 
sekolah jarang dibuka.  
Perpustakaan 
sekolah 
- Kondisi perpustakaan yang dimiliki 
sekolah. 
Bangunan perpustakaan terlihat bagus, namun 
perpustakaan tidak dibuka oleh petugas perpustakaan. 
- Pelayanan petugas perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
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Petugas perpustakan mengerjakan tugas administrasi 
sekolah berkaitan dengan BOS. 
- Koleksi buku di perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 
- Tata ruang perpustakaan. Belum teramati karena perpustakaan tidak dibuka. 





- Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Sekolah memfasilitasi untuk buku yang dibutuhkan oleh 
siswa, seperti buku paket dan LKS. Namun untuk buku 
paket jumlahnya terbatas sehinngga satu meja satu buku 
paket. 
- Ketersedian buku/bahan bacaan 
yang menarik minat siswa. 
Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat 
dibaca oleh siswa, namun buku-buku yang tersedia 
banyak yang sobek-sobek. Kebanyakan buku terbitan 
tahun 2001. 
- Akses dan sarana memperoleh 
buku//bahan  bacaan. 
Sekolah memfasiltasi pembelian LKS untuk siswa, 
terdiri dari 5 LKS yang harga satu LKS adalah RP 
10.000,00. 
- Kemampuan untuk membeli 
buku/bahan bacaan. 
Siswa hanya membeli buku yang diperintahkan oleh 
sekolah. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang 
dimiliki siswa. 
Belum terlihat 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru cenderung memberi tugas kepada siswa untuk 
mengerjakan soal lalu dibahas bersama. 
- Pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan membaca. 
Guru meminta siswa untuk membaca materi yang ada di 
LKS, sebelum mengerjakan soal. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja. 




- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk anak 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam menonton 
televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Penggunaan handphone bagi siswa. Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak 
menggunakan hp karena sekolah melarang siswa untuk 













HASIL OBSERVASI  
Hari/Tanggal : Selasa, 20 Februari 2018 
Pukul  : 07.00-11.00  









- Kelancaran siswa dalam membaca. Tidak teramati karena tidak ada pembelajaran yang 
melibatkan membaca nyaring. 
- Kemampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Beberapa siswa terlihat masih bingung dalam 
memahami isi bacaan. Sehingga ketika guru 
menanyakan isi bacaan secara klasikal banyak siswa 
yang belum mampu menjawab dengan benar. 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Sebelum bel masuk, beberapa siswa lain memilih untuk 
mengobrol dan bermain bersama teman. Ketika siswa 
memiliki waktu luang seperti jam istirahat,  siswa lebih 
menggunakan waktunya untuk jajan, bercerita bersama 
teman dan bermain sepak bola di lapangan.  
- Membaca buku atas kesadaran 
sendiri. 
Pada saat jam literasi, tidak ada siswa yang berinisiatif 
untuk membaca buku atas keinginannya sendiri. Siswa 
hanya membaca ketika diperintahkan oleh guru. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. 
Saat jam istirahat tiba, tidak ada siswa yang 
mengunjungi atau meminjam buku di perpustakaan. 
Siswa lebih memilih aktivas yang lain.  
- Mencari buku atau bahan bacaan 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Siswa tidak terlihat mencari materi pada buku atau 
bacaan yang relevan. Ketika mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal, beberapa siswa lebih memilih 
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untuk menyontek teman dibanding mencari dalam 









- Budaya membaca di sekolah. Budaya membaca di lingkungan sekolah masih kurang, 
sebagian besar siswa tidak membaca buku/bahan 
bacaan pada waktu luang seperti  saat sebelum bel 
masuk dan pada jam istirahat. Waktu luang siswa lebih 
sering digunakan untuk jajan dan bermain bersama 
teman. 
- Program sekolah yang berkaitan 
dengan  minat membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. Namun pada sering tidak dilaksanakan. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah 
pada tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu 
Terlambat Datang Sekolah”. Terdapat 3 slogan 
mengenai membaca yang terpasang di dinding 
perpustakaan. 
- Keberadaan mading sekolah. Di lingkungan sekolah belum tampak keberadaan 
mading sekolah. 
- Tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. 
Sekolah tidak menyediakan tempat khusus untuk 
membaca selain di perpustakaan. Padahal perpustakaan 
jarang dibuka, sehingga siswa tidak memliki suatu 
tempat yang nyaman untuk membaca. 
Perpustakaan 
sekolah 
- Kondisi perpustakaan yang dimiliki 
sekolah. 
Bangunan perpustakaan sekolah sudah bagus, namun 
ternyata kondisi perpustakaan sangat kotor, banyak 
debu dan semut. Beberapa buku sudah tertata rapi 
namun sebagian lainnya belum tertata rapi. Hal tersebut 
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dikarenakan perpustakaan tutup dalam jangka waktu 
yang lama. Berdasarkan buku kunjungan dan buku 
laporan diketahui bahwa perpustakaan “Pintar” SD N 1 
Padas aktif sekitar tahun 2014-2016. 
- Pelayanan petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan lebih dominan untuk mengurusi 
administrasi sekolah sehingga tidak bisa untuk 
membuka perpustakaan setiap hari. Perpustakaan hanya 
dibuka ketika ada yang ingin berkunjung ke 
perpustakaan. 
- Koleksi buku di perpustakaan. Koleksi buku di perpustakaan terdiri dari buku fiksi 
seperti buku cerita dan non fiksi seperti buku pelajaran, 
buku pengatahuan, dan kamus. Secara keseluruhan 
buku belum lengkap, masih banyak rak-rak yang masih 
kosong dan koleksi buku di perpustakaan temasuk 
buku-buku lama dan ada beberapa buku yang tidak 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan, misalnya 
buku siswa namun masih edisi 2014. 
- Tata ruang perpustakaan. Tata ruang perpustakaan belum rapi dan bersih, banyak 
buku-buku yang tidak diletakkan pada tempatnya. Meja 
baca dan meja sirkulasi tidak ditata dengan baik. 
Banyak perlengkapan yang tidak diletakkan di tempat 
yang seharusnya. 
- Siswa memliki kartu perpustakaan 
atau tidak. 
Ada beberapa katu perpustakaan yang tertinggal di 
perpustakaan. Kartu tersebut dibuat ketika tahun 2016.  
Buku/ bahan 
bacaan 
- Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Sekolah telah memfasilitasi adanya LKS yang wajib di 
beli oleh siswa, setiap LKS harganya Rp. 10.000,00 
- Ketersedian buku/bahan bacaan Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat 
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yang menarik minat siswa. dibaca oleh siswa. Namun buku-buku tersebut banyak 
yang sudah sobek dan lusuh sehingga tidak menarik 
minat siswa untuk membaca. 
- Akses dan sarana memperoleh 
buku//bahan  bacaan. 
Sekolah membantu siswa untuk memperoleh buku. 
- Kemampuan untuk membeli 
buku/bahan bacaan. 
Di sekolah siswa terlihat hanya membeli LKS saja. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang 
dimiliki siswa. 
Siswa cenderung tidak memliki koleksi buku/bahan 
bacaan, mereka hanya memiliki buku pelajaran seperti 
LKS dan buku paket. 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru mengadakan ulangan matematika. Pembelajarn 
dilanjutkan dengan mengerjakan soal di LKS kemudian 
dibahas bersama. 
- Pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan membaca. 
Pembelajaran yang melibatkan membaca pada saat 
siswa mengerjakan soal maka siswa diminta untuk 
membaca materinya terlebih dahalu. LKS siswa tidak 
boleh dibawa pulang, sehingga siswa tidak pernah 
diminta untuk membaca materi selanjutnya ketika di 
rumah. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja. 
Keluarga - Budaya membaca di lingkungan 
keluarga. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk anak 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam menonton 
televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
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- Penggunaan handphone bagi siswa. Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak 
menggunakan hp karena sekolah melarang siswa untuk 
















HASIL OBSERVASI  
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Februari 2018 
Pukul  : 07.00-10.30  









- Kelancaran siswa dalam membaca. Terdapat  lima siswa yang kurang lancar dalam 
membaca. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 
pengucapak kata-kata tertentu. 
- Kemampuan siswa memahami isi 
bacaan. 
Setalah membaca buku, siswa diminta untuk 
menceritakan isi buku/bahan bacan yang dibaca. Sekitar 
16 siswa belum mampu memahami isi bacaan dari buku 




- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Sebelum bel masuk, beberapa siswa menyelesaikan 
tugas membuat grafiti dan siswa lain memilih untuk 
mengobrol. Ketika siswa memiliki waktu luang seperti 
jam istirahat,  siswa lebih menggunakan waktunya 
untuk jajan, bercerita bersama teman dan bermain di 
lapangan.  
- Membaca buku atas kesadaran 
sendiri. 
Siswa belum memiliki inisiatif untuk membaca buku 
tanpa disuruh oleh guru. 
- Mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada siswa yang mengunjungi 
atau meminjam buku di perpustakaan karena siswa 
lebih memilih untuk melakukan aktivitas lainnya seperti 
jajan atau bermain. Perpustakaan sekolah juga tidak 
dibuka oleh petugas perpustakaan. 
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- Mencari buku atau bahan bacaan 
sesuai dengan kebutuhannya. 
Siswa tidak terlihat mencari buku atau bacaan. Ketika 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal maka 
siswa akan cenderung bertanya atau bahkan mencontek 









- Budaya membaca di sekolah. Budaya membaca di lingkungan sekolah masih kurang, 
sebagian besar siswa tidak membaca buku/bahan 
bacaan pada waktu luang seperti  saat sebelum bel 
masuk dan pada jam istirahat. Siswa jarang berkunjung 
ke perpustakaan. Waktu luang siswa lebih sering 
digunakan untuk jajan dan bermain bersama teman. 
- Program sekolah yang berkaitan 
dengan  minat membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. Namun pada hari ini, tidak dilaksanakan. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah 
pada tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu 
Terlambat Datang Sekolah”. Terdapat 3 slogan 
mengenai membaca yang terpasang di dinding 
perpustakaan. 
- Keberadaan mading sekolah. Mading sekolah terlihat ada di depan ruang UKS, isi 
dari mading sekolah adalah hasil karya siswa yang 
berupa puisi dan gambar. 
- Tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. 
Sekolah tidak menyediakan tempat khusus untuk 
membaca selain di perpustakaan. Padahal perpustakaan 
jarang dibuka, sehingga siswa tidak memliki suatu 
tempat yang nyaman untuk membaca. 
Perpustakaan - Kondisi perpustakaan yang dimiliki Bangunan perpustakaan sekolah sudah bagus, namun 
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sekolah sekolah. ternyata kondisi perpustakaan sangat kotor, banyak 
debu dan semut. Beberapa buku sudah tertata rapi 
namun sebagian lainnya belum tertata rapi. Hal tersebut 
dikarenakan perpustakaan tutup dalam jangka waktu 
yang lama. Perpustakaan “Pintar” SD N 1 Padas aktif 
sekitar tahun 2014-2106. 
- Pelayanan petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan lebih dominan untuk mengurusi 
administrasi sekolah sehingga tidak bisa untuk 
membuka perpustakaan setiap hari. 
- Koleksi buku di perpustakaan. Koleksi buku di perpustakaan terdiri dari buku fiksi 
seperti buku cerita dan non fiksi seperti buku pelajaran, 
buku pengatahuan, dan kamus. Secara keseluruhan 
buku belum lengkap, masih banyak rak-rak yang masih 
kosong dan koleksi buku di perpustakaan masih 
temasuk buku-buku lama. 
- Tata ruang perpustakaan. Tata ruang perpustakaan belum rapi dan bersih, banyak 
buku-buku yang tidak diletakkan pada tempatnya. Meja 
baca dan meja sirkulasi tidak ditata dengan baik. 
Banyak perlengkapan yang tidak diletakkan di tempat 
yang seharusnya. 
- Siswa memliki kartu perpustakaan 
atau tidak. 
Hanya ada beberapa katu perpustakaan yang tertinggal 




- Ketersediaan buku/bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Sekolah telah memfasilitasi adanya LKS yang wajib di 
beli oleh siswa, setiap LKS harganya Rp. 10.000,00. 
- Ketersedian buku/bahan bacaan 
yang menarik minat siswa. 
Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat 
dibaca oleh siswa. Namun buku-buku tersebut banyak 
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yang sudah sobek dan lusuh sehingga tidak menarik 
minat siswa untuk membaca. Buku termasuk terbitan 
lama dan masih kurang berwarna. 
- Akses dan sarana memperoleh 
buku//bahan  bacaan. 
Sekolah membantu siswa untuk memperoleh buku. 
- Kemampuan untuk membeli 
buku/bahan bacaan. 
Di sekolah siswa terlihat hanya membeli LKS saja. 
- Koleksi buku/bahan bacaan yang 
dimiliki siswa. 
Siswa cenderung tidak memliki koleksi buku/bahan 
bacaan, mereka hanya memiliki buku pelajaran seperti 
LKS dan buku paket. 
Guru - Model pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru mengadakan ulangan matematika. Pembelajarn 
dilanjutkan dengan mengerjakan soal di LKS kemudian 
dibahas bersama. 
- Pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan membaca. 
Pembelajaran yang melibatkan membaca pada saat 
siswa mengerjakan soal maka siswa diminta untuk 
membaca materinya terlebih dahalu. LKS siswa tidak 
boleh dibawa pulang, sehingga siswa tidak pernah 
diminta untuk membaca materi selanjutnya ketika di 
rumah. 
- Memanfaatkan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja. 
Keluarga - Budaya membaca di lingkungan 
keluarga. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk anak 




- Kegiatan siswa ketika di rumah. Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam menonton 
televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
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- Penggunaan handphone bagi siswa. Pada saat di sekolah, seluruh siswa terlihat tidak 
menggunakan hp karena sekolah melarang siswa untuk 
















HASIL OBSERVASI  
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2018 
Pukul  : 06.55- 12.00 









- Kelancaran siswa dalam 
membaca. 
Terdapat lima siswa yang kurang lancar dalam membaca. 
Kelima siswa tersebut sering salah dalam pengucapan kata. 
- Kemampuan siswa 
memahami isi bacaan. 
Setalah membaca buku, siswa diberi pertanyaan tentang apa 
yang telah dibaca. Hanya sekitar 8 siswa yang menjawab 
dengan tepat sedangkan 18 siswa yang lain   siswa belum 





- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Sebelum bel masuk, beberapa siswa memilih untuk mengobrol 
di kelas. Pada jam istirahat siswa lebih menggunakan waktunya 
untuk jajan, mengobrol dan bermain bersama teman. Kemudian 
ketika ada jam kosong siswa lebih memlih untuk bermain 
bersama teman, hanya ada sekitar 4 siswa yang memilih untuk 
membaca. 
- Membaca buku atas 
kesadaran sendiri. 
Ketika jam kosong siswa belum berinisiatif untuk membaca 
buku demi menanmbah pengetahuan, siswa baru membaca 
ketika diperintahkan. 
- Mengunjungi perpustakaan 
untuk membaca atau 
meminjam buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada siswa yang mengunjungi atau 
meminjam buku di perpustakaan karena siswa lebih memilih 
untuk melakukan aktivitas lainnya seperti jajan atau bermain. 




- Mencari buku atau bahan 
bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Siswa tidak terlihat mencari buku atau bacaan yang 
dibutuhkan, sebagian besar siswa jika menemui kesulitan 
dalam mengerjakan soal akan lebih memilih menyontek 









- Budaya membaca di 
sekolah. 
Budaya membaca di lingkungan sekolah masih kurang, 
sebagian besar siswa tidak membaca buku/bahan bacaan pada 
waktu luang seperti  saat sebelum bel masuk dan pada jam 
istirahat. Siswa jarang mengunjungi perpustakaan. Waktu 
luang siswa lebih sering digunakan untuk jajan dan bermain 
bersama teman. 
- Program sekolah yang 
berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
Program sekolah yang berkaitan dengan minat membaca siswa 
adalah membaca 15 menit sebelum pembelajaran. Namun pada 
hari ini, tidak dilaksanakan. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan 
sekolah. 
Di lingkungan sekolah terdapat beberapa slogan yaitu 
“Kebersihan sebagian dari iman”, “Buanglah sampah pada 
tempatnya”, “Prrestasiku merupakan Jembatan Emas 
Tercapainya Cita-Citaku”, dan “Aku Malu Terlambat Datang 
Sekolah”. Terdapat 3 slogan membaca yang terpasang di 
dinding perpustakaan. 
- Keberadaan mading 
sekolah. 
Isi dari mading sekolah tidak diperbarui, tidak terlihat siswa 
yang membaca mading sekolah. 
- Tempat khusus untuk 
membaca selain di 
perpustakaan. 
Sekolah tidak menyediakan tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. Padahal perpustakaan jarang dibuka, 




- Kondisi perpustakaan yang 
dimiliki sekolah. 
Bangunan perpustakaan sekolah sudah bagus, namun ternyata 
kondisi perpustakaan sangat kotor, banyak debu dan semut. 
Beberapa buku sudah tertata rapi namun sebagian lainnya 
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belum tertata rapi. Hal tersebut dikarenakan perpustakaan tutup 
dalam jangka waktu yang lama. Perpustakaan “Pintar” SD N 1 
Padas aktif sekitar tahun 2014-2106. 
- Pelayanan petugas 
perpustakaan. 
Petugas perpustakaan lebih dominan untuk mengurusi 
administrasi sekolah sehingga tidak bisa untuk membuka 
perpustakaan setiap hari. 
- Koleksi buku di 
perpustakaan. 
Koleksi buku di perpustakaan terdiri dari buku fiksi seperti 
buku cerita dan non fiksi seperti buku pelajaran, buku 
pengatahuan, dan kamus. Secara keseluruhan buku belum 
lengkap, masih banyak rak-rak yang masih kosong dan koleksi 
buku di perpustakaan masih temasuk buku-buku lama. 
- Tata ruang perpustakaan. Tata ruang perpustakaan belum rapi dan bersih, banyak buku-
buku yang tidak diletakkan pada tempatnya. Meja baca dan 
meja sirkulasi tidak ditata dengan baik. Banyak perlengkapan 
yang tidak diletakkan di tempat yang seharusnya. 
- Siswa memliki kartu 
perpustakaan atau tidak. 
Hanya ada beberapa katu perpustakaan yang tertinggal di 
perpustakaan. Kartu tersebut dibuat ketika tahun 2016. 
Buku/ bahan 
bacaan 
- Ketersediaan buku/bahan 
bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Sekolah telah memfasilitasi adanya LKS yang wajib di beli 
oleh siswa, setiap LKS harganya Rp. 10.000,00 
- Ketersedian buku/bahan 
bacaan yang menarik minat 
siswa. 
Di belakang kelas terdapat berbagai buku yang dapat dibaca 
oleh siswa. Namun buku-buku tersebut banyak yang sudah 
sobek dan lusuh sehingga tidak menarik minat siswa untuk 
membaca. 
- Akses dan sarana 
memperoleh buku//bahan  
bacaan. 
Sekolah membantu siswa untuk memperoleh buku. 




- Koleksi buku/bahan bacaan 
yang dimiliki siswa. 
Siswa cenderung tidak memliki koleksi buku/bahan bacaan, 
mereka hanya memiliki buku pelajaran seperti LKS dan buku 
paket. 
Guru - Pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Pembelajaran pada hari ini adalah membaca materi kemudian 
berkelompok untuk menjawab soal. 
- Pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan 
membaca. 
Pembelajaran yang melibatkan membaca terlihat pada saat 
siswa diminta membaca materi secara bergantian. LKS siswa  
terkadang tidak boleh dibawa pulang, sehingga siswa tidak 





Pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja. 
Keluarga - Budaya membaca di 
lingkungan keluarga. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk 
anak 




- Kegiatan siswa ketika di 
rumah. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Intensitas siswa dalam 
menonton televisi. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan siswa di sekolah. 
- Penggunaan handphone 
bagi siswa. 
Seluruh siswa terlihat tidak membawa hp karena melarang 





KESIMPULAN HASIL OBSERVASI FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA MINAT MEMBACA SISWA 









- Kelancaran siswa dalam 
membaca. 
Pada saat pembelajaran 
membaca nyaring 
ditemukan 5 siswa yang 
kurang lancar membaca. 4 
siswa cenderung bisa 
membaca namun masih 
terdapat banyak salah 
pengucapan dan 1 siswa 
lagi kurang jelas dalam 
pengucapan kata. 
Berdasarkan observasi saat 
pembelajaran nyaring ditemukan 5 
dari 26 siswa ternyata belum lancar 
membaca, 4 siswa cenderung bisa 
membaca namun masih terdapat 
banyak salah pengucapan kata dalam 
satu kalimat dan 1 siswa lagi kurang 
jelas artikulasi  dalam pengucapan 
kata. 
- Kemampuan siswa 
memahami isi bacaan. 
Setelah membaca buku, 
guru menanyai satu per satu 
siswa mengenai apa isi 
bacaan. Sekitar 17 dari 26 
siswa tidak mengetahui isi 
buku  yang telah dibaca. 
Hanya 1 siswa yang mampu 
menceritakan isi buku yang 
telah dibaca. 
Setalah membaca buku, 
siswa diberi pertanyaan 
tentang apa yang telah 
dibaca. Hanya sekitar 8 
siswa yang menjawab 
17 dari 26 siswa kurang mampu 
dalam memahami isi bacaan yang 
telah dibaca. Hal tersebut terlihat 
ketika siswa tidak mampu 
menjelaskan tentang isi bacaan yang 
telah dibaca.  Siswa cenderung 
menjawab tidak tahu. Selain itu, 
sebagian besar siswa belum mampu 
menjawab pertanyaan berdasarkan 
bacaan yang telah dibaca. 
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dengan tepat sedangkan 18 
siswa yang lain siswa 
belum mampu menjawab 
pertanyaan berdasarkan 
materi yang telah dibaca. 
Kebiasaan 
membaca 
- Meluangkan waktu untuk 
membaca. 
Ketika siswa memiliki 
waktu luang seperti 
sebelum bel masuk, jam 
kosong dan jam istirahat,  
siswa lebih menggunakan 
waktunya untuk jajan, 
bercerita, bermain bersama 
teman.  
Selama pengamatan, seluriuh siswa 
terlihat tidak meluangkan waktu 
seperti sebelum bel masuk, jam 
kosong dan jam istirahat untuk 
membaca. Siswa juga jarang 
mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca maupun meminjam buku. 
Siswa lebih menggunakan waktunya 
untuk jajan, bercerita dan bermain 
bersama teman. 
- Membaca buku atas 
kesadaran sendiri. 
Pada saat jam literasi siswa 
belum berinisiatif untuk 
membaca. Biasnya siswa 
hanya  membaca jika 
diperintahkan oleh guru. 
Selama pengamatan, seluruh siswa 
kurang memiliki inisiatif untuk 
membaca buku/bahan bacaan atas 
kesadarannya sendiri. Siswa 
cenderung mau membaca ketika 
diperintahkan oleh guru. 
- Mengunjungi 
perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam 
buku. 
Pada jam istirahat, tidak ada 
siswa yang mengunjungi 
atau meminjam buku di 
perpustakaan karena siswa 
lebih memilih untuk 
melakukan aktivitas lainnya 
seperti jajan atau bermain. 
Selama pengamatan, siswa kelas IV 
tidak terlihat mengunjungi 
perpustakaan untuk membaca atau 
meminjam buku/bahan bacaan. Hal 
tersebut disebabkan siswa lebih 
memilih untuk melakukan aktivitas 
lainnya seperti jajan atau bermain 
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Perpustakaan sekolah juga 
tidak dibuka oleh petugas 
perpustakaan. 
dan perpustaakan sekolah yang 
jarang dibuka oleh petugas 
perpustakaan. 
- Mencari buku atau bahan 
bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Siswa tidak terlihat mencari 
buku atau bacaan lain, 
ketika siswa tidak mengerti 
mereka lebih memilih untuk 
bertanya dibanding mencari 
pada bahan bacaan. 
 
Selama pengamatan, siswa tidak 
terlihat mencari buku atau bacaan 
lain, ketika siswa tidak mengerti 
mereka lebih memilih untuk 
bertanya atau kadang menyontek 
jawaban teman dibanding mencari 
pada bahan bacaan. Selain itu, siswa 
dalam pembelajaran hanya 









- Budaya membaca di  
lingkungan sekolah. 
Budaya membaca di 
lingkungan sekolah masih 
rendah, sebagian besar 
siswa tidak rajin membaca 
buku/bahan bacaan pada 
waktu luang seperti  saat 
sebelum bel masuk dan 
pada jam istirahat. Waktu 
luang siswa lebih sering 
digunakan bermain bersama 
teman dan jajan. 
Selama pengamatan terlihat bahwa 
budaya membaca di lingkungan 
sekolah masih rendah. Sebagian 
besar siswa tidak rajin membaca 
buku/bahan bacaan. Selain itu, 
kunjungan siswa ke perpustakaan 
masih jarang dilakukan. Siswa lebih 
sering menggunakan waktunya untuk 
aktivitas lainnya seperti bermain 
bersama teman dan jajan. 
- Program sekolah yang 
berkaitan dengan  minat 
membaca siswa. 
Program sekolah yang 
berkaitan dengan minat 
membaca siswa adalah 
membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran. 
Program sekolah yang berkaitan 
dengan minat membaca siswa adalah 
membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran atau jam literasi. 
Namun selama pengamatan terlihat 
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bahwa program literasi tidak 
berjalan maksimal, guru tidak selalu 
melaksanakan program tersebut. 
Beberapa siswa juga terlihat  tidak 
memanfaatkan waktu 15 menit 
dengan baik untuk membaca, 
mereka lebih memilih untuk 
mengobrol bersama teman. 
- Slogan tentang pentingnya 
membaca di lingkungan 
sekolah. 
Di lingkungan sekolah 
terdapat beberapa slogan 
yaitu “Kebersihan sebagian 
dari iman”, “Buanglah 




dan “Aku Malu Terlambat 
Datang Sekolah”.  
Di lingkungan sekolah terdapat 
beberapa slogan yaitu “Kebersihan 
sebagian dari Iman”, “Buanglah 
Sampah pada Tempatnya”, 
“Prestasiku merupakan Jembatan 
Emas Tercapainya Cita-Citaku”, dan 
“Aku Malu Terlambat Datang 
Sekolah”. Slogan tentang membaca 
seperti “Perpustakaan adalah Surga 
Para Pembaca”, “Buku adalah 
Gudang Ilmu, Membaca dan 
Bertanya adalah Kunci-Kuncinya”, 
dan “Jadikan Buku adalah Sahabat 
Karibu, karena Ia akan 
Membimbingmu ke arah Kebaikan”. 
Namun 3 slogan tersebut hanya 
terdapat pada dinding perpustakaan 





- Keberadaan mading 
sekolah. 
Keberadaan mading sekolah 
pada awalnya tidak terlihat 
namun pada beberapa hari 
selanjutnya terdapat mading 
sekolah yang terletak di 
depan ruang UKS. Mading 
sekolah menampilkan hasil 
karya siswa seperti puisi 
dan gambar. Selama 
pengamatan isi mading 
tidak pernah diganti 
sehingga kurang menarik 
minat siswa untuk 
membaca. 
Keberadaan mading sekolah pada 
awalnya tidak terlihat namun pada 
beberapa hari selanjutnya terdapat 
mading sekolah yang terletak di 
depan ruang UKS. Mading sekolah 
menampilkan hasil karya siswa 
seperti puisi dan gambar. Selama 
pengamatan isi mading tidak pernah 
diganti sehingga kurang menarik 
minat siswa untuk membaca. 
- Tempat khusus untuk 
membaca selain di 
perpustakaan. 
Sekolah tidak menyediakan 
tempat khusus untuk 
membaca selain di 
perpustakaan. Padahal 
perpustakaan jarang dibuka, 
sehingga siswa tidak 
memliki suatu tempat yang 
nyaman untuk membaca. 
Selama pengamatan, terlihat jika 
sekolah tidak menyediakan tempat 
khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan. Padahal perpustakaan 
jarang dibuka, sehingga siswa tidak 




- Kondisi perpustakaan 
yang dimiliki sekolah. 
Bangunan perpustakaan 
sekolah sudah bagus, 
namun ternyata kondisi 
perpustakaan sangat kotor, 
banyak debu dan semut. 
Beberapa buku sudah 
Bangunan perpustakaan yang 
dimiliki sekolah sudah bagus, namun 
ternyata kondisi perpustakaan saat 
ini kotor, banyak debu dan semut. 
Meja baca untuk siswa tidak ada, 
kemudian ruang pelayanan petugas 
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tertata rapi namun sebagian 
lainnya belum tertata rapi. 
Hal tersebut dikarenakan 
perpustakaan tutup dalam 
jangka waktu yang lama. 
Berdasarkan laporan yang 
ada di perpustakaan 
diketahui bahwa  
Perpustakaan Pintar SD N 1 
Padas aktif sekitar tahun 
2014-2106. 
dipenuhi oleh buku-buku yang 
belum ditata.  Hal tersebut 
dikarenakan perpustakaan tutup 
dalam jangka waktu yang lama 
sehingga perpustakaan kurang 
terawat. Berdasarkan laporan yang 
ada di perpustakaan, Perpustakaan 
Pintar SD N 1 Padas diketahui aktif 
sekitar tahun 2014-2016. 
- Pelayanan petugas 
perpustakaan. 
Petugas perpustakaan lebih 
dominan untuk mengurusi 
administrasi sekolah 
sehingga akhir-akhir ini 
tidak bisa untuk membuka 
perpustakaan setiap hari. 
Selama pengamatan, tidak ada siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan 
sehingga tidak dapat mengamati 
pelayanan petugas perpustakaan. 
Petugas perpustakaan lebih dominan 
mengurusi administrasi sekolah 
sehingga  akhir-akhir ini 
perpustakaan sekolah jarang dibuka. 
- Koleksi buku di 
perpustakaan. 
Koleksi buku di 
perpustakaan terdiri dari 
buku fiksi seperti buku 
cerita dan non fiksi seperti 
buku pelajaran, buku 
pengatahuan, dan kamus. 
Secara keseluruhan buku 
belum lengkap, masih 
banyak rak-rak yang masih 
Koleksi buku di perpustakaan terdiri 
dari buku fiksi seperti buku cerita 
dan non fiksi seperti buku pelajaran, 
buku pengetahuan, dan kamus. 
Secara keseluruhan buku yang ada di 
perputakaan belum lengkap, masih 
banyak rak-rak kosong. Koleksi 
buku di perpustakaan masih temasuk 
buku-buku lama yang kurang sesuai 
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kosong dan koleksi buku di 
perpustakaan masih 
temasuk buku-buku lama. 
Selain itu buku kurikulum 
2013 yang ada di 
perpustakaan masih edisi 
2014 dan belum lengkap. 
dengan perkembangan jaman saat 
ini. 
- Tata ruang perpustakaan. Tata ruang perpustakaan 
belum rapi dan bersih, 
banyak buku-buku yang 
tidak diletakkan pada 
tempatnya. Meja baca dan 
meja sirkulasi tidak ditata 
dengan baik. Banyak 
perlengkapan yang tidak 
diletakkan di tempat yang 
seharusnya. 
Tata ruang perpustakaan belum rapi 
dan bersih, banyak buku-buku yang 
tidak diletakkan pada tempatnya. 
Meja baca dan meja sirkulasi tidak 
ditata dengan baik. Banyak 
perlengkapan yang tidak diletakkan 
di tempat yang seharusnya. 
- Siswa memliki kartu 
perpustakaan atau tidak. 
Ada beberapa kartu 
perpustakaan yang 
tertinggal di perpustakaan. 
Kartu tersebut dibuat ketika 
tahun 2016. Padahal banyak 
data yang berubah, 
sehingga saat ini sebagian 
besar siswa tidak memiliki 
kartu perpustakaan 
Ada beberapa kartu perpustakaan 
yang tertinggal di perpustakaan. Dari 
kartu tersebut, dapat diketahui 
bahwa kartu dibuat pada tahun 2016. 
Padahal banyak data yang berubah, 
sehingga saat ini sebagian besar 




- Ketersediaan buku/bahan 
bacaan yang sesuai dengan 
Sekolah memfasilitasi 
adanya LKS yang bisa di 
Jenis buku yang dibutuhkan oleh 
siswa adalah buku yang memuat 
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kebutuhan siswa. beli oleh siswa, setiap LKS 
harganya Rp. 10.000,00 
banyak informasi dan mampu 
meningkatkan pengetahuan siswa, 
misalnya buku yang memuat materi 
pelajaran. Sekolah memfasilitasi 
adanya LKS yang bisa dibeli oleh 
siswa dan membagikan buku paket 
namun 1 buku untuk beberapa siswa. 
Selain buku tersebut, belum tersedia 
buku penunjang pelajaran lainnya. 
Kebanyakan siswa hanya 
mengandalkan LKS saja, padahal 
LKS tidak selalu dibawa  pulang 
oleh siswa. 
- Ketersedian buku/bahan 
bacaan yang menarik 
minat siswa. 
Di belakang kelas terdapat 
berbagai buku yang dapat 
dibaca oleh siswa. Namun 
buku-buku tersebut banyak 
yang sudah sobek dan lusuh 
sehingga tidak menarik 
minat siswa untuk 
membaca. 
Sekolah telah menyediakan buku 
yang menarik untuk siswa, meliputi 
buku cerita, dongeng dan majalah.  
Buku-buku tersebut tersedia di 
perpustakaan dan di belakang kelas. 
Namun beberapa buku/bahan bacaan 
tersebut ada yang sobek dan 
merupakan terbitan lama sehingga 
tampilannya kurang berwarna. Hal 
tersebut tentunya membuat siswa 
tidak tertarik untuk membaca. 
- Akses dan sarana 
memperoleh buku//bahan  
bacaan. 
Sekolah membantu siswa 
untuk memperoleh buku. 
Selama pengamatan, akses dan 
sarana siswa untuk memperoleh 
buku ketika di sekolah cukup mudah 
karena pihak sekolah sudah  
156 
 
memfasilitasi adanya buku-buku 
yang bermanfaat untuk siswa 
walaupun belum lengkap. Namun 
masih banyak siswa yang belum 
memanfaatkan hal tersebut.  
- Kemampuan untuk 
membeli buku/bahan 
bacaan. 
Di sekolah siswa hanya 
terlihat membeli LKS saja. 
Selama pengamatan, siswa hanya 
terlihat membeli LKS tematik  saja 
sesuai dengan anjuran dari sekolah. 
- Koleksi buku/bahan 
bacaan yang dimiliki 
siswa. 
Siswa cenderung tidak 
memiliki koleksi 
buku/bahan bacaan, mereka 
hanya memiliki buku 
pelajaran seperti LKS dan 
buku paket. 
Selama pengamatan, siswa terlihat 
tidak memiliki koleksi buku/bahan 
bacaan. Buku yang sering digunakan 
oleh siswa sebatas buku-buku 
pelajaran seperti LKS atau buku 
paket saja. 
Guru - Pembelajaran yang 
diterapkan di kelas. 
Guru mengadakan ulangan 
matematika. Pembelajarn 
dilanjutkan dengan 
mengerjakan soal di LKS 
kemudian dibahas bersama. 
Selama pengamatan, pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru dominan 
menugaskan siswa untuk 
mengerjakan soal di LKS kemudian 
dibahas bersama. 




melibatkan membaca pada 
saat siswa mengerjakan soal 
maka siswa diminta untuk 
membaca materinya 
terlebih dahalu. LKS siswa 
tidak boleh dibawa pulang, 
sehingga siswa tidak pernah 
diminta untuk membaca 
Guru sudah melibatkan kegiatan 
membaca dalam pembelajaran yaitu 
saat siswa mengerjakan soal maka 
siswa diminta untuk membaca 
materinya terlebih dahalu. Selain itu, 
LKS siswa kadang tidak boleh 
dibawa pulang, sehingga siswa 
jarang diminta untuk membaca 
materi selanjutnya di rumah. 
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di dalam kelas saja. 
Selama pengamatan, guru belum 
pernah memanfaatkan perpustakaan 
untuk belajar. Pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas saja. 
Keluarga - Budaya membaca di 
lingkungan keluarga. 
Pengamatan terbatas pada 
kegiatan siswa di sekolah. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan 
siswa di sekolah. Sehingga tidak bisa 
mengamati budaya membaca di 
lingkungan keluarga siswa. 
- Orang tua sering mengajak 
membelikan buku untuk 
anak 
Pengamatan terbatas pada 
kegiatan siswa di sekolah. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan 
siswa di sekolah. Sehingga tidak bisa 





- Kegiatan siswa ketika di 
rumah. 
Pengamatan terbatas pada 
kegiatan siswa di sekolah. 
Pengamatan terbatas pada kegiatan 
siswa di sekolah. Sehingga tidak bisa 
mengamati kegiatan siswa ketika di 
rumah. 
- Intensitas siswa dalam 
menonton televisi. 
Belum terlihat Pengamatan terbatas pada kegiatan 
siswa di sekolah. Sehingga tidak bisa 
mengamati intensitas siswa dalam 
menonton televisi. 
- Penggunaan handphone 
bagi siswa. 
Pada saat di sekolah, 
seluruh siswa terlihat tidak 
menggunakan hp karena 
sekolah melarang siswa 
untuk membawa hp di 
sekolah. 
Pada saat di sekolah, seluruh siswa 
terlihat tidak menggunakan hp 
karena sekolah melarang siswa 
untuk membawa hp di sekolah. 
Namun ketika peneliti berkunjung ke 
rumah beberapa siswa terlihat salah 
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satu siswa sedang bermain 
















Lampiran 13. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas IV SD N 1 Padas  




1. Apakah kamu 
lancar dalam 
membaca? 
Dy “Sudah lancar” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa  kelas IV rata-rata sudah lancar 
membaca, namun ada sekitar 6 siswa 
yang belum lancar membaca. 
Me “Lancar” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Saya sudah lancar, yang belum lancar itu Dr sama 
By” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Saya sudah lancar membaca” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ra “Sudah lancar” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Belum terlalu lancar bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Lancar bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Sudah lancar” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Belum terlalu lancar bu, kadang masih salah” (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Dr “Kurang lancar” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Sudah lancar” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Belum, kadang masih salah-salah bu” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
Pt “Sudah lancar” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Kadang lancar kadang nggak lancar” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Ag “Sudah lancar” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Sudah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Lancar bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Al “Lancar” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Belum lancar bu hehe” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Sudah lancar” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Kurang lancar” (Selasa, 13 Maret 2018) 







Dy “Kadang bisa, kadang tidak bisa memahami” (Sabtu, 
24 Februari 2018) 
Siswa kelas IV rata-rata masih 
mengalami kesulitan dalam 
memahami isi buku/bahan bacaan 
yang telah dibaca, hanya sedikit siswa 
yang mengaku mudah dalam 
memahami isi bacaan. 
Me “Sulit memahami bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Kadang bisa, kadang nggak bisa bu” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ri “Kadang mudah memahami, kadang sulit memahami 
isinya” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Jujur ya bu, saya sulit memahami isinya” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ln “Sulit” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Kadang sulit, kadang mudah” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ul “Sedang-sedang aja” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Sulit bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Sulit” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Kadang sulit bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Sulit memamahami isinya” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Mudah bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak bisa bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Agak sulit” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Sulit” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Dt “Mudah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Agak bisa” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Sulit” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Sedang-sedang” (Selasa, 13 Maret 2018) 













Dy “Buat jajan bu, nggak pernah membaca” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Siswa kelas IV secara keseluruhan 
mengakui bahwa ketika memiliki 
waktu luang digunakan untuk jajan, 
jalan-jalan, bermain bersama teman, 
dan ada pula yang bermain sepak bola 
di lapangan sekolah. Tidak ada siswa 
yang menggunakan waktu luangnya 
untuk membaca buku/bahan bacaan. 
Me “Jajan terus main sama teman, nggak baca buku” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Jajan dan main sama teman-teman, nggak baca buku” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Kalau istirahat ya jajan, tapi kalau pas nggak punya 
uang ya dikelas aja main sama teman. Jujur ya, saya 
tidak pernah membaca buku pas jam istirahat”(Sabtu, 
24 Februari 2018) 
Ra “Jajanlah bu, aku jujur bu kalau nggak pernah buat 
baca” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Jajan terus ngobrol sama teman-teman, nggak baca 
buku bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Jajan sama teman bu, nggak baca buku” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Jajan di depan sekolah, nggak baca” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Rf “Buat jajan terus jalan-jalan sekitar sekolah, nggak 
baca buku bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Kalau istirahat buat main sepakbola di lapangan situ 
bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
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Ed “Kalau nggak buat main bola ya jajan bu, tapi nggak 
buat baca” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Jajan bu terus ke kelas main sama teman, nggak baca 
buku” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Ya jajan bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Buat mainan, jalan-jalan” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Jajan” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Jajan” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Gambar, main sepak bola” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Jajan, bermain bola” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Jajan, main bola” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Main sama temen, jajan” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Main sama teman” (Selasa, 13 Maret 2018) 










Dy “Disuruh bu guru” (Sabtu, 24 Februari 2018) Seluruh siswa kelas IV  mengakui 
bahwa membaca buku karena disuruh 
oleh guru atau orang tuanya, belum 
ada siswa yang membaca buku atas 
kemauannya sendiri.  
Me “Disuruh ibu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Disuruh bu guru” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Biasanya karena disuruh bu guru” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ra “Disuruh bu Anita” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Karena disuruh bu guru” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Biasanya karena disuruh ibu dan bu guru” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Disuruh” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Disuruh bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Disuruh bapak” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Karena disuruh bu guru” (Rabu, 28 Februari 2018) 
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An “Disuruh bu guru” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Karena disuruh bu guru” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Disuruh bu guru” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Disuruh” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Karena disuruh bu guru” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Disuruh bu guru” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Disuruh bu guru” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Disuruh bu Anita” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Disuruh bu guru” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Disuruh bu guru” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Dy “Dulu sering bu buat pinjem buku, sekarang nggak 
pernah” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Siswa kelas IV  secara keseluruhan 
mengemukakan bahwa   jarang 
mengunjungi perpustakaan untuk 
membaca buku maupun meminjam 
buku, hal tersebut disebabkan karena 
perpustakaan sekolah jarang dibuka 
dan ada kegiatan lain yang lebih 
diminati siswa. 
Me “Jarang ke perpustakaan bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Dulu pas kelas 3 sering bu, baca buku sama pinjem 
kalau sekarang enggak kan perpustakaan nggak pernah 
dibuka” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Jujur ya bu, dari dulu saya nggak pernah ke 
perpustakaan” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Saya jarang ke perpustakaan” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ln “Kalau sekarang jarang ke perpustakaan” 
Rs “Ke perpustakaan, buat baca sama pinjem baca buku 
tapi itu dulu pas kelas 3 kalau sekarang nggak pernah 
lagi. Perpusnya tutup terus” (Selasa, 27 Februari 2018) 




Rf “Jarang banget bu ke perpustakaan kan perpusnya 
nggak dibuka” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “ Jarang bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Jarang baca buku di perpustakaan bu” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
An “Jarang pergi ke perpustakaan” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
Pt “Jarang bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak sering karena nggak dibuka”  (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Ag “Aku nggak sering ke perpus” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Nggak sering” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak sering, lebih suka menggambar dan main 
bola” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak sering karena perpus nggak pernah dibuka” 
Fz “Nggak karena ditutup” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Nggak, lebih senang main bola” (Selasa, 13 Maret 
2018) 
Ak “Nggak sering” (Selasa, 13 Maret 2018) 







Dy “Enggak bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV rata-rata jarang 
mencari dan membaca buku ketika  
membutuhkan informasi, hanya ada 5 
siswa yang mau mencari informasi di 
internet dan 3 siswa yang memlih 
bertanya kepada orang lain. 
Me “Enggak bu, saya tanya kakak saya” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Rm “Kadang bu, cari-cari digoogle” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ri “Kalau saya biasanya cari informasi atau materi 
digoogle” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Tidak pernah” (Selasa, 27 Februari 2018) 
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Ln “Kadang nyari di internet” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Enggak pernah bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Jarang bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Enggak bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Nggak cari bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Tanya sama tante” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak cari” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Yaa nggak cari-cari” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Cari-cari di internet” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak cari” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak bu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Tanya ibu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Baca buku” (Selasa, 13 Maret 2018) 









siswa di SD ini 
rajin membaca 
buku/bahan 
Dy “Belum pada membaca bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa rata-rata berpendapat bahwa 
sebagian besar siswa di lingkungan 
sekolah  belum memiliki kebiasan 
untuk membaca buku/bahan bacaan. 
Me “Nggak rajin baca buku” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Ya sedikit yang baca buku bu” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ri “Kalau menurut saya, siswa-siswa belum rajin 
membaca buku” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Nggak rajin bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Nggak rajin bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Nggak pada rajin bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
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bacaan? Ul “Nggak rajin bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak rajin baca” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Kebanyakan nggak rajin baca” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
An “Belum rajin” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Banyak yang nggak rajin baca” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
Eg “Ada yang iya ada yang nggak” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Ada yang udah ada yang belum” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Fr “Banyak yang belum” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak rajin” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Belum” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Belum rajin” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Udah” (Selasa, 13 Maret 2018) 








Dy “Nggak tahu bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa rata-rata belum mengetahui 
program sekolah yang berkaitan 
dengan membaca, beberapa siswa 
menjawab perpustakaan keliling 
namun perpustakaan keliling terakhir 
ada saat mereka kelas III. 
 
Me “Nggak ada bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Tidak tahu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Kalau menurut saya ada, perpustakaan keliling tapi 
dulu pas kelas 3. Sekarang paling suruh baca buku 
yang ada dibelakang kelas” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Saya nggak tahu” (Selasa, 27 Februari 2018) 




Rs “Ada bu, perpustakaan keliling tapi adanya dulu pas 
kelas 3” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Perpustakaan keliling bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Perpustakaan keliling bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Kayaknya nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Nggak tahu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Ada, perpustakaan keliling” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak tahu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Nggak tahu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Tidak ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak tahu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak tahu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Belajar” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Opo yo” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Nggak ada” (Selasa, 13 Maret 2018) 







Dy “Nggak ada bu" (Sabtu, 24 Februari 2018) Sebagian siswa berpendapat jika tidak 
ada slogan tentang membaca yang 
tertempel di lingkungan sekolah. 
Namun ada  pula yang berpendapat 
bahwa ada slogan-slogan membaca 




Me “Nggak ada” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Nggak  tahu bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Nggak ada bu, saya belum pernah membaca” (Sabtu, 
24 Februari 2018) 
Ra “Nggak ada” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Nggak tahu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Ada di kelas 1” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Di kelas 1” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Dulu ada, saya pernah baca tapi sekarang nggak ada” 
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(Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Di perpus” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Nggak ada” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Ada di perpus” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Ada, di kelas 1” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Ada” 
Fz “Ada, di perpus” 
Sy “Ada, di perpustakaan” 







sering diganti?   
Dy “Punya bu, isinya puisi gitu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Sekolah memiliki mading sekolah 
yang berisi kumpulan puisi. Isi dari 
mading sekolah jarang diganti 




Me “Nggak tahu bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Nggak tahu bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Ada bu, isinya gak sering diganti” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ra “Punya madin, isinya kumpulan puisi. Isinya jarang 
diganti” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Punya bu, isinya jarang diganti” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rs “Ada bu, di ruang tari isinya kumpulan puisi” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
Ul “Kayaknya ada bu di ruang tari, kalau isinya tu puisi” 
(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak tahu bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak tahu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
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Ed “Kayaknya punya bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Ada, tapi nggak dibaca” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Nggak ada” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Ada, sudah lama isinya tidak diganti”(Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Fr “Ada bu, aku nggak baca isinya”(Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak tahu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Ada, di konator kadang-kadang” (Selasa, 13 Maret 
2018) 
Sy “Mading ki opo bu?” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Dy “Nggak ada bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV rata-rata mengatakan 
jika sekolah tidak memliki tempat 
khusus untuk membaca padahal 
perpustakaan sekolah jarang dibuka.   
Namun ada 6 siswa yang menjawab 
kelas. 
Me “Nggak ada” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Nggak ada bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Nggak ada bu, paling ya cuma di kelas” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ra “Di kelas” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Nggak punya” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Paling ya di kelas” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Nggak punya” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak ada” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak punya bu” (Rabu, 28 Februari 2018)  
Ed “Nggak punya bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
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Pt “Ya di kelas bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Di kelas” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Di kelas” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Nggak tahu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Di depan kelas” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Di kelas” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Nggak punya” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Kelas” (Selasa, 13 Maret 2018) 







Dy “Sudah baik” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa rata-rata  berpendapat bahwa 
kondisi perpustakaan yang dimiliki 
oleh sekolah sudah baik dan bagus, 
namun ada yang berpendapat jika  
perpustakaan banyak semutnya dan 
belum rapi. 
Me “Kondisnya bagus” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Sudah baik” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Banyak semutnya tapi bangunnanya bagus” (Sabtu, 
24 Februari 2018) 
Ra “Bagus bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Baik” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Bangunannya bagus” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Kondisinya baik” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Baik” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Bagus” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Baik” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Baik” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Belum rapi” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Bagus” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Bagus” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Kondisnya baik” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Dt “Baik” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Sudah bagus” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Agak bagus” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Baik-baik saja” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Dy “Baik bu, tapi sekarang perpusnya nggak dibuka lagi” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Siswa kelas IV secara keseluruan 
mengatakan bahwa perpustakaan lebih 
sering tutup. Petugas perpustakaan  
sekarang ini jarang membuka 
perpustakan sekolah. 
Me “Perpusnya ditutup terus” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Perpustakaan sekarang jarang dibuka, padahal pengen 
kesana” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Kalau saya nggak tahu bu, jarang ke perpustakaan” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Perpusnya jarang dibuka” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Sudah jarang dibuka bu, tapi petugas perpusnya baik” 
(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Pelayanannya baik, dulu pas kelas 3 perpusnya 
dibuka tapi sekarang jarang dibuka” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Jarang dibuka bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Sekarang ditutup terus bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Ditutup bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Jarang dibuka lagi” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Perpus jarang dibuka” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Jarang dibuka” (Rabu, 28 Februari 2018) 




Ag “Tidak dibuka bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Sekarang jarang dibuka” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Jarang dibuka” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Jarang dibuka” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Bagus, sekarang nggak dibuka” (Selasa, 13 Maret 
2018) 
Sy “Nggak dibuka” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Dy “Belum. Kurang lengkap” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV rata-rata mengatakan 
bahwa koleksi buku di perpustakaan 
sekolah masih kurang lengkap  dan 
kurang banyak, ada buku yang sobek  
dan sudah dimakan rayab. 
Me “Bukunya belum komplit” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Sudah lengkap bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Kurang beragam, nggak ada komik” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ra “Kurang komplit” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Kurang lengkap bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Belum lengkap bu, masih kurang banyak” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Masih kurang banyak buku” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rf “Kurang komplit” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Masih kurang” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Belum, kurang seru” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Kurang kmplit” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Kurang lengkap bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Bukunya dimakan semut” (Sabtu, 3 Maret 2018) 




Fr “Kurang komplit” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Sudah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Belum lengkap, bukunya sobek-sobek” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Fz “Lengkap” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Sudah” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Masih kurang” (Selasa, 13 Maret 2018) 
15. Bagaimana 
tata ruang di 
perpustakaan? 
Dy “Sudah bagus bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Sebagian siswa kelas IV berpendapat 
bahwa tata ruang di perpustakaan 
masih berantakan, kurang rapi 
sehingga membuat tidak nyaman. 
Namun beberapa siswa yang lain 
berpendapat bahwa tata ruang 
perpustakaan sudah bagus dan rapi. 
Me “Kurang rapi bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Sekarang berantakan, tidak nyaman” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ri “Bagus” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Lumayan, bukunya ya rapi” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ln “Sudah rapi” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Sudah bagus” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Rapi” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Tidak nyaman” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Baik” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Sudah bagus” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Nyaman” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Ya belum rapi bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Ada yang rapi, ada yang berantakan” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Ag “Rapi, kalau buku di rak yang tinggi ngambilnya pakai 
kursi” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Fr “Bagus, nyaman” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Sudah baik” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Lumayan bagus” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Kurang rapi” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Sudah rapi” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Belum rapi” (Selasa, 13 Maret 2018) 
16. Apakah kamu 
memiliki kartu 
perpustakaan? 
Dy “Nggak punya bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV secara keseluruhan 
mengatakan jika tidak memiliki kartu 
perpustakaan, hanya ada 2 siswa yang 
memiliki kartu perpustakaan. Salah 
satu siswa mengaku bahwa kartu 
tersebut dibuat pada tahun 2016 dan 
diberikan ketika dia kelas III, 
sedangkan temannya masih kelas II. 
Me “Nggak punya” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Nggak punya” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Saya nggak punya bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Nggak punya kartu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Nggak punya” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Kayaknya nggak punya bu” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ul “Nggak punya kartu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Saya punya bu, dulu saya dikasih Bu Mita. Soalnya 
saya dulu pernah tidak naik kelas. Kartunya dibuat 
tahun 2016 pas saya kelas 3. Yang dikasih anak kelas 
3, yang kelas 2 nggak tau” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Saya punya bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak punya” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Saya nggak punya” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Nggak punya kartu bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Nggak punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Nggak punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Al “Nggak punya” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Nggak punya” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Nggak punya” (Selasa, 13 Maret 2018) 






Apakah jenis  
buku/ bahan 
bacaan  yang 
sudah tersedia?   
Dy “Buku pelajaran, sudah ada di LKS” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Jenis buku/bahan bacaan yang 
dibutuhkan oleh siswa adalah buku 
yang memuat tentang materi pelajaran 
seperti LKS, buku paket, dan buku 
penunjang pelajaran lainnya. Sekolah 
sudah memfasilitasi adanya buku-buku 
tersebut.    
Me “Buku paket, sudah punya dipinjami sekolah. (Sabtu, 
24 Februari 2018) 
Rm “Buku Indonesia, belum punya” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ri “Buku yang materinya bagus dan banyak, saya belum 
punya. (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra Buku yang ada materinya, sudah ada di LKS” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
Ln “Buku pelajaran kayak LKS, sudah punya” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Rs “Buku pelajaran, sudah di LKS” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ul “Buku pelajaran, ada di LKS” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rf “Buku Matematika dan atlas, sudah punya” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
Dr “Buku pelajaran, sudah punya” (Rabu,  28 Februari 
2018) 
Ed “Buku pelajaran, sudah punya” (Rabu,  28 Februari 
2018) 




Pt “Buku paket dan LKS, sudah punya semua” (Rabu,  28 
Februari 2018) 
Eg “Buku IPA dan IPS, sudah ada di LKS” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Ag “Buku pelajaran, sudah punya LKS” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Fr “Buku pelajaran, sudah punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Buku bahaa Inggris, belum punya” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Al “Buku pelajaran, sudah punya beli LKS harganya 
7.500” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Ilmu Pengetahuan Sosial, belum punya” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Sy “Buku tentang alam, sudah punya” (Selasa, 13 Maret 
2018) 









tersedia?   
Dy “Buku cerita, ada di sekolah” (Sabtu, 24 Februari 
2018) (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Jenis buku/bahan bacaan yang 
menarik untuk siswa adalah jenis buku 
fiksi seperti buku cerita, dan dongeng.  
Buku-buku tersebut cenderung hanya 
tersedia di sekolah, banyak siswa yang 
belum memiliki jenis buku/bacaan 
tersebut dirumah sehingga siswa 
hanya bisa membaca ketika berada di 
sekolah. 
Me “Buku cerita, sudah punya di rumah” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Rm “Buku cerita, adanya di sekolah” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ri “Buku cerita, bacanya di sekolah” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ra “Buku rakyat, sudah ada di sekolah” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ln “Buku cerita, adanya di sekolah dan di rumah” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
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Rs “Buku cerita, sudah ada di sekolah” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Buku cerita, adanya di sekolah” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rf “Dongeng tentang hewan, ada di sekolah kalau di 
rumah belum punya” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Dr “Buku cerita, ada di sekolah” 
Ed “Buku cerita, sudah ada di sekolah”(Rabu,  28 
Februari 2018) 
An “Buku-buku cerita, ada di perpustakaan” (Rabu,  28 
Februari 2018) 
Pt “Dongeng, sudah punya 1 di rumah” (Rabu,  28 
Februari 2018) 
Eg “Buku cerita, adanya hanya di sekolah” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Ag “Buku pengetahuan, sudah ada di sekolah” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Fr “Buku cerita, di rumah punya banyak” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Dt “Buku tentang rakyat, adanya di sekolah” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Al “Buku cerita, kadang baca di rumah kadang baca di 
sekolah” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Buku cerita, sudah ada di rumah” (Selasa, 13 Maret 
2018) 
Sy “Buku cerita, sudah punya di rumah” (Selasa, 13 
Maret 2018) 













Dy “Sulit, belum paham” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV secara keseluruhan 
mengatakan bahwa tidak mudah dalam 
memperoleh buku/bahan bacaan. Hal 
tersebut disebabkan oleh, beberapa hal 
seperti harga yang mahal, jaraknya 
jauh, dan siswa belum paham tentang 
buku yang bagus. hanya ada 2 siswa 
yang mengaku mudah memperoleh 
buku/bahan bacaan. 
Me “Sulit” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Susah bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Kalau buku yang bagus sulit, kalau materi ada di 
LKS” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Susah, jauh” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Mudah” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Jarang dapat buku” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Masih susah bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Mudah, beli di toko buku Rika” (Rabu,  28 Februari 
2018) 
Dr “Susah dapet” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Ed “Sulit” (Rabu,  28 Februari 2018) 
An “Sulit bu, karena mahal” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Pt “Ya sulit bu” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Eg “Susah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Agak sulit” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Lumayan mudah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Mudah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Sulit, karena jarak ke toko buku jauh” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Fz “Sulit, tokonya sering tutup” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Agak mudah” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Sulit” (Selasa, 13 Maret 2018) 
 






Me “Nggak sering” (Sabtu, 24 Februari 2018) bahwa tidak sering membeli buku, 
biasanya hanya membeli buku yang 
disuruh oleh sekolah. 
Rm “Nggak sering beli” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Nggak sering beli buku” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Nggak sering beli buku” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Di sekolah beli LKS” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Nggak sering bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Jarang beli” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak sering beli”(Rabu,  28 Februari 2018) 
Dr “Nggak sering” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Ed “Nggak sering” (Rabu,  28 Februari 2018) 
An “Nggak sering” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Pt “Ya nggak sering beli bu” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Eg “Jarang beli buku” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Tidak bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Kadang-kadang” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak sering” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Jarang” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Nggak sering, kalau disuruh saja” (Selasa, 13 Maret 
2018) 
Sy “Saya jarang beli” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Jenis buku apa 
yang kamu 
miliki? 
Dy “Nggak punya, cuma buku pelaran” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Siswa kelas IV rata-rata mengatakan 
bahwa tidak memliki koleksi buku, 
hanya memliki satau atau dua buku 
saja. Namun ada satu siswa yang 
memiliki cukup banyak buku cerita di 
rumahnya. 
Me “Cuma punya 1 buku cerita” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Tidak punya bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 




Ra “Saya tidak punya bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Tidak punya” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Nggak punya bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Punya satu buku cerita” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Nggak ada” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Dr “Nggak punya” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Ed “Nggak punya banyak buku” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Tidak punya” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Buku pelajaran” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Eg “Belum punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Adanya buku matematika” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Punya, buku cerita” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak punya” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak punya, adanya Buku matematika” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Fz “Nggak punya” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Nggak ada bu, buku pelajaran saja” (Selasa, 13 Maret 
2018) 







Dy “Disuruh mengerjakan soal” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV secara kesuluruhan 
mengatakan bahwa pembelajaran di 
kelas lebih dominan untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada di 
LKS dan yang diberikan oleh guru. 
Me “Mengerjakan soal di LKS” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Mengerjakan soal-soal” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Biasanya disuruh mengerjakan soal bu” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ra “Mengerjakan soal” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Mengerjakan LKS” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Latihan soal” (Selasa, 27 Februari 2018) 
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Ul “Menjawa soal di LKS” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Mengerjakan soal” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Dr “Dikasih soal” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Ed “Mengerjakan soal” (Rabu,  28 Februari 2018) 
An “Mengerjakan soal” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Pt “Buat puisi” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Eg “Mengerjakan soal” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Mengerjakan soal” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Seringnya disuruh mengerjakan soal” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Dt “Mengerjakan soal” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Menjawab soal” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Mengerjakan soal” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Mengerjakan soal” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Jawab soal” (Selasa, 13 Maret 2018) 












Dy “Suruh baca materi, nggak pernah” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Siswa kelas IV rata-rata 
mengungkapkan bahwa guru sering 
memberi tugas untuk membaca materi 
sebelum mengerjakan soal. Beberapa 
siswa mengatakan bahwa guru hanya 
memberi tugas untuk  membaca ketika 
di sekolah saja, siswa jarang diberi 
tugas untuk membaca materi 
selanjutnya di rumah. 
Me “Suruh baca LKS” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Disuruh membaca materi di LKS” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ri “Iya disuruh membaca materi sebelum mengerkakan 
soal” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Sering” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Iya sering, disuruh baca materi” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rs “Sering, disuruh membaca materi sebelum 





Ul “Sering, baca LKS” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Sering, suruh baca materi” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Dr “Sering, baca buku cerita” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Ed “Sering bu” (Rabu,  28 Februari 2018) 
An “Di sekolah sering disuruh baca” (Rabu,  28 Februari 
2018) 
Pt “Iya, tapi belum diberi tugas untuk membaca di 
rumah” (Rabu,  28 Februari 2018) 
Eg “Baca buku cerita” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Sering, disuruh membaca materi” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Fr “Pernah, suruh bacanya cuma pas di sekolah” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Dt “Kadang-kadang bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Baca LKS” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Sering” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Iya" (Selasa, 13 Maret 2018) 








Dy ”Nggak pernah bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV secara keluruhan 
merasa tidak pernah diajak oleh guru 
untuk belajar di perpustakaan. Ada 2 
siswa yang diajak ke perpustakaan 
namun untuk melabeli buku. 
Me “Belum pernah” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Belum pernah bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Seingat saya belum pernah bu” (Sabtu, 24 Februari 
2018) 
Ra “Nggak pernah” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Nggak pernah, di kelas aja” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Rs “Pernah, suruh milih buku buat ditempelin” (Selasa, 
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27 Februari 2018) 
Ul “Nggak pernah” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Pernah” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Pernah” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak pernah” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Belum pernah” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Ya pernah bu, dulu ke perpus suruh nempelin buku” 
(Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak pernah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Di kelas bu, nggak ke perpus” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Nggak pernah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Tidak pernah” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Pernah” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Mboten pernah” (Selasa, 13 Maret 2018) 







ada yang rajin 
membaca 
buku?  
Dy “Nggak ada yang rajin bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) Siswa kelas IV rata-rata mengatakan 
bahwa di lingkungan keluarganya 
tidak ada yang rajin membaca 
buku/bahan bacaan. Hanya ada 3  
siswa yang mengatakan jika ada 
anggota keluarganya yang rajin 
membaca.  
Me “Tidak ada bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Ya nggak ada” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Nggak ada” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “”Nggak, nggak ada” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Tidak ada yang rajin” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Ada bu, mas saya” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Nggak ada” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Ya nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak ada” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak ada” (Rabu, 28 Februari 2018) 
184 
 
An “Ada, bapak sering baca koran” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
Pt “Ya nggak ada bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Tidakk ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Bapak saya sering baca koran tiap pagi” (Sabtu, 3 
Maret 2018) 
Dt “Nggak ada” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Nggak ada” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Ada, ibu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Ya nggak ada” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Nggak” (Selasa, 13 Maret 2018) 







pergi ke toko 
buku? 
Dy “Buku tulis, nggak sering ke toko buku” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Siswa kelas IV rata-rata mengatakan 
bahwa  orang tuanya tidak sering 
membelikan buku untuk mereka. 
Hanya ada sekitar 3 siswa yang 
dibelikan buku cerita oleh orang 
tuanya. Sebagian besar siswa juga 
mengakui jika jarang diajak orang 
tuanya untuk pergi ke toko buku. 
Me “Dibeliin buku cerita, nggak sering  ke toko buku” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Nggak dibeliin buku. Nggak sering diajak ke toko 
buku” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Nggak sering dibeliin tapi sering ke Toko Buku Rika 
buat beli jajan” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Nggak sering. Nggak sering ke toko buku” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
Ln “Tidak sering dibeliin bu. Tidak sering ke toko buku” 
(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Kadang-kadang dibeliin. Nggak sering diajak ke toko 
buku” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Ya nggak sering dibeliin. Nggak sering diajak ke 
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tokok buku”(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rf “Kadang-kadang dibeliin buku tapi nggak sering 
diajak ke toko buku” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nggak dibeliin, nggak sering diajak ke toko buku” 
(Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nggak ada. Nggak sering” (Rabu, 28 Februari 2018) 
An  “Ya tidak sering dibelikan buku. Saya juga jarang 
diajak ke toko buku” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Kadang dibeliin buku cerita. Tapi nggak sering diajak 
ke toko buku” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Nggak ada yang suka baca. Nggak diajak ke toko 
buku” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Nggak ada bu. Nggak sering” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Sering dibeliin ibu, tapi nggak sering diajak ke toko 
buku” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Nggak sering ke toko buku” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Jarang dibelikan buku. Nggak diajak ke toko buku” 
(Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Jarang ke toko buku” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Dirumah nggak ada yang rajn baca. Nggak sering 
diajak ke toko buku” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Nggak ada. Nggak sering” (Selasa, 13 Maret 2018) 






Dy “Nonton TV sama main sama temen, belajarnya kalau 
ada ulangan” 
Kegiatan yang biasanya  siswa 
lakukan  ketika di rumah adalah  yaitu 
menonton TV, bermain bersama 
teman, dan bermain handphone  
Beberapa siswa mengaku jika hanya 
belajar dan membaca ketika ada PR 
Me “Main sama temen terus nonton TV, baru belajar kalau 
ada PR” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Main hp, youtubean sama nonton TV. Kalau malem 





(Sabtu, 24 Februari 2018) atau ulangan saja. Bahkan ada 
beberapa siswa yang jarang belajar 
ketika di rumah. 
Ri “Main hp sama nonton TV, belajarnya kalau ada pr 
dan ulangan” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Nonton TV, main PS sama main hp bu. Belajarnya 
kalau ada PR sama ulangan” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ln “Nonton TV sama main hp, belajar kalau ada PR” 
(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Nonton TV terus malemnya belajar” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ul “Nonton TV, belajarnya pas ada PR saja” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Rf “Main sama nonton TV, kalau di rumah jarang belajar 
bu hehe” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Dr “Nonton TV, bermain dan main hp. Jarang belajar” 
(Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Nonton TV, belajarnya kalau ada ulangan” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
An “Nonton TV dan bermain, kalau ada PR dan ulangan 
baru belajar” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Ya jelas nonton TV, paling belajar kalau ada PR sama 
ulangan” (Rabu, 28 Februari 2018)  
Eg “Bermain sama temen dan nonton TV. Jarang belajar 
kalau di rumah” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Bermain sama temen, belajarnya kalau ada PR” 
(Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Main hp sama nonton TV” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Main hp dan nonton TV” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
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Al “Nonton TV, kalau saya jarang belajar bu” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Fz “Main hp sama nonton TV” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Nonton TV dan bermain, belajarnya pas ada PR” 
(Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Nonton TV” (Selasa, 13 Maret 2018) 










Dy “Sering bu, pulang sekolah nonton TV sampai jam 
13.00. Terus malem nonton lagi sampai jam 20.00” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Siswa kelas IV mengakui sering 
menonton TV, biasanya dilakukan 
setelah pulang sekolah sampai jam 
tertentu dan dilanjut lagi pada malam 
hari. Intensitas siswa dalam menonton 
Televisi sekitar 2-7 jam per harinya. 
Me  “Sering bu, pulang sekolah sampai jam 14.00 terus 
malem nonton TV sampai jam 21.00” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Rm “Sering bu, sekitar 7 jam buat nonton TV” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Ri “Ya sering bu, nonton Tv pulang sekolah sampai jam 
14.00 kemudian malem lanjut lagi dari jam 7-8” 
(Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ra “Sering bu, tiap hari setelah pulang sekolah terus 
malam nonton tv sampai jam 23.00” (Selasa, 27 
Februari 2018) 
Ln “Lumayan sering, pulang sekolah nonton TV 1 jam 
malamnya nonton TV lagi” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Pulang sekolah nonton TV sampai jam 14.00, 
malemnya jam 18.00-21.00” (Selasa, 27 Februari 
2018) 
Ul “Sering bu, pulang sekolah nonton sampai jam 15.00 
terus malem nonton TV lagi jam 18.00-20.00” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
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Rf “Setiap hari kalau nggak ada PR” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
Dr “Ya sekitar 3 jam bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Ed “Sering bu, paling sekitar 4 jam” (Rabu, 28 Februari 
2018) 
An “Sering bu, jam 13.00-15.00 terus malam lanjut lagi 
jam 18.00-21.00” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Pt “Sering, jam 12.00-14.00 sama jam 19.00” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
Eg “Sering, setiap hari” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Ag “Sering, jam 18.00-21.00” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Fr “Biasanya jam 19.00-21.00 nonton Tvnya bu” (Sabtu, 
3 Maret 2018) 
Dt “Ya tiap hari bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Al “Setiap hari, total 4 jam bu” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Fz “Sering” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Sy “Sering,jam 12.00-15.00 kalau malamnya 18.00-
22.00” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Setiap hari” (Selasa, 13 Maret 2018) 









Dy “Punya, ya sekitar 3 jam buat permainan” (Sabtu, 24 
Februari 2018) 
Siswa kelas IV rata-rata sudah 
mempuyai handphone.. Siswa 
mengatakan jika  sering bermain 
handphone,  waktu yang digunakan 
untuk bermain handphone cukup lama  
yaitu rata-rata  sekitar 3-4 jam. 
Sebagian besar siswa menggunakan hp 
untuk bermain games. 
Me “Nggak punya hp” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Rm “Punya, buat youtubean. Biasanya pulang sekolah 
sampai sebelum ngaji sama malam hari. ya paling 4 
jam bu” (Sabtu, 24 Februari 2018) 
Ri “Punya, pulang sekolah sampai jam 16.00 terus malam 
jam 19.00-20.00. Main hpnya tu games sama youtube” 





Ra “Punya, setiap hari mainan hp sekitar 4 jam. Biasanya 
buat ngegames” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ln “Punya, mainnya sekitar 4 jam bu buat foto-foto” 
(Selasa, 27 Februari 2018) 
Rs “Nggak punya bu” (Selasa, 27 Februari 2018) 
Ul “Punya, sekitar 4 jam. Ya paling buat main” (Selasa, 
27 Februari 2018) 
Rf “Punya, mainan hp jam 18.00-21.00” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
Dr “Punya bu, paling sekitar 4 jam. Paling buat sms an” 
(Rabu, 28 Februari 2018)  
Ed “Punya hp, pegang hp sekitar 4 jam buat ngegames” 
(Rabu, 28 Februari 2018) 
An “Punya hp, main hp kalau pagi dan siang” (Rabu, 28 
Februari 2018) 
Pt “Nggak boleh mainan hp bu” (Rabu, 28 Februari 2018) 
Eg “Punya hp, setiap hari sekitar 1-2 jam” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Ag “Punya hp, mainnya paling sejam” (Sabtu, 3 Maret 
2018) 
Fr “Punya, kadang main hpnya siang kadang malam. Buat 
ngegames minicraft bu” (Sabtu, 3 Maret 2018) 
Dt “Punya, main hp sampai baterainya habis” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
Al “Punya hp bu, mainan hp sekitar 4 jam” (Selasa, 13 
Maret 2018) 
 




Sy “Punya hp bu, mainan hp sekitar 3 jam biasanya buat 
mainan games” (Selasa, 13 Maret 2018) 
Ak “Nggak punya hp” (Selasa, 13 Maret 2018) 
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Lampiran 14. Transkip Data Wawancara 
1. Wawancara dengan Guru kelas IV 
a. Nama : AT 
b. Waktu : Kamis, 15 Maret 2018 
c. Tempat : Ruang Kepala SD Negeri 1 Padas 
d. Koding : Wwc/Gr/15-03-2018 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Apakah semua siswa 
lancar dalam membaca? 
Apakah ada siswa yang 
mengalami kesulitan 
dalam membaca? 
Untuk siswa kelas IV rata-rata sudah mampu 
membaca, namun ada beberapa siswa yang 
ketika membaca masih salah dalam 
pengucapan kata-kata tertentu. Misalnya ya 
dalam satu kalimat nah itu kadang ada 
beberapa kata yang salah.  
2. Apakah siswa mampu 
memahami makna yang 
ada dalam bacaan? 
Sebagian besar siswa sudah bisa memahami 
makna dalam bacaan, tapi masih ada sebagian 
siswa yang belum mampu memahami makna 
bacaan. Ya biasanya yang pintar-pintar itu 
mbak yang mudah memahami makna bacaan, 
kalau yang kurang ya susah. Tapi ya 
bergantung sama materinya juga.  




Jarang sekali siswa yang menggunakan waktu 
luangnya untuk membaca buku, siswa lebih 
sering menggunakan waktu luangnya untuk 
jajan dan bermain bermain bersama. Ya 
karena itu memang sifat anak-anak kan.  
4. Apakah siswa memiliki 
kemauan untuk membaca 
buku tanpa disuruh oleh 
orang lain? 
Kalau di kelas IV ya hanya sebagian kecil 
siswa yang mau membaca tanpa disuruh oleh 
orang lain, itu karena dari diri anak memang 
sudah hobi membaca. Kalau yang lain ya 
harus disuruh dulu baru mau baca mbak.  





Siswa kelas IV tidak terlalu sering 
mengunjungi perpustakaan karena waktu 
istirahat hanya sedikit yaitu sekitar 15 menit. 
Kunjungan perpustakaan biasanya dilakukan 
di hari sabtu tapi itu saja tidak maksimal.  
6. Apakah siswa sering 
mencari buku atau bahan 
bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya? 
Jarang sekali siswa yang mau mencari buku 
yang mereka butuhkan, anak biasanya akan 
mencari buku atau bacaan tertentu jika 




7. Bagaimana budaya 
membaca di lingkungan 
sekolah? Apakah sudah 
terbentuk? 
Budaya membaca di lingkungan sekolah bisa 
dikatakan belum tinggi, namun sekolah 
berusaha untuk membentuk budaya membaca 
siswa dengan program literasi sebelum 
pelajaran dimulai. Jadi anak-anak disuruh 
membaca buku sebelum pelajaran. 
8. Adakah program sekolah 
yang berkaitan dengan 
minat membaca? 
Program sekolah yang berkaitan dengan 
minat membaca siswa adalah program literasi 
yang berupa membaca buku bacaan selain 
buku mata pelajaran dengan durasi waktu 15 
menit, namun dalam pelaksanaannya masih 
banyak kekurangan. 
9. Apakah sekolah 
mempunyai tempat 
khusus untuk membaca 
buku selain di 
perpustakaan? 
Selain di pepustakaan saya rasa sekolah tidak 
memiliki tempat khusus untuk siswa 
membaca, namun di kelas IV sudah 
disediakan buku-buku di belakang kelas 
seperti perpustakaan mini yang dapat dibaca 
oleh siswa tapi masih banyak kurangnya.  
10. Jenis buku/bahan bacaan 
apa yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa? 
Apakah sudah terdapat 
jenis  buku/ bahan 
bacaan tersebut? 
Jenis buku yang dibutuhkan siswa  yaitu buku 
ilmu pengetahuan, cerita  rakyat dan cerita 
kepahlawanan. Di sekolah sudah ada di 
perpustakan, tapi  ya masih kurang komplit. 
11. Jenis buku/bahan bacaan 
apa yang menarik minat 
siswa? Apakah sudah 
terdapat  jenis  
buku/bahan bacaan 
tersebut? 
Kalau buku bacaan yang menarik bagi siswa 
yaitu buku yang bertema tentang dongeng, 
legenda, fabel dan cerita Beberapa sudah ada 
di sekolah, tapi ya masih belum komplit.   
12. Apakah siswa mudah 
memperoleh  buku/ 
bahan bacaan? 
Kalau siswa di sekolah masih cukup mudah 
untuk mendapatkan buku bacaan, misalnya 
ada di perpustakaan mbak, kan siswa tinggal 
baca.  
13. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam membeli 
buku/ bahan bacaan? 
Kemampuan membeli buku bagi siswa di SD 
ini sangat rendah hal tersebut disebabkan oleh 
latar belakang ekonomi  yang menengah ke 
bawah. Orang tua siswa kebanyakan 
berprofesi sebagai buruh.  
14. Apakah siswa memiliki 
koleksi buku? Buku-
buku seperti apa yang 
dikoleksi siswa? 
Siswa tidak memiliki koleksi buku bacaan 
apapun kecuali dari sekolah. Yang dari 
sekolah tu yaa LKS sama buku paket mbak. 
15. Bagaimana pembelajaran 
yang diterapkan di kelas? 
Pembelajaran yang diterapkan di kelas IV 
berbasis Kurtilas atau kurikulum 2013. Di 
kelas pembelajaran lebih dominan pada 
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mengerjakan soal secara individu maupun 
kelompok. 
16. Apakah dalam 
pembelajaran dikelas, 
guru sudah melibatkan 
siswa untuk membaca? 
Apakah guru sering 
memberi tugas untuk 
membaca? 
 
Ya, selama pembelajaran guru melibatkan 
siswa untuk membaca buku baik secara 
individu maupun kelompok. Biasanya tak 
suruh baca materi gitu. 
17. Apakah guru sering 
mengajak siswa untuk 
belajar di  perpustakaan? 
Ya kadang-kadang mengajak siswa untuk 
belajar ke perpustakaan. Karena keterbatasan 
waktu, sehingga pembelajaran lebih sering di 
kelas. Kalau ke perpus kadang siswa malah 
membuat berantakan, saya kan jadi nggak 
enak sama petugas perpustakaan. 
18. Bagaimana budaya 
membaca di keluarga 
siswa? 
Budaya membaca di lingkungan keluarga 
siswa kurang, karena sebagian besar orang 
tua siswa bekerja sebagai buruh Jadi ya 
waktu mereka buat bekerja, tidak kepikiran 
buat membaca.  
19. Apakah orang tua siswa 
sering membelikan buku 
untuk?  
Sepertinya jarang sekali membelikan buku 
untuk siswa kecuali yang di perintahkan oleh 
sekolah kayak LKS gitu mbak, kalau buku-
buku yang lain sepertinya jarang dibelikan.   
20. Menurut ibu, apa saja 
kegiatan yang siswa 
lakukan di rumah? 
Apakah siswa sering 
gunakan untuk membaca 
dan belajar? 
Kegiatan siswa di rumah paling ya bermain 
dan menonton televisi. Hanya sebagian kecil 
siswa yang menggunakan waktunya untuk 
belajar, paling ya yang rajin-rajin saja yang 
mau belajar. 
21. Menurut ibu, apakah 
siswa suka menonton 
Televisi? Bagaimana 
pengaruh pada waktu 
siswa untuk membaca 
dan belajar? 
Siswa sangat suka menonton televisi, 
sebagian besar siswa pasti lebih memilih 
untuk menonton Televisi ketimbang belajar. 
22. Bagaimana penggunaan  
handphone bagi siswa? 
Sama dengan meononton televisi, siswa juga 
suka untuk bermain handphone Mungkin 
beberapa siswa sudah memiliki handphone, 
namun sekolah melarang siswa untuk 
membawa hp ke sekolah. Menurut saya 
penggunaan hp untuk anak SD masih belum 
penting walaupun ada dampak baiknya 




2. Wawancara dengan Petugas Perpustakaan 
a. Nama : MI 
b. Waktu : Kamis, 15 Maret 2018 
c. Tempat : Ruang Kepala SD Negeri 1 Padas 
d. Koding : Wwc/Pp/15-03-2018 
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban 




Untuk kelas IV jarang mbak, siswa lebih 
sering jajan dan bermain ketimbang membaca 
buku di perpustakaan. Siswa di SD ini yang 
sering datang ke perpustakaan biasanya kelas 
awal seperti kelas I dan II, kalau kelas tinggi 
malah jarang berkunjung.  
2. Menurut ibu, apakah 
siswa memiliki kemauan 
untuk membaca buku 
tanpa disuruh oleh orang 
lain? 
Siswa kurang minat membaca apalagi untuk 
datang ke perpustakaan atas kemauannya 
sendiri, biasanya karena disuruh oleh 
gurunya. 
 





Kalau untuk kelas IV jarang mengunjungi 
perpustakaan buat baca buku, yang lumayan 
sering mengunjungi perpustakaan adalah 
kelas II.  
4. Apakah siswa sering 
mencari buku atau bahan 
bacaan sesuai dengan 
kebutuhannya? 
Siswa jarang sekali mencari buku sesuai 
dengan kebutuhannya. 
5. Bagaimana budaya 
membaca di lingkungan 
sekolah? Apakah sudah 
terbentuk? 
Budaya membaca di lingkungan sekolah 
belum terbentuk, masih banyak siswa yang 
belum rajin membaca buku. Belum banyak 
yang ke perpustakaan untuk baca buku.  
6. 
 
Adakah program sekolah 
yang berkaitan dengan 
membaca? 
Ya ada, yaitu program literasi sebelum 
pelajaran.. Beberapa guru mengambil buku-
buku dari perpustakaan lalu dibawa di kelas 
untuk baca anak-anak. Tapi dalam 
pelaksanaan saya rasa belum bisa maksimal. 




Ya kalau slogan tentang membaca ya ada 
mbak, adanya di perpustakaan sekitar 2 
slogan tentang membaca. 
8. Apakah sekolah 
mempunyai mading 
Sekolah punya mading sekolah namun untuk 
isinya memang jarang diperbarui. Isinya itu 
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sekolah? hasil karya siswa.   
9. Apakah sekolah 
mempunyai tempat 
khusus untuk membaca 
buku selain di 
perpustakaan? 
Setahu saya sekolah tidak mempunyai tempat 
khusus untuk membaca buku selain di 
perpustakaan. 
10. Bagaimana kondisi 
perpustakaan SD N 1 
Padas? 
Secara fisik kondisi perpustakaan bagus 
mbak, kelengkapan yang harus di miliki 
perpus juga terpenuhi seperti rak buku, rak 
display, meja sikulasi, buku kunjungan dan 
lain-lain.  
11. Bagaimana pelayan 
perpustakaan di SD ini? 
Apakah perpustakaan 
dibuka setiap hari? 
Pelayanan perpustakaan dilakukan pada jam 
istirahat namun perpustakaan tidak dibuka 
setiap hari.Sudah hampir setahun ini 
perpustakaan jarang sekali dibuka karena saya 
lebih sering mengerjakan tugas administrasi 
sekolah. Sehingga saya lebih sering dikantor 
daripada di perpustakaan. Tapi kalau ada yang 
mau masuk perpus biasanya bilang dulu nah 
nanti saya bukakan.   
12. Apakah koleksi buku di 
perpustakaan sudah 
cukup lengkap? Apakah 
buku diperpustaakaan  
sudah beraneka ragam?  
Koleksi buku di perpustakaan kurang 
lengkap, karena banyak buku yang tidak 
sesuai dengan kurikulum yang saat ini 
digunakan. Bukunya masih edisi lama jadi ya 
kayak kurang cocok sama pembelajaran saat 
ini.  
13. Bagaimana tata ruang 
perpustakaan di sekolah? 
Tata ruang perpustakaan diusahakan tertata 
rapi agar siswa nyaman. Tapi akhir-akhir ini 
kan jarang dibuka ya mbak jadi tak serapi 
dulu. 
14. Apakah setiap siswa 
memiliki kartu 
perpustakaan? 
Setiap siswa memiliki kartu perpustakaan 
namun kartunya dibuat pada tahun 2016 
mbak, dibagikan hanya untuk siswa kelas 
untuk kelas III-VI saja.  
15. Jenis buku/bahan bacaan 
apa yang sesuai dengan 
kebutuahan siswa? 
Apakah sudah terdapat  
jenis  buku/ bahan 
bacaan tersebut? 
Buku yang dibutuhkan siswa adalah buku 
tentang kepahlawanan dan budaya namun di 
perpustakaan sekolah buku-buku itu 
jumlahnya masih sedikit. 
16. Jenis buku/bahan bacaan 
apa yang menarik minat 
siswa? Apakah sudah 
terdapat  jenis  
buku/bahan bacaan 
tersebut? 
Biasanya siswa tertarik dengan buku cerita, 
kalau buku cerita sudah tersedia di sekolah. 
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17. Apakah siswa mudah 
memperoleh  buku/ 
bahan bacaan? 
Siswa mudah memperoleh buku bacaan yang 
tersedia di sekolah, tinggal baca buku yang 
ada di perpustakaan. Kalau di rumah 
mungkin terbatas.  
18. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam membeli 
buku/ bahan bacaan? 
Kurang mampu, karena kemampuan ekonomi 
orang tuanya juga terbatas. Jadi paling 
membeli buku yang dari sekolah saja.  
19. Apakah siswa memiliki 
koleksi buku? Buku-
buku seperti apa yang 
dikoleksi siswa? 
Sepertinya siswa tidak memiliki koleksi 
buku. 
20. Apakah guru sering 
mengajak siswa untuk 
belajar di  perpustakaan? 
Guru jarang mengajak siswa untuk belajar di 
perpustakaan. Pelajarannya cenderung di 
kelas terus. 
21. Menurut ibu, 
Bagaimanana budaya 
membaca di keluarga 
siswa? Apaka sudah 
terbentuk? 
Belum terbentuk, orang tua siswa kurang 

















Lampiran 15. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas IV 




1. Bagaimana budaya 
membaca di 
lingkungan keluarga, 
apakah ibu, bapak 
atau saudara siswa 
sering membaca 
buku? 
Sr “Jarang mbak, malah nggak ada yang sering 
membaca karena sibuk bekerja” (Selasa, 24 
Maret 2018) 
Orang tua siswa rata-rata mengatakan 
bahwa di lingkungan keluarganya 
jarang membaca buku karena orang tua 
sibuk bekerja. Wp “Ya paling kakaknya, kalau orang tuanya kan 
sibuk bekerja” (Selasa, 24 Maret 2018) 
Sn “Ya nggak ada mbak, bapaknya kalau pulang 
kerja capek langsung istirahat” (Selasa, 24 Maret 
2018) 
Km “Enggak ada mbak yang rajin membaca”(Selasa, 
24 Maret 2018) 
Sp “Ya jarang mbak, sibuk kerja” (Selasa, 24 Maret 
2018) 
2. Apakah orang tua 
siswa sering mengajak 





Sr “Ya jarang mbak, belinya di sekolah saja kalau 
ke toko ya karena disuruh sekolah. Biasanya beli 
LKS kalau buku paketnya fotokopi” (Selasa, 24 
Maret 2018) 
Orang tua siswa rata-rata jarang 
mengajak siswa untuk pergi ke toko 
buku, biasanya orang tua hanya 
membelikan buku yang diperintahkan 
oleh sekolah, contohnya LKS. Wp “Ya beli bukunya di sekolah saja kayak LKS 
gitu, kalau kemarin itu satu buku paketnya untuk 
semeja jadi kalau rumahnya jauh kan kasian” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Sn “Jarang ke toko buku, paling beli buku dari 




Km “Kalau ke toko buku gitu jarang, biasanya 
belinya dari sekolah kan mbak? Biasanya dapat 
bantuan tapi kemarin ini minta uang buat beli 
LKS” (Selasa, 24 Maret 2018) 
Sp “Beli bukunya di sekolah mbak, kalau pengen 
baru ke Toko Buku Rika beli buku bacaan” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
3.  
 
Apa saja kegiatan 
yang siswa lakukan 
ketika di rumah? 
Apakah digunakan 
untuk belajar atau 
membaca buku? 
 
Sr “Ya pulang sekolah makan dulu, lalu main sama 
temen sampai ashar. Sore kadang belajar  atau 
ngerjain PR, malemnya nonton televisi” (Selasa, 
24 Maret 2018) 
Orang tua siswa mengatakan bahwa 
kegiatan siswa di rumah yaitu dominan 
bermain dan menonton televisi. Siswa 
lebih sering belajar jika ada PR. 
Wp “Pulang sekolah main ada waktunya mbak 
sampai ashar soalnya harus jaga adiknya, lalu 
kadang-kadang belajar sama Putri. Terus nonton 
televisi juga” (Selasa, 24 Maret 2018) 
Sn “Kalau pulang sekolah biasanya bemain bola, 
terus ngaji. Ya nonton TV kalau malem. 
Belajarnya susah mbak, harus di perintah dulu” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Km “Ya kadang ngaji, kadang bantu orang tua. 
Paling main kalau diajak temennya. Kalau 
belajar ya jarang mbak namanya anak-anak 
paling belajar pas ada PR saja” (Selasa, 24 Maret 
2018) 
Sp “Ya main terus pulang, kadang ya ngaji. 
Biasanya belajar kalau pas ada PR, kadang 
pulang sekolah dikerjakan dulu. Biasanya malem 
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nonton tv sampai jam 8” (Selasa, 24 Maret 2018) 




Sr “Ya sering mbak, setiap malem habis belajar 
biasanya sekitar mahgrib sampai jam 8 malem” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Orang tua siswa rata-rata berpendapat 
jika siswa sering menonton televisi, 
intensitas siswa dalam menonton 
televisi sekitar 2 jam dan biasanya 
dilakukan pada malam hari. 
Wp “Ya nonton mbak, tiap hari. Paling nonton sore 
nonton Upin-Upin sambil jagain adiknya” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Sn “Ya nonton televisi kalau malem mbak” (Selasa, 
24 Maret 2018) 
Km “Ya sering nonton televisi mbak, biasanya 
malam hari” (Selasa, 24 Maret 2018) 
Sp “Sering nonton TV mbak, paling malam hari jam 






Sr “Ya jarang mbak, soalnya hpnya dipakai 
bapaknya” (Selasa, 24 Maret 2018) 
Orang tua siswa mengakui bahwa 
siswa belum mempunyai handphone 
sendiri sehingga siswa hanya kadang-
kadang bermain handphone. 
Wp “Ya jarang mbak, paling pinjem bapak sama 
ibuknya. Dulu sempet punya tablet mbak” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Sn “Ya biasanya pinjem hp saya mbak, kadang 
kalau hp tak tinggal tiba-tiba sudah buat mainan” 
(Selasa, 24 Maret 2018) 
Km “Ya kadang kalau malem main komputer, 
kadang ya mainan hp tapi gak sering yang punya 
hp kan ibu bapaknya” (Selasa, 24 Maret 2018) 














1. Kegiatan siswa kelas IV 
pada waktu luang 
   Gambar kegiatan siswa kelas 
IV saat bel masuk, saat 
istirahat, dan saat jam 
kosong. 
2. Kondisi kelas IV    Ruang kelas IV, tempelan di 
dinding kelas, lemari buku. 
3. Fasilitas sekolah    Gambar perpustakaan, 
mading sekolah, papan 
pengumuman dan slogan 
yang terpasang di sekolah. 
4. Sarana dan prasarana 
perpustakaa 
   Gambar kondisi 
perpustakaan, rak buku, tata 
ruang perpustakaan, laporan 
perpustakaan, slogan, dan 
kartu perpustakaan. 
5. Buku kunjungan 
perpustakaan 
   Gambar buku kunjungan 
perpustakaan. 
6. Koleksi bacaan yang 
dimiliki oleh 
perpustakaan sekolah 
   Gambar koleksi buku yang 
ada di perpustakaan. 
7. Koleksi buku yang ada di 
kelas 
   Gambar koleksi buku yang 





Gambar  1. Suasana sebelum bel 
masuk sekolah 
Gambar 2. Pembelajaran di kelas 
IV 
Gambar  4. Siswa bermain 
sepakbola saat istirahat 
Gambar  3. Suasana saat jam 
istirahat 
Gambar  6. Daftar nama 
siswa kelas IV 
Gambar  5. Suasana saat jam 
kosong 
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Gambar 8. Lemari yang 
digunakan untuk menyimpan 














Gambar 7. Buku bacaan yang ada 
di belakang kelas.  
Gambar 10. Slogan yang 
terpasang di depan kelas IV 
 
Gambar 9. Tempelan di dinding  
kelas IV 
 
Gambar 12. Ruang pelayanan 
dipenuhi dengan tumpukan buku 
 
Gambar 11. Perpustakaan tutup 
pada jam istirahat sekolah 
 




















Gambar 14. Rak buku di 
perpustakaan 
 
Gambar 13. Beberapa kartu 
anggota perpustakaan 
 
Gambar 15. Laporan kunjungan 
siswa rahun 2015/2016 
Gambar 16. Laporan peminjaman 
siswa tahun 2015/2016  
 
Gambar 18. Visi dan Misi 
Perpustakaan SD N 1 Padas 
Gambar 17. Statistika pengunjung 
perpustakaan tahun 2015/2016 
    
 
 
    
 
 






Gambar 19. Tata ruang di 
perpustakaan 
Gambar 20. Tata ruang 
perpustakaan 
Gambar 21. Tumpukan buku di 
salah satu meja 
Gambar 22. Rak Referensi 
Gambar 24. Papan Pengumuman Gambar 23. Slogan yang 
terpasang di dinding sekolah 








































Lampiran 20. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
  
 
 
 
